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ABSTRAK
Tesis berjudul: FIDYAH WANITA HAMIL DAN MENYUSUI DALAM KITAB MIN HADY AL-ISLAM
FATAWA MU`ASHIRAH OLEH YUSUF AL-QARADHAWI, ditulis dengan latar belakang pemikiran Yusuf
al-Qaradhawi yang menegaskan bahwa tidak ada jalan bagi umat Islam, kecuali melakukan kajian ulang
terhadap fiqih klasik yang diproduksi ulama terdahulu dan menyusunnya kembali secara lebih sistematis.
Selain itu beliau juga menekankan bahwa tidak ada kewajiban bagi umat Islam untuk mengikuti mazhab
tertentu.
Dalam ijtihad selektifnya, Yusuf al-Qaradhawi memprioritaskan salah satu dari beberapa pendapat
yang ditemukan dalam beberapa kitab fiqih klasik baik dalam formulasi fatwa dengan menggunakan
instrument eksplanasi untuk mengambil beberapa pendapat tersebut. Yusuf al-Qaradhawi kurang
sependapat dengan asumsi sebagian orang yang mengatakan bahwa boleh memegang pendapat para
fuqaha klasik secara valid tanpa harus melakukan koreksi dalil. Menurut al-Qaradhawi, “ulama sekarang ini
hendaknya memiliki neraca yang mampu menyeleksi pendapat-pendapat tersebut, apakah formulasi dalil
yang digunakan berasal dari interprestasi nash, atau dalam formulasi ijtihad, kemudian dilakukan tarjih
dengan mengambil pendapat yang terkuat sesuai dengan realita masyarakat yang sedang berkembang
melalui medium maqashid al-syari`ah dengan memperhatikan kepentingan publik dan menghindari
mafsadah”. Sehingga dalam berfatwa beliau dapat menghimpun kejelasan hukum syara` sesuai dengan
tuntutan zaman.
Yusuf al-Qaradhawi juga mengatakan bahwa tidak ada larangan dalam proses ijtihad keluar dari
pendapat imam mazhab dengan memegang pendapat ulama lain, seperti pendapat fuqaha dikalangan
sahabat, tabi`in, dan orang-orang sesudah tabi`in dari golongan ulama salaf. Dalam hal ini sebagai
reaktualisasinya Yusuf al-Qaradhawi dapat dilihat salah satu hasil fatwanya tentang fidyah wanita hamil
dan menyusui yang tidak berpuasa di bulan Ramadhan cukup dengan membayar fidyah saja tanpa
mengqadha` puasanya. Dengan demikian al-Qaradhawi berbeda pendapat dengan imam empat mazhab.
Kemudian dalam penelitian ini penulis mengemukakan tiga rumusan masalah:
1. Bagaimanakah fatwa Yusuf al-Qaradhawi tentang fidyah bagi wanita hamil dan menyusui dalam
kitab Min Hady al-Islam Fatawa Mu`ashirah?
2. Bagaimanakah metode fatwa Yusuf al-Qaradhawi dalam kitab Min Hady al-Islam Fatawa
Mu`ashirah?
3. Analisis fatwa Yusuf al-Qaradhawi tentang fidyah bagi wanita hamil dan menyusui dalam kitab Min
Hady al-Islam Fatawa Mu`ashirah
Untuk menjawab permasalahan tersebut, penelitian yang dilakukan penulis bersifat library
research dengan menela`ah referensi-referensi yang berhubungan dengan obyek kajian penelitian ini.
Data-data yang terkumpul dianalisis dengan menggunakan content analisis. Hasil akhir dari penelitian ini
dapat diambil kesimpulan bahwa berdasarkan metode fatwa Yusuf al-Qaradhawi yang melepaskan diri
dengan tidak bertaklid terhadap ulama mazhab dan metode fatwanya “yassiru wa la tu`assiru”
(permudahlah jangan mempersulit), juga metode ijtihad selektifnya, maka wanita hamil dan menyusui yang
tidak berpuasa Ramadhan mendapatkan rukhsah dengan cara hanya diwajibkan membayar fidyah saja.
Karena kondisi wanita tersebut pada hakikatnya mengalami masyaqqah. Fidyah merupakan salah satu
solusi untuk menghilangkan masyaqqah. Oleh karena itu Yusuf al-Qaradhawi dalam berfatwa selalu
menekankan dan mengedepankan sisi praktis dan kemudahan sesuai dengan kemampuan serta lebih
banyak memberikan rukhshah (sesuatu yang meringankan) daripada `azimah (kemauan yang keras), agar
umat Islam khusus kaum hawa semakin gemar dalam menjalankan misi agama.
DAFTAR ISI
HALAMAN ……………………………………………………………………………………...….…….... i
KATA PENGANTAR ……………………………………………………………………………………... ii
DAFTAR ISI …………………………………………………………………………………..…………… iii
MOTTO ……………………………………………………………………………….………………….… iv
ABSTRAKSI ………………………………………………………………………………………….…… v
BAB I PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah …………………………………………………………..…………….. 1
B. Batasan Masalah ………………………………………………………………….……………. 15
C. Rumusan Masalah …………………………………………………………………………….... 15
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian ……………………………………………………………... 16
E. Kajian Pustaka ………………………………………………………………………….……….. 17
F. Kerangka Teoritis ……………………………………………………………………………….. 21
G. Metode Penelitian ……………………………………………………………………………….. 27
H. Sistematika Penulisan ………………………………………………………………………….. 30
BAB II BIOGRAFI YUSUF AL-QARADHAWI
A. Perjalanan Hidup Yusuf Al-Qaradhawi …………………………………………..………….... 32
B. Keluarga Yusuf al-Qaradhawi ……………………………………………………….………… 36
C. Corak Pemikiran Yusuf Al-Qaradhawi ………………………………………………….…….. 39
D. Tugas-tugas Resmi yang Diamanahkan Pada Yusuf al-Qaradhawi …………………….… 41
E. Kontribusi dan Aktivitasnya Dalam Pengabdian Pada Dunia Islam ……………………….. 42
F. Penghargaan yang Diterima Yusuf al-Qaradhawi ........................................................... 44
G. Karya-karya Ilmiah Yusuf al-Qaradhawi ........................................................................... 45
H. Tokoh-tokoh yang Mempengaruhi Pemikirannya ............................................................. 50
I. Peran Aktif Yusuf al-Qaradhawi dalam Lembaga-lembaga Dunia ................................... 53
BAB III TINJAUAN UMUM TENTANG FIDYAH
A. Defenisi Fidyah ……………………………………………………………………………..…… 56
B. Dalil-dalil Tentang Fidyah ………………………………………………………………………. 63
C. Hukum Fidyah …………………………………………………………………………………… 70
D. Sebab-sebab Fidyah ……………………………………………………………………………. 72
E. Orang-orang yang Diwajibkan Membayar Fidyah …………………………………………… 76
F. Jenis dan Kadar Fidyah ………………………………………………………………………... 85
G. Waktu dan Tata Cara Pembayaran Fidyah …………………….……………………….……. 92
H. Hikmah Fidyah …………………………………………………………………………………... 93
BAB IV ANALISIS FATWA YUSUF AL-QARADHAWI TENTANG FIDYAH WANITA HAMIL DAN
MENYUSUI
A. Fatwa Yusuf al-Qaradhawi Tentang Fidyah Wanita Hamil dan Menyusui dalam kitab Min Hady al-
Islam Fatawa Mu`ashirah .................................................................................................... 95
B. Metode Fatwa Yusuf al-Qaradhawi dalam kitab Min Hady al-Islam Fatawa Mu`ashirah……….. 116
C. Anilisa ............................................................................................................................. 135
BAB V PENUTUP
A. Kesimpulan ..................................................................................................................... 151
B. Saran-saran .................................................................................................................... 152
DAFTAR KEPUSTAKAAN
Lampiran
Curriculum Vitae
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Hukum Islam adalah hukum yang didasarkan atas wahyu Allah. Sumber pokoknya
adalah al-Qur`an dan al-Sunnah. Allah SWT dalam menetapkan hukum selalu memperhatikan
kemampuan manusia dan memberikan kemudahan pada saat manusia menghadapi
kesulitan. 1 Allah SWT tidak serta merta menetapkan hukum tanpa memperdulikan sisi
kemanusiaan manusia. Bahkan Allah menghendaki yang mudah dan sepadan dengan
kemampuan manusia.2 Nabi Muhammad juga selalu memilih yang termudah jika dihadapkan
pada dua pilihan, selama tidak mendatangkan dosa.3 Sebagaimana sabda Rasulullah SAW:4
 َر َةَشِئاَع ْنَع ِرْيَـبُّزلا ِنْب َةَوْرُع ْنَع ٍباَهِش ِنْبا ْنَع ٌكِلاَم َانَرَـبْخَأ َفُسُوي ُنْب ِهَّللا ُدْبَع اَنَـث َّدَح ُهَّللا َيِض
 ْتَلَاق اَهـَّنَأ اَه ْـنَع َم ْنُكَي ْمَل اَم اَمُهَرَسْيَأ َذَخَأ َّلاِإ ِنْيَرْمَأ َنْيَـب َمَّلَسَو ِهْيَلَع ُهَّللا ىَّلَص ِهَّللا ُلوُسَر َرِّـيُخ ا
 َمَّلَسَو ِهْيَلَع ُهَّللا ىَّلَص ِهَّللا ُلوُسَر َمَقَـتْـنا اَمَو ُهْنِم ِساَّنلا َدَعْـبَأ َناَك اًمْثِإ َناَك ْنَِإف اًمْثِإ ِسْفَـِنل ْنَأ َّلاِإ ِه
اَهِب ِهَّلِل َمِقَتْنَـيَـف ِهَّللا ُةَمْرُح َكَهَـتْنُـت
Artinya: “Tidak sekali-kali nabi dihadapkan kepada dua pilihan kecuali beliau memilih yang
lebih ringan sepanjang tidak jatuh kedalam dosa. Tetapi jika menimbulkan dosa,
maka nabi SAW adalah orang yang paling menjahuinya. Rasulullah SAW tidak
pernah melakukan pembalasan (kepada siapapun) karena kemauannya sendiri,
1 Lihat QS. al-Baqarah (2) juz ke-2: 185, hlm. 45 dan Lihat QS. al-Baqarah (2) juz ke-3: 286, hlm. 72,
QS. al-Nisa` (4) juz ke-5: 28, hlm. 122, dan QS. al-Maidah (5) juz ke-6: 6, hlm. 159.
2 Ali Ahmad al-Nadwi, al-Qawaid al-Fiqhiyyah Mafhumuha, Nasyatuha, Tathawwuruha, Dirasatu
Muallafatiha Adillatuha, Muhimmatuha, Tathbiqatiha, (Dimsyiq: Dar al-Qalam, cet. Ke-3, 1414 H/1994 M), hlm.
302.
3 Muhammad Abu Zahrah, Ushul al-Fiqh, (Dar al-Fikri al-Araby, 1377 H/1957 M), hlm. 320.
4 Al-Imam Abi Abdillah Muhammad bin Ismail bin Ibrahim bin al-Mughirah bin Bardazbah al-Bukhori al-
Ju`fi (wafat 256 H), Shahih al-Bukhari, Kitab al-Manaqib Bab Sifat al-Nabi, No. Hadits 3560, (Beirut-Libanon: Dar
al-fikr, jilid ke-2, 1415 H/ 1995 M), hlm, 309. Juga dalam kitab yang sama pada Kitab al-Adab Bab Qauli al-Nabi
“Yassiru wa la Tu`assiru”, no. Hadits 6126, jilid ke-4, hlm. 80
2kecuali ketika kehormatan Allah dilanggar, dan rasulullah SAW akan membalas hal
itu semata-mata karena Allah”.
Sebagai bukti bahwa Allah tidak memberikan beban berat kepada hambahnya adalah
penyampaian hukum-hukum yang dilakukan secara bertahap, misalnya tentang pengharaman
riba dan khamar. Pada hal perbuatan riba termasuk perbuatan yang menzhalimi dan khamar
itu dapat merusak akal. Kasus pelarangan keduanya tidak drastis dan otomatis. Hal ini
menunjukkan bahwa hukum Islam bersifat elastis dan mempertimbangkan aspek kemampuan
manusia. Demikian juga, Allah SWT memberikan kemudahan pada manusia berupa
pemberian keringan (rukhsah) terhadap orang yang berhalangan melakukan puasa pada bulan
Ramadhan dan menggantikannya pada bulan-bulan berikutnya atau cukup dengan membayar
fidyah sesuai dengan kondisi halangan masing-masing.5
Sebagai agama yang kaffah,6 Islam selalu menjadi rujukan umatnya untuk menjawab
persoalan-persoalan yang selalu berkembang seiring dengan pergeseran zaman dan
perubahan tempat. Apakah persoalan itu menyangkut akidah, ibadah ataupun hubungan
kemanusian yang begitu kompleks. Dalam tradisi syari`at Islam, ada ibadah langsung
(mahdhah) dan ada pula yang dikategorikan ibadah tidak langsung (ghair mahdhah). Ibadah
langsung ini, menyangkut hubungan manusia dengan Allah tanpa melalui perantara, seperti
shalat, zakat, puasa dan haji. Sedangkan ibadah yang tidak langsung harus melalui kontrak
sosial, seperti muamalah, munakahat, jihad, dan siyasat.
5 Huzaimah Tahido Yanggo, Masail Fiqhiyah Kajian Hukum Islam Kontemporer, (Bandung: Angkasa,
cet. ke-1, 2005), hlm. 34-35.
6 Istilah Kaffah disebut dalam QS. al-Baqarah (2): 208. Menurut bahasa, artinya utuh, keseluruhan, dan
integral. Maksudnya adalah memahami dan mengikuti Islam secara utuh dan menyeluruh, tidak sepotong atau
secara parsial. (lihat, Ahsin W. Al-Hafidz, Kamus Ilmu al-Qur`an, Jakarta: Amzah, cet. Ke-2, 2006), hlm. 143.
3Islam sebagai rahmatan lil`alamin7 harus mampu ditebarkan kepada seluruh umat
manusia. Islam harus indah dan mempesona dipandang umat lain, tetapi lebih penting
daripada itu, Islam harus mampu menjamin terwujudnya keselamatan, ketentraman, dan
kebahagian untuk para pemeluknya sendiri. Oleh karena itu agar kondisi ideal tersebut bisa
terwujud, tentunya umat Islam harus memiliki kesungguhan untuk memperdalam dan
mengamalkan ajaran-ajaran agamanya.
Islam mengajarkan kepada umatnya untuk selalu mendayagunakan akal dalam
mencari kebenaran yang hakiki. Sebab akal dapat menganalisa mana yang benar dan mana
yang salah. Bahkan sebuah analisa dalam fatwa keagamaan perlu dilestarikan. Sebab analisis
keagamaan penekanannya pada aspek dan uraian yang lebih mendasari pada pikiran yang
mendalam, sistematis, rasional dalam menemukan dan mengambil keputusan-keputusan
hukum syari`at Islam. Oleh karena itu berbicara tentang fatwa keagamaan harus dilihat dari
pelbagai dimensi keilmuan Islam, sebab menguraikan dan mengangkat masalah fatwa
keagamaan memang cukup rumit dan kompleks. Sehingga dibutuhkan adanya ilmu
pengetahuan Islam yang luas dan komprehenshif.
Para ulama sepakat bahwa fatwa keagamaa sebuah keharusan. Sebab umat Islam
dituntut untuk mampu menggali dan menganalisis masalah keagamaan secara tuntas dan
7 Rahmatan lil `Alamin terdapat dalam QS. al-Anbiya` (21): 107. Maksudnya pertama, mengeluarkan
kaumnya dari lingkungan sempit yang hidup berkabilah menjadi suatu bangsa besar yang memiliki perabadan,
sehingga menjadi rahmat bagi seluruh alam. Kedua, adanya keseimbangan antara kesuburan jasmani dan rohani.
Ketiga, adanya kemerdekaan berfikir, sehingga akal tidak takut akan maju. (Lihat, HAMKA, Tafsir Al-Azhar,
Jakarta: PT. Pustaka Panjimas, 1982, juzu` XVII-XX, hlm. 122-123). Rahmatan lil`Alamin dapat juga berarti
bahwa nabi Muhammad SAW merupakan orang yang pertama menanamkan benih-benih demokrasi didunia,
beliaulah yang mengawali pemberian pertolongan kepada orang-orang yang lemah, membantu orang-orang yang
teraniaya, dan menyamakan pengikutnya dengan pengikut lain. (Lihat, Hasbi ash-Shiddieqy, Tafsir al-Qur`an al-
Majid al-Nuur, Semarang: PT. Pustaka Rizki Putra, 2000, jilid 3, hlm. 2652).
4meyakinkan, agar tidak terombang-ambing oleh pendapat yang simpang siur. Di samping itu
pula untuk memperkokoh kondisi ummatan wahidah (umat yang bersatu).8 Dengan demikian
sasaran fatwa yang bersifat keagamaan adalah untuk menciptakan pola pikir umat Islam yang
sistematis dalam mengkaji ajaran Islam secara utuh dan murni, memberikan arah yang konkrit
tentang prinsip-prinsip hukum syari`at yang dapat dipertanggungjawabkan  kebenarannya dan
stresingnya untuk menghilangkan taqlid buta.9
Dalam dinamika kehidupan manusia selalu diwarnai masalah-masalah baru. Bahkan
perkembangan llmu pengetahuan yang begitu pesat ikut berperan aktif dalam hal itu, sehingga
berdampak pada aktivitas manusia yang semangkin global. Kondisi demikian sangat
membutuhkan pengarahan dari seorang ulama yang mampu menerjemahkan maksud
kandungan ayat al-Qur`an dan sunnah rasul SAW dalam dimensi kekinian. Dari sinilah lahir
fatwa-fatwa keagamaan yang mampu menyelamatkan umat dari kesalahan dan dosa.
Yusuf al-Qaradhawi, dengan gaya penuturan yang khas, jernih, jujur, tidak provokatif,
argumentasi yang sistematis, mampu menjawab berbagai problem umat semata-mata karena
“Amanat” Allah dan menjalankan tugas kewajibannya sebagai pewaris nabi.
8 Rohadi Abdul Fatah, Analisis Fatwa Keagamaan Dalam Fiqh Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1991), hlm.
37
9 Pengakuan (keyakinan) kepada ahli hukum yang sudah-sudah tanpa mengetahui dasar-dasarnya
(dalil) hanya meniru dan menurut saja (Lihat, Kamus Umum Bahasa Indonesia, susunan W.J.S. Poerwadarminta,
Jakarta: Balai pustaka, 2006, hlm. 1184). Taqlid juga dapat berarti menerima atau mengikuti pendapat orang lain
(mujtahid/ulama) tanpa mengetahui atas dasar apa pendapat demikian ditegakkan. Orang yang melakukan taqlid
disebut muqallid. Tidak semua bertaqlid itu dibenarkan atau dipersalahkan. Orang yang mampu berijtihad tentu
tidak dibenarkan bertaqlid kepada ulama lain, sedangkan bagi orang yang tidak mampu berijtihad sendiri
dibenarkan bertaqlid kepada ulama/mujtahid yang diyakini kebenaran pendapatnya, bahkan wajib hukumnya.
(Lihat, M. Abdul Mujieb, Mabruri Tholha, & Syafi`ah AM., Kamus Istilah Fiqih, Jakarta: PT. Pustaka Firdaus, cet.
Ke-3, 2002, hlm. 369)
5Sebagai salah seorang ulama mujadid, 10 Yusuf al-Qaradhawi telah banyak
menuangkan pemikirannya yang canggih, komprehensif dan integral, agar ajaran Islam
sebagai pesan keagamaan mampu menjawab tantangan zaman. Pada dasarnya sasaran akhir
dari fatwa keagamaan adalah tidak lain agar masyarakat muslim mengetahui secara persis
duduk persoalan yang sebenarnya, sehingga mereka tidak canggung dalam menghadapi
segala problematika yang muncul di permukaan bumi ini.
Yusuf al-Qaradhawi nampaknya berbeda dengan ulama fiqih lainnya dalam
menentukan hukum dari berbagai masalah. Perbedaan tersebut dapat dilihat dari metode
fatwanya dengan melepaskan diri dari sikap fanatik terhadap ulama mazhab dan selalu
mengedepankan sisi praktis serta mempermudah. Bahkan menurut al-Qaradhawi, ulama
sekarang ini hendaknya memiliki neraca yang mampu menyeleksi pendapat ulama-ulama
mazhab, kemudian mengambil pendapat yang terkuat sesuai dengan realita masyarakat yang
sedang berkembang melalui medium maqasid al-syari`ah.11 Perbedaan itu muncul juga karena
ikhtilaf al-fikri dalam memahami nash dan istinbath al-hukm (menyimpulkan hukum) yang tidak
ada nash-nya secara jelas. Hal ini juga terjadi karena adanya pihak yang mau memperluas
10 Mujaddid artinya pembaharu. Maksudnya merupakan pembaharu pemikiran dalam keagamaan.
Mengenai hal ini  terdapat sebuah hadits rasulullah SAW yang sangat terkenal:
 َأ ُنْب ُديِعَس يِنَرَـبْخَأ ٍبْهَو ُنْبا َانَرَـبْخَأ ُّيِرْهَمْلا َدُواَد ُنْب ُناَمْيَلُس اَنَـث َّدَح ْنَع ُمَلْعَأ اَميِف َةَرْـيَرُه يَِبأ ْنَع َةَمَقْلَع يَِبأ ْنَع ِّيِرِفاَعُمْلا َدِيزَي ِنْب َليِحاَرَش ْنَع َبوَُّيأ يِب
 ِةَئاِم ِّلُك ِسَْأر ىَلَع ِةَّمُْلأا ِهِذَهِل ُثَع ْـبَـي َهَّللا َّنِإ َلَاق َمَّلَسَو ِهْيَلَع ُهَّللا ىَّلَص ِهَّللا ِلوُسَر ٍةَنَسهَنيِد اَهَل ُد ِّدَجُي ْنَم
“Setiap permulaan seratus tahun, Allah akan mengangkat seorang pembaharu untuk umatnya” (Lihat:
al-Hafizh Abi Daud Sulaiman bin al-Asy`ats al-Sajistani (w 275 H), Sunan Abi Daud, Kitab al-Mulahim Bab Ma
yuzkaru fi Qurun al-Mi`ah, No. Hadits 4291, (Beirut: Dar al-Fikr, juz ke-4, 1414 H/ 1994), hlm. 91.
11 Yusuf al-Qaradhawi, al-Ijtihad al-Ma`ashir baina al-Indhibath wa al-Infirath, (Mesir: Dar al-Taiji, 1414
H/1994 M), hlm. 20.
6dan mempersempit, memperketat dan memperlonggar, antara pihak yang cenderung kepada
zhahir nash dan yang cenderung kepada ra`y (rasional).12
Sesungguhnya perbedaan pendapat mengenai masalah furu` adalah perlu dan urgen
sekali. Hal ini disebabkan perbedaan akal dalam ranah kemampuan dan kurang mampunya
mengambil kesimpulan, kemampuan memahami dalil dan menyelami pengertiannya secara
mendalam, dan korelasi antara berbagai data dan fakta. Sumber pengenalan agama itu
terdapat pada sejumlah ayat, hadits, dan teks ucapan yang diinterprestasikan oleh akal dan
jangkauan pendapat dalam batasan kaidah bahasa. Dalam perkara ini setiap orang sangat
berbeda pada tinggi dan rendahnya daya tangkap serta daya tanggap mereka. Karena itu, tak
dapat tidak akan muncul perbedaan.
Diantara sebab lain adalah luas dan sempitnya ilmu pengetahuan. Ada sebagian
orang yang telah mampu mencapai tingkatan ilmu yang belum terjangkau oleh orang lain.
Imam Malik pernah berkata kepada Abu Ja`far al-Manshur, khalifah II dinasti Abbasiyah ketika
sang khalifah berkeinginan untuk menjadikan kitab al-Muwaththa` sebagai kitab undang-
undang negara secara resmi:
 " ـَف َق َلا : َي َأ ا ِم ـْي ُر ْا ُمل ْؤ ِم ِن ْي َن َلا ـَت ْف َع ْل َه َذ َف ،ا ِإ َّن َّنلا َسا َق ْد َس ـَب َق ْت ِإ َل ْي ِه ْم َأ َق ِوا ْي َل َو ، َس ِم ُع ْو َأ ا َح ِدا ْي َث ،
 َو َر َو ْو ِر ا َو َيا ٍتا َو َأ َخ َذ ُك َّل ـَق ْو ٍم ِب َم َس ا َب َق ِإ َل ْي ِه ْم َو ، َأ ـَت ْو ِب ا ِه ِم ْن ِا ْخ ِت َلا ِف َّنلا ِسا َف َد ِع َّنلا َسا َو ، َم ْخا ا َت َرا
 َأ ْه ُل ُك ِّل ـَب َل ٍد ِم ـْن ُه ْم ِ◌ َلأ ـْن ُف ِس ِه ْم."13
12 Yusuf al-Qaradhawi, Al-Shahwah al-Islamiyyah Baina al-Ikhtilaf al-Masyru` wa al-Tafarruq al-
Mazmum, (Kairo: Dar al-Syuruq, cet. ke-1, 1421 H/2001 M), hlm. 15.
13 Ibid, Bab Wujud al-Khilaf fi Khair Qurun al-Ummah, hlm. 59. Lihat juga Gerakan Islam antara
Perbedaan yang dibolehkan dan Perpecahan yang dilarang (Fiqh al-Ikhtilaf), Jakarta: Rabbani Press, cet. Ke-4,
1997, hlm. 255.
7Artinya: “Imam Malik berkata: “Wahai amirul mukminin! janganlah engkau lakukan hal ini,
karena sesungguhnya manusia (kaum muslimin) telah memiliki beberapa pendapat
diantara mereka sebelumnya, mereka telah banyak mendengar hadits-hadits,
mereka juga telah banyak meriwayatkan dari pendapat-pendapat ulama-ulama
sebelum mereka, dan aku akan mendatangkan kepada mereka sebuah perbedaan-
perbedaan, maka tentunya akan ditinggalkan manusia, oleh karena itu apa yang
telah menjadi pilihan mereka (kaum muslimin) dalam negeri mereka itulah untuk
mereka yang dijadikan pegangan.”
Sebab lain ialah perbedaan waktu dan tempat, sehingga pelaksanaannya akan
berbeda. Imam Syafi`i ra. memberikan fatwa sebagai pendirian yang lama (qaul qadim) pada
waktu beliau berdiam di Iraq dan memberikan fatwa sebagai pendapatnya yang baru (qaul
jadid) setelah beliau berdomisili di Mesir. Dalam kedua pendirian itu beliau telah menganut apa
yang dapat beliau pahami dari suatu dalil tanpa melampaui batas atau menyimpang dari sikap
yang wajar.
Yusuf al-Qaradhawi, sebagai salah seorang pembaruan pemikiran dan
pengembangan fiqih, menegaskan bahwa tidak ada jalan bagi umat Islam, kecuali melakukan
kajian ulang terhadap fiqih klasik yang diproduksi ulama terdahulu dan menyusuinnya kembali
secara lebih sistematis. Selain itu beliau juga menekankan bahwa tidak ada kewajiban bagi
umat Islam untuk mengikuti mazhab tertentu. Sesungguhnya pengambilan pendapat tanpa
meneliti dalilnya terlebih dahulu merupakan taklid buta.14
Hal yang dapat tersingkap pada pemikiran yang dituangkan dalam karya-karya al-
Qaradhawi, pertama, Universitas Islam merupakan modal dasar untuk membangun
masyarakat yang disebutkan dalam al-Qur`an baldatun thoyyibatun wa rabbun ghofur. Akidah
14 Yusuf al-Qaradhawi, Al-ijtihad fi al-Syariah al-Islamiyah ma`a Nazharat Tahliliyah fi al-Ijtihad al-
Mu`ashir, (Kuwait: Dar al-Qalam, 1417 H/1996 M), hlm. 115.
8dan etika serta iman dan amal harus senantiasa dijadikan spirit untuk menciptakan cita-cita
ideal sebagai khair  al-ummah15 di muka bumi ini.
Kedua, ijtihad adalah alat untuk melahirkan pemahaman keagamaan yang sesuai
dengan ketentuan zaman. Karenanya, beliau memandang bahwa kebenaran sebuah pendapat
tidak hanya pada kekuatan hujjah, dalil atau argumen saja, akan tetapi harus membumi dan
relevan dengan realitas yang berkembang. Disini, ijtihad mempunyai peranan penting dalam
menggerakkan nalar Islam di tengah-tengah kehidupan yang mengalami globalisasi dan
kemajuan pesat. Sebaliknya beliau sangat menggaris bawahi taqlid sebagai ancaman terbesar
bagi kemajuan umat. Dalam perkembangan Barat yang begitu dahsyat, bukan saatnya lagi
taqlid dijadikan pola keberagamaan dan penalaran. Taqlid tidak hanya berimbas pada
macetnya tradisi fiqih dalam Islam, akan tetapi dapat menghambat perkembangan ilmu
pengetahuan dalam komunitas umat Islam. Menurut beliau, ijtihad harus dihidupkan kembali,
karena ulama dan pendekar mazhab pada zaman dahulu tidak memutlakkan pendapatnya,
sehingga tidak ada paksaan untuk mengikuti sebuah mazhab tertentu, apalagi bertaklid.
Ketiga, ilmu pengetahuan adalah pilar pembangunan umat Islam dimasa mendatang.
Ini adalah ciri khas pemikiran al-Qaradhawi, jika dibandingkan dengan ulama-ulama lainnya.
Bahkan dalam sebuah kitabnya Kaifa Nata`ammal Ma`a al-Sunnah al-Nabawiyah, beliau
berapi-api untuk menjadikan sunnah sebagai sumber ilmu pengetahuan dan peradaban. Umat
Islam yang selama ini hanya percaya dengan adonan pemikiran yang berkecambah di Barat,
15 Istilah Khair al-Ummah terdapat dalam QS. Ali Imran (3): 110. Menurut bahasa artinya sebaik-baik
umat. Maksudnya umat yang mempunyai dua macam sifat, pertama, mengajak kepada kebaikan dan mencegah
kemunkaran, kedua, senantiasa beriman kepada Allah dan rasul-Nya. Semua sifat ini telah dimiliki oleh kaum
muslimin di masa nabi Muhammad SAW dan telah mendarah daging dalam diri mereka, karena itu mereka
menjadi kuat dan jaya. (Lihat, Ahsin W. Al-Hafidz, op. cit., hlm. 156)
9seperti sosiologi, antropologi, psikologi dan lain-lain, semestinya harus berfikir ke depan dalam
rangka merintis tradisi ilmu pengetahuan, sebagaimana dilakukan ulama Islam terdahulu,
tatkala Islam menjadi lokomotif peradaban kemanusian.
Dunia Islam mengenal beberapa mazhab fiqih, baik pada kalangan syi`i maupun sunni.
Empat diantara yang terkenal pada kalangan kaum muslimin, yaitu mazhab Hanafi, Maliki,
Syafi`i, dan Hanbali termasuk kelompok sunni. Perbedaan empat mazhab tersebut sama
sekali tidak menyangkut soal-soal akidah, tetapi hanya mengenai sejumlah cabang hukum
fiqih. Itu pun terbatas pada masalah-masalah atau kasus-kasus yang tidak terdapat nash-
sharih-nya di dalam al-Qur`an dan al-Sunnah, atau kasus-kasus yang tidak pernah terjadi
pada masa hidupnya rasulullah SAW.
Dalam menghadapi kasus-kasus seperti itu para imam mazhab merumuskan
ketentuan hukumnya berdasarkan ijtihad (penelitian, penggalian, dan pengkajian), qiyas
(jurisprudensi), ijma` (konsensus para sahabat nabi dan ulama salaf), dan prinsip
kemaslahatan sesuai maqasid al-Syari`ah (tujuan hukum syari`at). Dalam hal itu mereka tidak
lupa mempertimbangkan situasi dan kondisi masyarakat yang hidup dalam zamannya, yakni
zaman hidupnya para imam mazhab.
Yusuf al-Qaradhawi merupakan salah seorang yang mengemukakan pendapatnya
berdasarkan situasi dan kondisi zamanya. Beliau seorang cendikiawan muslim dan seorang
ulama mujtahid kondang di Mesir dan di beberapa negeri Timur Tengah lainnya. Beliau
terkenal sebagai ulama yang tidak mengikatkan diri pada mazhab fiqih tertentu. 16 Semua
16 Yusuf al-Qaradhawi, al-Fatwa baina al-Indhibath wa al-Tasayyub, terj. As`ad Yasin, Fatwa antara
Ketelitian dan Keceroboan, (Jakarta: Gema Insani Press, 1997), hlm. 92.
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mazhab sunni olehnya dijadikan bahan studi, analisis, dan bahan kajian serta perbandingan
melalui proses penelitian berdasarkan al-Qur`an dan al-Sunnah. Kemudian beliau
menuangkan hasil ijtihad dan istinbathnya ke dalam fatwa-fatwa hukum fiqih. Menurut beliau
pemecahan masalah fiqih yang terbaik ialah yang paling jelas nash sebagai landasannya,
yang terbaik dasar pemikirannya, yang termudah pengamalannya dan yang dekat
relevansinya dengan kondisi zaman.
Sebagi contoh kasus, tentang uzur-uzur dalam pelaksanaan puasa Ramadhan. Ada
yang termasuk kategori uzur yang wajib untuk berbuka (ifthar) dan haram jika berpuasa.
Bahkan jika tetap berpuasa, maka puasa tersebut tidak sah. Berdasarkan ijma` ulama
kewajiban bagi orang tersebut hanya mengqadha` puasanya pada hari lain. Hal ini adalah uzur
yang berhubungan dengan wanita dalam keadaan haid dan nifas. Ada pula yang termasuk
kategori uzur yang dibolehkan untuk berbuka (ifthar) dalam hal tertentu terkadang wajib untuk
berbuka, yakni uzur bagi musafir dan orang sakit. Demikian juga yang termasuk kategori uzur
yang dibolehkan untuk berbuka (ifthar), tidak wajib untuk mengqadha` puasanya tetapi wajib
untuk membayar fidyah dengan memberi makanan kepada orang miskin. Uzur ini hanya
diperuntukkan bagi orang yang sudah tua renta (ةزوجعلا ةأرملاو ريبكلا خيشلا ) baik laki-laki
maupun perempuan dan setiap orang sakit yang tidak ada harapan sembuh.
Kemudian terdapat uzur yang dibolehkan untuk berbuka (ifthar), tetapi fuqaha (ulama
fiqih) berbeda pendapat dalam menentukan status hukumnya, apakah keadaan hukumnya
11
sama dengan hukum orang sakit, atau orang yang lanjut usia, atau bahkan memiliki hukum
yang khas (tertentu)? Uzur tersebut merupakan uzur yang bagi wanita hamil dan menyusui.17
Dalam kitab Fiqh Ibadah karya Dr. A. Rahman Ritonga, MA dan Dr. Zainuddin MA,
dinyatakan bahwa syarat wajib puasa ialah: pertama, beragama Islam, kedua, baligh dan
berakal, ketiga, kuat berpuasa (al-Qadir) dan sedang menetap di daerah tempat tinggalnya
(muqim).18 Juga dalam udzur-udzur yang memperbolehkan seseorang tidak puasa dalam kitab
Fikih Ibadah ada tujuh, 19 pertama, sakit yang mengkhuatirkan jika berpuasa bertambah
sakitnya, kedua, bepergian (musafir) dalam jarak yang memperbolehkan mengqashar shalat,
ketiga, wanita hamil dan menyusui, keempat, orang yang sangat tua, kelima, karena dipaksa,
keenam, takut mati atau kurang akal jika menanggung lapar dan dahaga, ketujuh, berperang di
jalan Allah.
Khusus pada permasalahan wanita hamil dan menyusui, fuqaha berbeda pendapat
tentang status hukumnya, ada yang mengatakan wajib qhada` dan fidyah, qadha saja, bahkan
cukup dengan fidyah. Menurut Ibnu Abbas wanita hamil dan menyusui pada hakikatnya
mendapatkan rukhshah dalam menjalan ibadah puasa Ramadhan, karena keduanya termasuk
golongan ) وُقيِطُي َنيِذَّلا ىَلَعَو َُهن( (orang-orang yang berat melakukan puasa). Juga karena
masa kehamilan itu bukanlah masa yang singkat dan tidak menentu. Menurut Ibnu Rusyd
17 Yusuf al-Qaradhawi, Taisir al-Fiqh fi Dhau`i al-Qur`an wa al-Sunnah (Fiqh al-Shiyam), (Beirut:
Muassasah al-Risalah, cet. ke-3, 1414 H/1993 M), hlm. 51.
18 A. Rahman Ritonga & Zainuddin, Fiqh Ibadah, (Jakarta: Gaya Media Pratama, cet. Ke-2, 2002), hlm.
157-158.
19 Syaikh Hasan Ayyub, Fikih Ibadah, (Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 2004), hlm. 659.
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umur kandungan paling pendek adalah enam bulan, dihitung sejak terjadinya hubungan
seksual. Berdasarkan firman Allah SWT QS. al-Ahqaf (46) ayat 15:






Artinya: “Kami perintahkan kepada manusia supaya berbuat baik kepada dua orang ibu
bapaknya, ibunya mengandungnya dengan susah payah, dan melahirkannya
dengan susah payah (pula), mengandungnya sampai menyapihnya adalah tiga
puluh bulan”.20
Demikian juga firman Allah SWT dalam QS. al-Baqarah (2) ayat 233:




Artinya: “Para ibu hendaklah menyusuikan anak-anaknya selama dua tahun penuh, yaitu
bagi yang ingin menyempurnakan penyusuan”.21
Menurut dua ayat di atas, masa mengandung minimal enam bulan dan masa
menyapih anak adalah dua puluh empat bulan. Para Imam Mazhab berbeda pendapat tentang
lamanya masa kehamilan, Imam Abu Hanifah mengatakan dua tahun, kalangan mazhab
Syafi`i berpendapat empat tahun dan ada juga yang berpendapat lima tahun.
20 Departemen Agama RI, al-Qur`an dan Terjemahannya, (Semarang: CV. Asy-Syifa`, QS. al-Ahqaf (46)
ayat 15, juz ke-26,1999), hlm. 824.
21 Ibid, QS. al-Baqarah (2) ayat 233, juz ke-2, hlm. 57.
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Terjadinya perbedaan pendapat tersebut tidak terlepas dari kondisi sosial yang dialami
ulama pada masa mereka masing-masing dan tidak ada nash yang jelas mengenai masalah
itu. Oleh karena itu, Ibnu Rusyd mengemukakan bahwa masa kehamilan hendaklah
disesuaikan dengan tradisi dan kondisi dimana wanita itu berada.
Setelah memperhatikan masa kehamilan diatas, maka menjadi sebuah perhatian
besar dari fuqaha tentang status hukumnya jika wanita hamil dan menyusui tidak berpuasa
Ramadhan. Dalam hal ini terdapat empat pendapat tentang apa yang wajib bagi wanita hamil
dan menyusui jika tidak puasa ialah:
1) Wanita hamil dan menyusui hendaklah memberi makanan (fidyah) dan tidak wajib
qadha`. Pendapat ini ramadhan, diriwayatkan dari Ibnu Umar ra. dan Ibnu Abbas ra.;
2) Wanita hamil dan menyusui hanya mengqadha` puasa saja dan tidak wajib memberi
makanan (fidyah).22 Pendapat ini dikemukan oleh Imam Abu Hanifah beserta para
pengikutnya, Abu `Ubaid dan Abu Tsaur;
3) Wanita hamil dan menyusui wajib mengqadha` puasa dan memberi makanan (fidyah).
Pendapat ini dikemukakan Imam Syafi`i;23
22 Al-Imam `Ala` al-Din Abi Bakr bin Mas`ud al-Kasani al-Hanafi (w. 587 H), Badai` al-Shanai` fi Tartib
al-Syarai`, (Beirut: Dar al-Fikr, juz ke-2, 1987), hlm. 146.
23 Bagi wanita hamil dan menyusuii yang tidak mengkhuatirkan terhadap diri dan anaknya, maka tidak
boleh berbuka (hendaklah berpuasa). Lihat, al-Imam Abi Abdillah Muhammad bin Idris al-Syafi`i (w. 204 H), al-
Umm, (Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyah, juz ke-2, cet. Ke-1, 1413 H/1993 M), hlm. 143. Tetapi dalam kitab al-
Muhazzab fi Fiqh al-Imam al-Syafi`i, diterangkan bahwa jika wanita hamil dan menyusuii khuwatir terhadap
dirinya maka hanya wajib mengqadha` saja tanpa harus membayar fidyah (kaffarat) karena hukumnya sama
dengan orang sakit yang hanya mengkhuatirkan dirinya sendiri. Jika khuwatir terhadap anaknya maka wajib juga
mengqadha` sebagai pengganti dari puasanya. Dalam permasalahan kaffarat (fidyah) para ulama Syafi`iyah
memiliki tiga pendapat: (1) Dalam kitab al-Umm, dinyatakan bahwa wajib membayar fidyah untuk setiap hari
adalah satu mud dari jenis makanan. Ini pendapat yang shahih; (2) Menurut al-Mazni bahwa kaffarat (fidyah) itu
tidaklah wajib tetapi hukumnya mustahabah (dianjurkan), karena tidak puasanya wanita hamil dan menyusuii
disebabkan uzur sehingga tidaklah wajib kafarat (fidyah) itu; dan (3) Wajib hukumnya membayar fidyah tersebut
hanya bagi wanita yang menyusuii tidak bagi wanita yang hamil. (Lihat: Abi Isshaq Ibrahim bin Ali bin Yusuf al-
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4) Wanita hamil mengqadha` puasa tetapi tidak wajib memberikan makanan (fidyah),
sedangkan wanita menyusui wajib mengqadha` puasa dan memberi makanan
(fidyah).24
Silang pendapat ini disebabkan karena ketidak jelasan keduanya antara bermiripan
dengan orang yang payah atau susah berpuasa dan dengan orang sakit. Dari keempat
pendapat tersebut, Yusuf al-Qaradhawi memilih pendapat yang pertama dari generasi sahabat
yakni pendapat Abdullah bin Abbas dan Abdullah bin Umar dengan alasan untuk
mempermudah dalam pengamalan agama dan sesuai dengan kondisi zaman. Menurut Yusuf
al-Qaradhawi, zaman sekarang ini sikap hidup materialisme (madiyyah) lebih dominan
daripada spiritualisme (ruhiyyah), pragmatism atau naf`iyyah (pandangan hidup yang mengacu
kepada hasil dan keuntungan material) lebih dominan daripada akhlak. Dengan demikian
betapa banyak rayuan dan promosi untuk berbuat kejahatan (mengerjakan larangan) serta
betapa banyak kendala dalam berbuat kebaikan, sehingga orang yang berpegang teguh
dengan agamanya bagaikan memegang bara api.
Dalam menyikapi hal tersebut, Yusuf al-Qaradhawi dalam berfatwa selalu
menekankan dan mengedepankan sisi praktis dan kemudahan sesuai dengan kemampuan.
Fatwa al-Qaradhawi lebih banyak memberikan rukhshah (sesuatu yang meringankan)
daripada `azimah (kemauan yang keras), agar umat Islam semakin gemar dalam menjalankan
misi agama. Kemudian kajiannya yang kritis, ide-ide pemikirannya yang baru, tipikalnya yang
Fairuz Abadi al-Syirazi (w. 476 H), al-Muhazzab fi Fiqh al-Imam al-Syafi`i, (Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyah, juz ke-
1, cet. Ke-2, 1429 H/2008 M), hlm. 328.
24 Ibnu Rusyd (Al-Imam al-Qadhi Abu al-Walid Muhammad bin Ahmad bin Muhammad bin Ahmad bin
Rusy al-Qurthubi al-Andalusi), w. 595 H, Bidayah al-Mujtahid wa Nihayah al-Muqtashid, (Beirut: Dar al-Fikr, tt),
hlm. 219.
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moderat, pembahasannya yang lugas, komentarnya yang tajam, referensinya yang akurat,
gaya bahasanya yang mudah dicerna, dan ditambah lagi dengan sistematika penulisan yang
bagus, selalu membawa kearah wacana ilmiah yang progresif dan fikrah al-Islamiyah yang
shahihah.
Oleh karena itu untuk mengetahui secara terperinci fatwa Yusuf al-Qaradhawi dalam
kitab Min Hady al-Islam Fatawa Mu`ashirah, maka penulis membahas tentang “Fidyah
Wanita Hamil Dan Menyusui Dalam Kitab Min Hady al-Islam Fatawa Mu`ashirah Oleh
Yusuf al-Qaradhawi”
B. Batasan Masalah
Suatu konsep dapat diidentifikasikan dengan berbagai masalah, tergantung pada
sudut pandang dan sumber data yang ada. Demikian juga halnya pada permasalahan fidyah.
Orang yang wajib membayar fidyah disebabkan oleh beberapa hal, diantaranya tidak mampu
berpuasa karena telah lanjut usia, orang sakit yang tidak ada harapan sembuh, juga wanita
hamil dan menyusui. Fidyah bagi wanita hamil dan menyusui yang tidak berpuasa, para ulama
pun masih berbeda pendapat dalam menetapkan hukumnya. Oleh karena itu agar lebih
spesifik dan menemukan inti dalam sebuah permasalahan, penulis membatasi pada fatwa
Yusuf al-Qaradhawi tentang fidyah bagi wanita hamil dan menyusui yang tidak berpuasa
Ramadhan dalam kitab Min Hady al-Islam Fatawa Mu`ashirah.
C. Rumusan Masalah
Sesuai dengan pembatasan masalah yang telah ditentukan diatas, maka masalah
penelitian ini dapat dirumuskan dalam bentuk pertanyaan-pertanyaan berikut ini:
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1. Bagaimanakah fatwa Yusuf al-Qaradhawi tentang fidyah bagi wanita hamil dan
menyusui dalam kitab Min Hady al-Islam Fatawa Mu`ashirah?
2. Bagaimanakah metode fatwa Yusuf al-Qaradhawi dalam kitab Min Hady al-Islam
Fatawa Mu`ashirah?
3. Analisis fatwa Yusuf al-Qaradhawi tentang fidyah bagi wanita hamil dan menyusui
dalam kitab Min Hady al-Islam Fatawa Mu`ashirah
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1. Untuk mengetahui fatwa Yusuf al-Qaradhawi tentang fidyah bagi wanita hamil dan
menyusui dalam kitab Min Hady al-Islam Fatawa Mu`ashirah dan dapat mengkajinya
lebih dalam
2. Untuk mengetahui mengenai bagaimana metode fatwa Yusuf al-Qaradhawi dalam
kitab Min Hady al-Islam Fatawa Mu`ashirah
Sedangkan kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Dengan penelitian ini diharapkan mampu memberikan motivasi kepada orang yang
ingin memahami tentang fidyah bagi wanita hamil dan menyusui berdasarkan hukum
Islam dan dapat mengembangkan pengetahuan ilmiah di bidang fiqih, sehingga dapat
dijadikan bahan rujukkan.25 Dengan demikian tidak terjerumus dalam kepicikan berfikir
dan taqlid.
25 Cik Hasan Bisri, Model Penelitian Fiqih Paradigma Penelitian Fiqh dan Fiqh Penelitian, (Jakarta:
Prenada Media, 2003), hlm. 205.
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2. Untuk memberikan gambaran tentang konsep metode fatwa Yusuf al-Qaradhawi.
3. Sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan studi pada Program Pascasarjana di
UIN SUSKA Pekanbaru Riau.
E. Kajian Pustaka
Yusuf al-Qaradhawi dilahirkan pada tahun 1926, hafal al-Qur`an sebelum genap
berumur sepuluh tahun. Ia menyelesaikan studinya di Ma`had al-Azhar dan memperoleh gelar
doktor dengan judul disertasi “Fiqh al-Zakat Dirasah Muqaranah li al-Ahkamiha wa Falsafatiha
fi Dhau`I al-Qur`an wa al-Sunnah”. Yusuf al-Qaradhawi termasuk salah seorang tokoh
pembaharu dan kontemporer, pemikirannya yang seimbang antara pemahaman syariat secara
sempurna dengan tuntutan masa kini.
Yusuf al-Qaradhawi yang banyak bergulat dalam dunia fiqh, telah menulis berbagai
artikel keagamaan. Ia juga banyak melakukan penelitian di dunia Islam maupun diluar dunia
Islam. Dalam kapasitasnya sebagai ulama mujtahid kontemporer, ia mampu menuangkan ide-
idenya dalam menggali hukum Islam dalam bentuk karya-karya nyata (buku). Diantara buku-
buku yang berkaitan dengan fiqh kontemporer antara lain: Min Hady al-Islam Fatawa al-
Mu`ashirah, Fiqh al-Shaum, Syar`iyah al-Islamiyah Khuluduha wa Salikuha Li al-Tatbiqi li Kulli
al-Zaman wa al-Amkan, Azas Fikr al-Hukm al-Islami, al-Fatawa Baina al-Indhibath wa al-
Tasayyub, al-Syahwa al-Islamiyah Baina al-Ikhtilaf al-Masyru` wa al-Tafarruqi al-Mazmum, al-
Ijtihad fi al-Syar`iyah al-Islamiyah ma Nazharat Tahliliyah fi al-Ijtihad al-Mu`ashir, Liqaat wa
Muhawarat Haula Qadhaya al-Islam wa al-`Ashar dan lain-lain yang belum sempat disebutkan
disini.
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Dalam kajian keislaman pemikiran Yusuf al-Qaradhawi telah banyak dirujuk oleh para
ulama dan cendikiawan muslim dalam membahas suatu persoalan agama. Seperti Dr. Abd.
Majid Najjar dalam bukunya “Pemahaman Islam antara Ra`yu dan Wahyu”, (Qatar: al-Ummah,
1410). Di Indonesia pemikiran Yusuf al-Qaradhawi juga menjadi perhatian dari pakar-pakar
keislaman seperti: Quraish Shihab, Satria Efendi, Dede Rasyada, Helmi Karim, Asafri Jaya,
Bakri dan masih banyak lago tokoh-tokoh dan ilmuan muslim yang merujuk pemikiran Yusuf
al-Qaradhawi yang tidak mungkin disebutkan satu persatu.
Pemikiran Yusuf al-Qaradhawi tentang zakat telah banyak mendapat perhatian dari
para pakar di Indonesia; H. Abdurrahman Qadir salah seorang dosen dari Jambi walaupun
tidak lansung membahas pemikiran Yusuf al-Qaradhawi tetapi dia banyak mengutip
pendapatnya dalam menulis disertasinya, “Reaktualisasi Zakat Suatu Tela`ah Teoritik Menurut
Konsep Keadilan.” Bahkan pada beberapa tahun yang lalu mahasiswa Program Pascasarjana
di berbagai IAIN dan UIN di Indonesia telah memberikan perhatian pada tulisan-tulisan Yusuf
al-Qaradhawi. Nurdin Mariyak dari IAIN Banda Aceh misalnya membahas tentang Metode
Istinbath Yusuf al-Qaradhawi dalam Bidang Zakat (Studi tentang Zakat Profesi). Ahmad Wira
dari PPs IAIN Imam Bonjol Padang juga mengkaji Metode Ijtihad Menurut Yusuf Al-Qaradhawi.
Syukri Iska lebih menjurus lagi dalam kajian tesisnya yang berjudul Aktualisasi Hukum Islam
Melalui Fiqh Aulawiyyat (Studi Analisis Terhadap Pemikiran Hukum Yusuf al-Qaradhawi).
Rosalinda dari PPs IAIN Imam Bonjol Padang menulis tesisnya dengan judul
“Ekonomi Islam (Anilisis Terhadap Gagasan Yusuf al-Qaradhawi).” Dengan abstraknya,
intervensi mempengaruhi kebebasan pasar dimasa kami, dilarang orang kota menjual barang
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untuk orang desa, sekalipun seseorang menjual untuk ayah dan ibunya sendiri. (Hadits
Muttafun `alaih)
Dengan demikian mereka belajar bahwa kemaslahatan umum ada diatas ikatan-ikatan
khusus kekeluargaan. Penekanan hasil tulisannya: “agar interaksi ekonomi jauh dari segala
bentuk eksploitasi bisnis dan kerancuan harga, rasul melarang pembeli mencegat barang
dagangan sebelum sampai kepasar.”
Mohd. Yunus dari PPs IAIN Sulthan Syarif Qasim, tahun 2002 dengan judul
tesisnya Pemikiran Yusuf al-Qaradhawi tentang Formulasi Fiqh Kontemporer. Dalam tesis ini
terdapat lima pola kecenderungan:
Pertama, survivalisme. Yakni ulama dan pengikutnya harus mengikuti pendapat
mazhabnya. Kedua, tradisionalisme. Yaitu kembali kepada al-Qur`an dan hadits serta
melarang taklid. Ketiga, takrir (ligitimationisme), merupakan suatu aliran ijtihad yang
memberikan fatwa, baik yang datang dari masyarakat maupun dari penguasa. Keempat,
modernisme. Pola pemikiran ini juga dipelopori oleh sejumlah pemikir dan sarjana muslim
yang sebagian besar mendapat pendidikan di Barat. Mereka berpendapat bahwa umat Islam
harus berani meninggalkan fiqih yang sudah ada dan membangun fiqih baru yang kontekstual.
Kelima, aliran neo survivalisme, aliran ini dalam perkembangan terakhir, walaupun masih
samar-samar, dikalangan fuqaha muncul kegairahan baru dalam merespon perkembangan
yang ada. Yusuf al-Qaradhawi termasuk salah seorang yang berpandangan demikian, bahkan
ia telah ikut pula mengelompokkkan aliran-aliran fiqih sekarang, inilah kekhususan yang
ditawarkan Yusuf al-Qaradhawi dalam bidang fiqh kontemporer dewasa ini.
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Abdurrahman al-Ghazali dari PPs IAIN Jakarta menulis tesisnya Ijtihad
Kontemporer dalam Pandangan Yusuf al-Qaradhawi. Intisarinya tentang interaksi ekonomi
menjual sesuatu yang haram adalah haram. Jual beli yang tidak transparan hukumnya haram,
mempermainkan harga dilaknati, para penimbun harta juga terlaknat. Intervensi yang
mempengaruhi kebebasan pasar haram, eksploitasi dan penipuan dalam bisnis, haram.
Bahkan beberapa tesis juga membahas kajian Yusuf al-Qaradhawi tentang hadits
seperti tesis Anwar Syarkawi dari IAIN Jakarta yang berjudul Yusuf al-Qaradhawi dan
Metodologi Pemahaman Hadits. Kesimpulannya, secara global yang harus diperhatikan
adalah memahami sunnah hendaklah dengan memperhatikan petunjuk al-Qur`an,
menghimpun hadits-hadits yang terjalin dalam tema yang sama, penggabungan dilakukan
sebelum pentarjihan, memperhatikan nasikh dan mansukh dan memahami tentang asbab al-
Nuzul. Hafizuddin dari PPs IAIN Banda Aceh menulis tesisnya dengan judul Metode Yusuf al-
Qaradhawi dalam Pemahaman Hadits (Suatu Kajian Analisis Tentang Matan Hadits).
Kamaruzzaman Khattab dari PPs IAIN Sulthan Syarif Qasim, tahun 2003, dengan judul
tesisnya Pemikiran Hadits Yusuf al-Qaradhawi, Tela`ah terhadap Kitab Kaifa Nata`ammal
Ma`a al-Sunnah al-Nabawiyah. Kesimpulan dari tesis ini, bahwa hadits merupakan referensi
kedua setelah al-Qur`an yang harus diaplikasikan dalam kehidupan umat Islam sehari-hari.
Sehingga fungsi hadits sebagai sumber fiqh dan penetapan hukum syari`at, juga berfungsi
sebagai rujukan dalam bidang dakwah dan penyuluhan keagamaan dapat terlihat secara nyata.
Dengan demikian walaupun berbagai kajian telah dilakukan oleh mahasiswa Program
Pascasarjana IAIN dan UIN baik S2 dan S3, tetapi karena kedalaman cara penyajian yang
ditampilkan Yusuf al-Qaradhawi dari setiap buku karangannya yang tidak hanya menjangkau
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kaum intelektual, tetapi masyarakat awampun dapat mengkonsumsi pemikirannya. Dengan
penuh keyakinan sepanjang pengetahuan penulis setelah melakukan riset di perpustakaan
PPs UIN SUSKA RIAU dan internet, belum ada satu kajian khusus yang membahas Fatwa
Yusuf al-Qaradhawi tentang Fidyah bagi Wanita Hamil dan Menyusui dalam kitab Min Hady al-
Islam Fatawa al-Mu`ashirah yang tidak berpuasa Ramadhan. Oleh karena itu persoalan ini
masih tetap aktual dan menarik untuk dikaji dalam rangka melihat perkembangan pemikiran
dan lebih khusus lagi melihat cara-cara terbaru dalam memformulasikan hukum Islam yang
relevan dengan tuntutan zaman.
F. Kerangka Teoritis
Al-Qur`an dan Sunnah disepakati sebagai sumber hukum Islam yang wajib diikuti dan
diamalkan. Jika tidak terdapat hukum sebuah permasalah dari kedua sumber tersebut, para
ulama menggunakan ijtihad.26 Sepanjang fiqh mengandung pengertian tentang hukum syara`
yang berkaitan dengan perbuatan mukallaf”, maka ijtihad akan terus berkembang.
perkembangan itu berkaitan dengan perbuatan manusia yang selalu berubah-ubah dan kondisi
zaman. Menurut Imam Suyuthi, sebenarnya para ulama dari setiap mazhab telah sepakat
bahwa ijtihad hukumnya wajib dan taqlid adalah perbuatan tercela. Hal senada disampaikan
26 Secara etimologi, ijtihad diambil dari kata ( ج -ه-د ), yang berarti  َب ْذ ُل ْا ُجل ْه ِد َو ُه َو َّطلا َقا ُة (mencurahkan
segala kemampuan) atau dapat juga berarti ُةَّقَشَمْلا َوُهَو  ِدْهَجْلا ُلِمْحَت (menanggung kesulitan dan kesusahan) dan
ath-Thaqat (kesanggupan dan kemampuan). Lihat: Yusuf al-Qardhawi, Al-ijtihad fi al-Syariah al-Islamiyah ma`a
Nazharat Tahliliyah fi al-Ijtihad al-Mu`ashir, op. cit., hlm. 11. Secara terminologi ijtihad berarti:
 َب ْذ ُل ْا َفل ِق ْي ِه ُو ْس َع ُه ِىف ِا ْس ِت ْن َب ِطا ْا َلأ ْح َك ِما ْا ِعل ْل ِم َّي ِة ِم ْن َأ ِد َّل ِت َه َّـتلا ا ْف ِص ْي ِل َّي ِة
Artinya: “Pengerahan segala kesanggupan seorang faqih untuk memperoleh pengetahuan tentang hukum
sesuatu melalui dalil syara`”. Lihat: Muhammad Abu Zahrah, Ushul al-Fiqh, (Beirut: Dar al-Fikr al-`Arabi, 1377
H/1958), hlm. 379.
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Dr. Mohammad Iqbal “Ijtihad/fatwa is the Prinsiple of Movement in the Structure of Islam”
artinya: ijtihad/fatwa merupakan prinsip gerakan di dalam struktur Islam.27
Ungkapan Mohammad Iqbal ini memberikan isyarat bahwa ijtihad/fatwa harus
senantiasa dihidupkan, dikembangkan, dan ditingkatkan terus-menerus untuk membangkitkan
dan mendorong kemajuan Islam serta meransang umat Islam agar mau dan sungguh-sungguh
menggali ajaran-ajaran Islam sampai keakar-akarnya (radikal of thinking). Untuk mendapatkan
solusi dalam berbagai kasus, ulama kontemporer dewasa ini telah berupaya semaksimal
mungkin untuk menggali nash yang belum begitu spesifik dalam menetapkan sebuah hukum.
Mereka menuangkan hasil pemikiran itu kedalam berbagai fatwa keagamaan sebagai hasil
dari ijtihad. Demikian juga yang dilakukan Yusuf Al-Qaradhawi dalam fatwanya tentang fidyah
bagi wanita hamil dan menyusui yang tidak puasa Ramadhan.
Fatwa secara bahasa berasal dari kata  َا ـْف َتى- ـُي ْف ِت ى– ِإ ـْف َتءا artinya هنابا artinya
“penjelasan”. Dalam kitabnya al-Fatwa baina al-Indhibath wa al-Tasayyub, menurut Yusuf al-
Qaradhawi,28 bahwa fatwa secara bahasa ialah  َا ْل َج َو ُبا ِف ْلا ى َح ِدا َث ِة “jawaban mengenai suatu
kejadian (peristiwa). Menurut syara` fatwa ialah:
 ـَب َي ُنا ْلا ُح ْك ِم َّشلا ْر ِع ِّي ِيف َق ِض َّي ٍة ِم َن ْلا َق َض َايا َج َو ًبا َع ا َىل ُس َؤ ِلا َس ِئا ٍل ُم ، َع َّي ٍن َك َنا َأ ْم ُم ـْب َه ٍم ـَف ، ْر ٍد َأ ْو
 َج َم َعا ٍة
27 Mohammad Iqbal, The Reconstruction of Relegious though in Islam, Terjemahan Osman Raliby,
(Jakarta: Bulan Bintang, 1978), hlm. 157.
28 Yusuf al-Qaradhawi, al-Fatwa Baina al-Indhibath wa al-Tasayyub, (Beirut: Dar al-Qalam, 1414
H/1993 M), hlm. 1.
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“Menerangkan hukum syara` dalam suatu persoalan sebagai jawaban dari suatu
pertanyaan, baik penanya itu jelas identitasnya maupun tidak, baik perseorangan
maupun kolektif”
Sedangkan fatwa menurut ulama Hanafiah adalah:  ـَب َي ُنا ُح ْك ِم ْا َمل ْس َأ َل ِة “penjelasan
tentang hukum dalam suatu permasalahan”. Oleh karena itu fatwa dapat berarti:
 َا ْل َج َو ُبا َع َّم ُي ا ْش ِك ُل ِم َن ْا َمل َس ِئا ِل َّشلا ْر ِع َّي ِة “Jawaban tentang berbagai problema dalam hukum
Islam”.29
Dalam Kamus Ilmu al-Qur`an, fatwa ialah nasehat yang datangnya dari orang yang
lebih tinggi tingkatannya kepada orang yang lebih rendah darinya, baik tingkatan umur, ilmu,
maupun kewibawaan.30 Sedangkan dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia, fatwa berarti
jawab (keputusan, pendapat) yang diberikan oleh ahli hukum terutama oleh mufti tentang
suatu masalah. Dapat pula diartikan petuah, nasehat, pelajaran yang baik dari orang `alim.31
Syeikhul Islam Ibnu Taimiyah rahimahullah dalam memberikan fatwa tidak terikat
kepada suatu mazhab dan aliran manapun kecuali hanya mendasarkan diri pada dalil-dalil
nash syar`iyah (al-Qur`an dan al-Hadits) serta kaidah-kaidah yang umum (Ushul al-Fiqh dan
Qawaid al-Fiqhiyyah). 32 Dalam ensiklopedi Islam, fatwa berarti pendapat atau keputusan
29 Sa`di Abu Jaib, al-Qamus al-Fiqhiy Lughatan wa Ishtilahan, (Dimsyiq-Suriah: 1419 H/ 1998 M), hlm.
281.
30 Ahsin W. Al-Hafidz, Kamus Ilmu al-Qur`an, (Jakarta: Amzah, cet. Ke-2, 2006), hlm. 75.
31 W.J.S. Poerwadarminta, op. cit., hlm. 329.
32 Yusuf al-Qaradhawi, al-Fatwa Baina al-Indhibath wa al-Tasayyub, op. cit., hlm. 5.
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mengenai ajaran Islam disampaikan oleh lembaga atau perorangan yang diakui otoritasnya,
yakni mufti.33
Menurut Muhammad Rasyid Ridla dalam Tafsir al-Manar, bahwa fatwa berarti:34
a. Selalu mengemukakan hal-hal yang aktual dan memutuskan perkaranya sesuai
dengan prinsip-prinsip syari`at Islam.
b. Adanya kebebasan/kemerdekaan ilmiah dalam mengemukakan pendapat tanpa
terikat dalam satu mazhab tertentu dan taklid/fanatisme terhadap pendapat seseorang.
Padahal idealnya pendapat yang dapat dipertanggung jawabkan apabila pendapat
tersebut senantiasa bermuara kepada al-Qur`an dan al-Hadits serta pokok-pokok
ajaran syari`at Islam (Fiqh dan Ushul al-Fiqh).
c. Selalu mengandung nilai-nilai islah, kebaikan, kemaslahatan hidup dan senantiasa
mengajak untuk menegakkan Islam secara konsisten.
Adapun syarat mengeluarkan fatwa bagi seorang mufti (pemberi fatwa) sebagai
berikut:
a. Memiliki niat yang ikhlas, bila tidak maka tak akan muncul cahaya hidayah yang akan
meneranginya
b. Memiliki ilmu pengetahuan yang dalam, kesantunan, keagungan, dan ketenangan hati
c. Memiliki kekuatan untuk menguasai apa yang ada dalam dirinya dan menguasai ilmu
pengetahuan
33 Ghufron A. Mas`adi, Ensiklopedi Islam, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, cet. Ke-3, 2002), hlm.
98.
34 Yusuf al-Qaradhawi, al-Fatwa baina al-Indhibath wa al-Tasayyub, op. cit., hlm. 6.
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d. Memiliki kecukupan dalam hidupnya, kalau tidak maka ia akan dikuasai (ditunggangi)
oleh manusia
e. Mengetahui prinsip-prinsip hidup kemasyarakatan (hal ihwal manusia dikaitkan
dengan alam sekitarnya/environmental).35
Hal yang sama juga menurut Imam Ahmad, “Tidak seyogyanya seseorang
menerjunkan diri untuk memberikan fatwa sehingga ia memiliki lima kriteria berikut ini;
Pertama, dilakukan dengan niat dan tekad yang benar, sebab jika tidak berniat seperti itu,
tidak akan mendapatkan nur hidayah; kedua, penyantun, berwibawa, dan tenang; ketiga,
teguh pendirian dan teruji pengetahuannya; keempat, cukup ekonominya, karena jika tidak
demikian akan diremehkan orang; dan kelima, mengenal karakter masyarakat.36
Setelah memperhatikan syarat-syarat yang disampaikan oleh Ibnu Qayyim, maka
tidaklah setiap orang mampu memberikan fatwa semaunya saja tanpa memiliki pengetahuan
agama dan pengetahuan umum yang komprehensif sekalipun ia seorang pemimpin
masyarakat. Apabila hal itu terjadi maka tak ada bedanya ibarat orang yang memberikan
petunjuk kepada orang lain, tetapi dirinya tidak mengetahui secara persis arah dan jalan yang
harus ditunjukinya. Hal semacam ini juga sama seperti orang yang tidak memiliki disiplin ilmu
kedokteran, tapi bermaksud dan berusaha untuk mengobati orang, maka yang akan timbul
sebuah bencana besar.
Menurut Yusuf al-Qaradhawi, kondisi tersebut telah menggejala di kalangan
masyarakat muslim dan sudah menjadi tradisi umum. Oleh karena itu, seorang pemikir
35 Ibnu Qayyim, I`lamul Muwaqqi`ien, (Beirut Libanon: Dar al-Kutub al-Ilmiah, juz ke-4, 1417H/1996 M),
hlm. 199.
36 Muhammad Abu Zahrah, op. cit., hlm. 401.
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terkenal dunia Islam Ibnu Taimiyah sangat menentang/protes terhadap orang-orang yang
belum ahli, tetapi berambisi memberikan fatwa yang berakibat fatal dan melemahkan syi`ar
kekuatan Islam. Bahkan menurut pandangan Abu Hanifah ada tiga kelompok manusia yang
tidak boleh memberi fatwa; pertama, dokter yang bodoh, kedua, seorang mufti yang gila
(mempermainkan hukum syariat), ketiga, orang yang membual dan hanya untuk menarik
perhatian masyarakat.37
Salah satu fatwa yang merupakan hasil dari ijtihad para fuqaha tentang pemahaman
QS. al-Baqarah: 184 pada potongan ayat:





Artinya: Dan wajib bagi orang-orang yang berat menjalankannya (jika mereka tidak berpuasa)
membayar fidyah, (yaitu): memberi makan seorang miskin. Barang siapa yang
dengan kerelaan hati mengerjakan kebajikan, Maka Itulah yang lebih baik baginya.
dan berpuasa lebih baik bagimu jika kamu Mengetahui.” 38
Term fidyah terdapat pada QS. al-Baqarah: 184, menurut Sayyid Sabiq, guru besar
Hukum Islam di Mekkah, mengatakan bahwa fidyah merupakan keringanan bagi orang yang
sudah amat tua, wanita udzur, dan orang sakit yang tidak dapat diharapkan kesembuhannya.
Fidyah adalah Tha`amu miskin, maksudnya memberi makan seorang miskin. Fidyah juga
bermakna imbangan atau sebagai pengganti sesuatu yang hilang.39 Dalam defenisi lain fidyah
37 Rohadi Abd. Fatah, op. cit., hlm. 28.
38 Departemen Agama RI, al-Qur`an dan Terjemahannya, (Semarang: CV. Asy-Syifa`, edisi revisi, 1999)
QS. al-Baqarah (2): 184. hlm. 44.
39 Ismail Haqqi al-Buruswi, Tafsir Ruhul Bayan, terjemahan Syihabuddin, (Bandung: CV. Diponegoro,
juz ke-2, 1995), hlm. 189.
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berarti suatu cara untuk menebus suatu kesalahan, yakni; pertama, kewajiban memberi makan
seorang miskin bagi orang-orang yang tidak dapat menjalankan ibadah puasa satu hari atau
beberapa hari pada bulan Ramadan. Kedua, orang-orang yang melaksanakan ibadah haji
dengan tamattu` atau qiran, jika tidak dapat membayar dam, diwajibkan membayar fidyah
dengan puasa sepuluh hari, tiga hari wajib dilaksanakan di Mekkah dan tujuh hari sesudah
kembali ke tanah air, sebagaimana diterangkan pada QS. Al-Baqarah: 196.40
Tetapi fidyah dalam kasus QS. al-Baqarah: 196 adalah udzur dalam pelaksanaan
ibadah haji, yakni jika sakit atau ada penyakit dikepalanya, hal ini dikarenakan telah mencukur
rambut sebelum binatang kurban sampai ketempat penyembelihan. Oleh karena itu wajib
membayar fidyah berupa puasa, atau bersedekah, atau berkurban. Dengan adanya pilihan
pada ayat ini, sebagai rukhshah, maka nabi SAW menyuruh Ka`ab bin Ujrah untuk
menyembelih domba (berkurban), atau memberi makan kepada enam orang miskin, atau
berpuasa selama tiga hari.41
G. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian tentang Fatwa Yusuf al-Qaradhawi pada permasalahan Fidyah bagi Wanita
Hamil dan Menyusui dalam Kitab Min Hady al-Islam Fatawa al-Mu`ashirah, pada prinsipnya
40 Ahsin W. Al-Hafidz, op. cit., hlm. 76.
41 Muhammad Nasib al-Rifa`i, Kemudahan dari Allah Ringkasan Tafsir Ibnu Katsir, (Jakarta: Gema
Insani Press, cet. ke-1, jilid 1, 1999), hlm. 318.
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merupakan kajian kepustakaan42 (library research), karena studi yang dikembangkan melalui
interprestasi dengan menggunakan buku-buku yang ada di kepustakaan.
2. Sumber Data
Sumber data43 dalam penelitian ini dapat digolongkan kepada dua, yaitu sumber data
primer dan sumber data sekunder44 sebagai referensi-referensi yang secara tidak lansung
dapat juga dijadikan acuan dalam penelitian ini.
Pertama, sumber data primer45 adalah sumber pemikiran Yusuf al-Qaradhawi yang
dijadikan obyek penelitian ini adalah karya tulisnya kitab: Min Hady al-Islam Fatawa
Mu`ashirah.46
42 Kajian Kepustakaan sering juga disingkat dengan kaji pustaka atau tela`ah pustaka (literature review),
artinya kegiatan mendalami, mencermati, menela`ah dan mengidentifikasi pengetahuan serta mempelajari dan
menggali penemuan-penemuan yang telah dikemukakan sebelumnya, (Lihat Suharsimi Arikunto, Manajemen
Penelitian, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, cet. ke-4, 1998), hlm. 75.
43 Sumber data dapat diklasifikasikan mejadi dua jenis, yaitu menurut bentuk dan isi. Menurut
bentuknya jenis sumber data terbagi dua, pertama, sumber tertulis (printed materials) atau dokumen, kedua,
sumber bukan tertulis (non printed material). Sedangkan sumber data menurut isi, juga terbagi dua, yaitu sumber
primer dan sumber skunder. (Ibid, hlm. 82).
44 Sumber data primer ialah sumber bahan atau dokumen yang dikemukakan atau digambarkan sendiri
oleh orang atau pihak yang hadir pada waktu kejadian yang digambarkan tersebut berlansung, sehingga mereka
dapat dijadikan saksi, seperti: buku, manuskrip, notulen, dan lain sebagainya, yang berasal dari tangan pertama.
Sumber primer kedudukannya sangat utama dalam sebuah penelitian, karena dapat menunjukkan keaslian dan
kemurnian isi sumber data. Dengan demikian data/bahan dapat lebih dipercaya dibandingkan sumber skunder.
Sedangkan data skunder ialah sumber bahan kajian yang digambarkan oleh bukan orang yang ikut mengalami
atau hadir pada waktu kejadian berlansung. (Ibid, hlm. 83).
45 Dalam penelitian pemikiran fuqaha, data primernya adalah fuqaha yang mengekspresikan
pemikirannya baik dalam bentuk tulisan maupun lisan. Pemikiran yang diekspresikan dengan tulisan dapat
ditemukan dalam karya tulis yang bersangkutan, baik berupa buku (kitab) maupun dalam bentuk lainnya
(manuskrip, jurnal, makalah, CD, dan website). Sedangkan pemikiran yang ekspresikan dalam bentuk lisan
(disamping tulisan), dapat ditemukan melalui ungkapan dalam monolog atau dialog, khususnya fuqaha yang
masih hidup, yang di tempatkan sebagai responden. (Lihat, Cik Hasan Bisri, op. cit., hlm. 221).
46 Karya tersebut telah diterjemahkan Al-Ustadz H. Abdurrachman Ali Bauzir, yang berisikan fatwa-
fatwa Yusuf Al-Qaradhawi berupa pertanyaan-pertanyaan seputar permasalah kontemporer dengan
menggunakan bahasa umum yang mudah dipahami, tidak memakai istilah asing, dengan jawaban yang
sistematis, tidak profokatif, dan menggunakan dalil-dalil yang relevan serta selalu memberikan pencerahan
dengan prinsip “yassiru wala tu`assiru wa basysyiru wala tunaffiru” (hendaklah kamu mengerjakan yang mudah,
jangan yang sukar, dan hendaklah kamu memberi berita gembira dan jangan membawa berita yang
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Kedua, sumber data sekunder47 diperoleh dari tulisan-tulisan orang lain mengenai
pemikiran Yusuf al-Qaradhawi, seperti: Taisir al-Fiqh fi Dhau`i al-Qur`an wa al-Sunnah (Fiqh
al-Shiyam).48 Fikih al-Ikhtilaf.49, Madkhal li Dirasat al-Islamiah, Maqashid al-Syari`ah,al- Ijtihad
fi Syari`at al-Islamiyah ma`a Nazharat Tahliliyah fi al-Ijtihad al-Mu`ashir, Fiqh al-Sunnah karya
Sayyid Sabiq, Al-Fiqh `ala Mazahib al-Khamsah karya Abdurrahman al-Jaziri, Kifayat al-
Akhyar, al-Fiqh al-islami wa Adillatuhu, Durus fi al-Fiqh al-Muqarran karya Muhammad
Ibrahim Jannati, Rawai`u al-Bayan Tafsir Ayat al-ahkam min al-Qur`an, Shahih al-Bukhari, Nail
al-Authar min Ahadits Sayyid al-Akhyar, Sunan Abi Daud, Tafsir al-Thabari, Tafsir al-Azhar
karya HAMKA, Tafsir Ruhul Bayan karya Ismail Haqqi al-Buruswi, Tafsir Tafsir Al-Misbah
karya M. Quraish Shihab, Bidayah al-Mujtahid karya Ibn Rusyd, Puasa dan I`tikaf Kajian
Berbagai Mazhab karya Wahbah al-Zuhaili dan lain-lain, atau pemikiran fuqaha masa lalu
untuk mempertajam analisis, baik tulisan itu bersifat komentar ataupun informatif dan lain
sebagainya.
3.  Teknik Pengelolaan dan Analisa Data
Metode yang digunakan dalam penelitian ini berbentuk content analysis, yaitu suatu
teknik yang sistematis untuk menganalisis pesan, yang penganalisaannya tidak hanya terpusat
pada pesan itu semata, tetapi mencakup masalah yang lebih luas dari proses-proses dan efek
mencemaskan). Lihat, Yusuf al-Qaradhawi, Fatawa al-Qaradhawi: Permasalahan, Pemecahan, dan Hikmah,
(Surabaya: Risalah Gusti, 1994).
47 Data skunder dalam penelitian pemikiran fuqaha adalah bahan pustaka yang merujuk atau mengutip
kepada sumber primer. Selain itu pula dapat berupa komentar (syarh), atau ringkasan (mukhtashar) atas matan
sumber primer. (Lihat, Cik Hasan Bisri, op. cit., hlm. 221).
48 Karya Yusuf al-Qaradhawi, Beirut: Muassasah al-Risalah, 1414 H/1993 M.
49 Diterjemahkan dari buku Ash Shahwah Al-Islamiah, Bainal Ikhtilaf Masyru` wal Tafarruqil Madzum,
(Kairo-Mesir: Dar al-Syuruq, cet. ke-1, 1421 H/2001 M), oleh Ainur Rafiq Shaleh Tamhid, (Jakarta: Rabbani Press,
cet. Ke-4, 1997)
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dari komunikasi.50 Oleh sebab itu metode ini dipergunakan untuk menyoroti pola-pola pikiran
yang dituangkan Yusuf al-Qaradhawi dalam berbagai buku yang berhubungan dengan Wanita
Hamil dan Menyusui yang dibebani fidyah karena tidak puasa Ramadhan. Obyek penelitian
diatas akan dapat dipahami melalui sebagian karya-karyanya dan referensi pendukung lainnya
yang ada kaitannya dengan masalah tersebut. Selain itu penelitian ini diarahkan untuk
mengetahui secara mendetail tentang bagaimana fatwa al-Qaradhawi tentang permasalahan
fidyah. Juga untuk memperoleh keselarasan fatwanya tentang permasalah itu, apakah tetap
eksis dan memiliki relevansi diera dewasa ini sehingga bisa dikembangkan atau bahkan
sebaliknya ditinggalkan karena tidak sesuai dengan situasi dan kondisi sekarang. Bagian akhir
dari kegiatan laporan ini dilakukan analisis terhadap semua data yang telah dikumpulkan yang
berhubungan dengan fatwa al-Qaradhawi tersebut. Data yang bersifat primer dan sekunder
akan terlihat menyatu dalam analisa yang dilakukan terhadap setiap pembahasan dan akan
terlihat pula secara lengkap dari laporan penelitian sebagai akhir dari suatu kegiatan penelitian.
H. Sistematika Pembahasan
Untuk memberikan gambaran tentang isi dari penelitian ini, penulis secara garis
besarnya membuat sistematika penulisan sebagai berikut:
Bab pertama, merupakan bab pendahuluan yang meliputi; latar belakang masalah,
batasan masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan kepustakaan,
landasan teoritis, metodologi penelitian, dan sistematika pembahasan.
50 Lihat, T. F. Corney, Content Analysis a Teach Nique For Systematic Infrence from Communication,
(London: B. T. Bats Ford, 1972), hlm. 5
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Bab kedua, membahas tentang perjalanan hidup Yusuf al-Qaradhawi, keluarganya,
corak pemikiran, tugas-tugas resmi yang diamanahkan kepadanya, kontribusi dan aktivitasnya
dalam pengabdian pada dunia Islam, penghargaan yang diterimanya, karya-karya ilmiah Yusuf
al-Qaradhawi, tokoh-tokoh yang mempengaruhi pemikirannya, dan peran aktif Yusuf al-
Qaradhawi dalam lembaga-lembaga dunia.
Bab ketiga, menguraikan tinjauan umum tentang fidyah yang berisikan ruang lingkup
defenisii fidyah, hukum fidyah, sebab-sebab fidyah, orang-orang yang diwajibkan membayar
fidyah, jenis dan kadar fidyah, waktu pembayaran fidyah, dan hikmah fidyah.
Bab keempat, merupakan analisis terhadap fatwa Yusuf al-Qaradhawi yang berisikan
tentang fidyah bagi wanita Hamil dan Menyusui dalam kitab Min Hady al-Islam Fatawa al-
Mu`ashirah menurut perspektif Yusuf al-Qaradhawi dan metode fatwanya serta analisis fatwa
Yusuf al-Qaradhawi tentang fidyah bagi wanita hamil dan menyusui dalam kitab Min Hady al-
Islam Fatawa al-Mu`ashirah.
Bab kelima, merupakan kesimpulan dari keseluruhan penelitian ini dan disertai
dengan beberapa saran yang dirasa perlu.
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BAB II
BIOGRAFI YUSUF AL-QARADHAWI
A. Perjalanan Hidup Yusuf Al-Qaradhawi dan Riwayat Pendidikannya
Yusuf al-Qaradhawi lahir di sebuah desa kecil Shaft at-Turab,1 Mahallah al-Kubra,
Gharbiah (bagian Barat), Mesir pada 9 September 1926. Nama lengkapnya adalah Yusuf bin
Abdullah bin Ali bin Yusuf, 2 hanya memiliki satu orang saudara perempuan seibu, yakni
bernama Ruhiyah. Usia Ruhiyah lebih tua delapan tahun dibandingkan dengan usia Yusuf al-
Qaradhawi. Sedangkan al-Qaradhawi merupakan nama keluarga yang diambil dari nama
daerah tempat mereka berasal, yakni al-Qaradhah.
Yusuf al-Qaradhawi tidak sempat mengenal ayah kandungnya dengan baik, karena
saat usianya baru mencapai dua tahun, sang ayah menderita sejenis penyakit bilharsia yang
berupa sakit pada saluran air kecil, kemudian meninggal dunia. Sepeninggal ayahnya, ia
dibesarkan oleh ibu kandungnya. Akan tetapi pada saat ia duduk di tahun keempat Ibtida'iyah,
ibunya pun dipanggil Yang Maha Kuasa. Beruntung, sang ibu yang dicintainya masih sempat
menyaksikan putra tunggalnya ini hafal al-Qur`an dengan bacaan yang sangat fasih, dalam
1 Menurut Yusuf al-Qaradhawi, desa Shafth Turab dahulunya adalah sebuah kampung terpencil yang
terdapat di pedalaman Mesir dan jauh dari hiruk-pikuk keramaian kota modern. Oleh sebab itu, di sana tidak
terdapat irigasi, listrik, jalan beraspal, gedung-gedung tempat pertemuan, perpustakaan, musium, dan hal-hal
yang lain yang biasanya menghiasi perkotaan. Lihat Yusuf al-Qaradhawi, Ibnu al-Qaryah wa al-Kuttab,
diterjemahkan Cecep Taufikurrahman & Nandang Burhanuddin, Perjalanan Hidupku I, (Jakarta: Pustaka al-
Kautsar, 2009), hlm. 9. Desa Shafth sekarang dikenal sebagai desa yang ramai dan perkampungan yang indah di
Mesir, terdapat di propinsi Gharbiyah dengan ibu kota Thantha. Dari Kairo kampong tersebut berjarak sekitar 150
km, atau dapat ditempuh dalam waktu 3 sampai 4 jam. Lihat www.hizbi online.com. Lihat juga Muhammad al-
Majdzub, `Ulama wa Mufakhkhirun `Araftuhum, (Beirut: Dar al-Nafais, 1977), hlm. 439. Di sana dikuburkan salah
seorang sahabat rasul yang meninggal terakhir di Mesir, yakni Abdullah bin al-Harits bin Juz`i al-Zubaidi
sebagaimana yang ditulis oleh al-Hafizh Ibn Hajar dan lainnya. Lihat Yusuf al-Qaradhawi, Hady al-Islam Fatawa
Mu`ashirah, (Kuwait: Dar al-Qalam, cet. ke-2, 1408 H/1987 M), hlm. 6.
2 Cecep Taufikurrahman & Nandang Burhanuddin, Perjalanan Hidupku I, (Jakarta: Pustaka al-Kautsar,
2009), hlm. 103.
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usia sembilan tahun sepuluh bulan. Kemampuannya dalam menghafal al-Quran itulah yang
menyebabkan kaum kerabatnya kerap memanggil al-Qaradhawi "syaikh". Orang-orang di desa
itu telah menjadikan Yusuf al-Qaradhawi sebagai imam dalam usianya yang relatif muda,
khususnya pada saat shalat jahriyah, seperti shalat Maghrib, Isya`, dan Shubuh. Sedikit
diantara para makmum yang tidak menangis saat shalat berjama`ah ketika mengimami al-
Qaradhawi.3 Yusuf al-Qaradhawi dalam usia yang relatif muda tersebut, yakni ketika masih
menjadi mahasiswa tingkat permulaan (al-I`dadi), di al-Azhar al-Syarif (Mesir) selain telah
mengimami orang banyak, beliau juga berkhutbah dan mengajar. Sehingga sudah menjadi hal
yang lazim bagi beliau ssebagai penceramah dan pengajar mendapat pertanyaan dari
pendengar dengan demikian tidak dapat menghindar untuk memberikan jawaban. Hal inilah
yang melatar belakangi Yusuf al-Qaradhawi untuk memperdalami syari`at guna memecahkan
problematika hukum yang sejak lama dihadapi manusia. Pada hal beliau bukanlah lulusan
Fakultas Syari`ah, tetapi lulusan Fakultas Ushuluddin Universitas Al-Azhar Mesir.4
Pendidikan formalnya Ibtidaiyah (4 tahun) dan Tsanawiya (5 tahun) dimulai pada salah
satu lembaga pendidikan Al-Azhar yang dekat dengan kampungnya, yakni Ma`had Thantha`
Mesir. Di lembaga pendidikan inilah al-Qaradhawi mulai bergelut dengan kedalaman khazanah
Islam. Yusuf al-Qaradhawi selalu mendapatkan rengking teratas dan mendapatkan peringkat
ke dua untuk tingkat Nasional sekalipun dengan kondisi ekonomi yang sangat
3 Ishom Talimah, al-Qaradhawi Faqihan, (Dar at-Tauzi` wa an-Nasyr al-Islamiyah), diterjemahkan oleh
Samson Rahman, Manhaj Fikih Yusuf al-Qaradhawi, (Jakarta: Pustaka al-Kautsar, cet. Ke-1, 2001), hlm. 3.
Menurut Ishom Talimah (penulis kitab al-Qaradhawi Faqihan), kisah tersebut dikatakan langsung oleh Syaikh al-
Qaradhawi sendiri kepadanya. Al-Qaradhawi berkata: “Ini terjadi pada saat saya masih kecil dan saya mampu
melakukan shalat dengan khusus`, namun kini saya tidak mampu lagi melakukan hal itu sebagaimana saya
masih kecil.” Ini merupakan gambaran dari kerendahan hati Yusuf al-Qaradhawi.
4 Yusuf al-Qaradhawi, Min Hady al-Islam Fatawa Mu`ashirah, (Kuwait: Dar al-Qalam, cet. ke-2, 1408
H/1987 M), hlm. 5-6.
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memprihatinkan.5 Kecerdasannya telah tampak ketika ia sejak kecil, hingga salah seorang
gurunya menggelarinya dengan “`allamah” (sebuah gelar yang biasanya diberikan pada
seseorang yang memiliki ilmu yang sangat luas).6
Setelah itu beliau masuk fakultas Ushuluddin 7 mengambil bidang studi agama di
Universitas al-Azhar. Dari al-Azhar ini beliau lulus sebagai sarjana SI pada tahun 1952
mendapatkan syahadah `aliyah, dengan meraih ranking pertama dari seratus delapan puluh
mahasiswa. Pada tahun 1954 Yusuf al-Qaradhawi, mendapatkan ijazah setingkat S2 dan
memperoleh rekomendasi untuk mengajar dari fakultas Bahasa dan Sastra Arab. Al-
Qaradhawi menduduki ranking pertama dari tiga mata kuliah yang ada di al-Azhar dari jumlah
lima ratus orang mahasiswa dan mendapatkan ijazah internasional serta sertifikat pengajar.8
Pada empat tahun berikutnya, 1958, al-Qaradhawi, mendapatkan ijazah Diploma dari Ma`had
al-Buhuts wa al-Dirasah al-`Arabiyyah al-`Aliyah dalam bidang Bahasa dan Sastra. Yusuf al-
Qaradhawi merampungkan gelar magisternya, selama tiga tahun9 tepatnya pada tahun 1960
5 Yusuf al-Qaradhawi pernah berjalanan kaki sejauh 20 km dari Thanta pulang kekampung karena tidak
memiliki uang sambil menggendong tas yang berisi pakaian. Semasa sekolah di Thanta ini Yusuf juga sering
makan roti dengan garam. Lihat Maktabah Wahbah, Syekh Yusuf ul-Qardawi Syakhshiyah al-'am al-Islamiyah
(Kairo: Maktabah Wahbah, Cet ke-1, 1412 H/ 2000 M), hlm. 142.
6 Ishom Talimah, op. cit., hlm. 4.
7 Fakultas Ushuluddin ketika itu merupakan fakultas yang menakjubkan karena kajian di dalamnya
sangat luas mengajarkan cakrawala keislaman yang sangat beragam. Disana diajarkan ilmu-ilmu nalar dan nash,
tafsir hadits disetiap levelnya, akidah-tauhid disetiap tingkatan, filsafat, sejarah Islam, di samping itu juga, mantik,
ushul fikih, psikologi, teori-teori akhlak dan lain sebagainya yang menurutnya ketika itu tidak ada fakultas lain
yang menandinginya. Lihat, Cecep Taufikurrahman & Nandang Burhanuddin, op. cit., hlm. 391. Pada fakultas
ushuluddin ini juga al-Qaradhawi bertemu dengan senior dua tahun di atasnya, yakni Syaikh Manna` al-Qatthan.
Ibid, hlm. 392. Syaikh Manna` al-Qatthan pernah menjabat sebagai ketua senat Badan Ekskutif Mahasiswa (BEM)
al-Azhar, setelah beliau lulus dilanjutkan kepemimpinan BEM oleh Yusuf al-Qaradhawi. Ibid, hlm. 436.
8 Muhammad al-Majdzub, Ulama`, hlm. 444. Lihat juga, Suryadi, Metode Kontemporer Memahami
Hadits Nabi Perspektif Muhammad al-Ghazali dan Yusuf al-Qaradhawi, (Yogyakarta: TERAS, 2008), hlm. 43.
9 Pada masa tersebut siswa tidak diwajibkan menulis tesis, akan tetapi setiap siswa diwajibkan mampu
untuk meyelesaikan studi teoritis selama 3 tahun dan tidak boleh tidak lulus, ketika tidak lulus walaupun satu
mata kuliah maka diwajibkan kembali untuk mengulang seluruh mata kuliah pada tahun berikutnya, karena
kurikulum al-Azhar tidak mengenal yang namanya perkuliahan sistem SKS.
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pada Fakultas Ushuludin konsentrasi Ilmu al-Qur'an dan Tafsir. Setelah menyelesaikan
program S2, al-Qaradhawi, mengajukan proposal desertasi doktor dengan judul pertama:
“ دمحم ةوبن ىلع نارقلا نيهارب ” kemudian orientasinya berubah, sehingga menjadi desertasi yang
bernuansa fiqih dengan judul “ لح ىف اهرثأو ملاسلاا ىف ةاكزلاةيعامتجلإا لكاشملا ” (Zakat dan
Pengaruhnya dalam Memecahkan Masalah-masalah Sosial Kemasyarakatan). Disertasi doktor
ini baru bisa didapatkan pada tahun 197310 tepatnya pada tanggal 23 Juli 1973. Yusuf al-
Qaradhawi berhasil memperoleh gelar Doktor dengan peringkat Tsumma Cum Laude.
Disertasi “Zakat dan Dampaknya Dalam Penanggulangan Kemiskinan”, yang
kemudian di sempurnakan menjadi Fiqh Zakat. Sebuah buku yang sangat konprehensiff
membahas persoalan zakat dengan nuansa modern. Keterlambatannya meraih gelar doktor,
karena dia sempat meninggalkan Mesir akibat kejamnya rezim yang berkuasa saat itu. Ia
terpaksa menuju Qatar pada tahun 1961 dan di sana sempat mendirikan Fakultas Syariah di
Universitas Qatar. Pada saat yang sama, ia juga mendirikan Pusat Kajian Sejarah dan Sunnah
Nabi. Ia mendapat kewarganegaraan Qatar dan menjadikan Doha sebagai tempat tinggalnya.
Dalam perjalanan hidupnya, al-Qaradhawi pernah dipenjara sejak masa mudanya. Di
Mesir, saat umurnya 23 tahun dipenjarakan oleh Raja Faruk pada tahun 1949, karena
keterlibatannya dalam pergerakan Ikhwanul Muslimin.11 Al-Qaradhawi bebas dari penjara pada
10 Keterlambatan ini disebabkan kondisi politik Mesir yang lagi begejolak dan Yusuf al-Qaradhawi
merupakan salah aktivis Ikhwanul Muslimin (IM) yang tidak diperkanankan pihak Imigrasi untuk memasuki Mesir,
baru setelah naiknya Anwar Shadat, Yusuf al-Qaradhawi, diberikan kesempatan untuk mempertahankan desetasi
doktornya. Sampai sekarang Prof. DR Yusuf Qaradhawi masih dipersulit untuk memasuki Mesir walaupun
sekarang beliau memiliki kewarganegaraan Qatar.
11 Menurut pernyataan Yusuf al-Qaradhawi, bahwa setelah ia pulang dari penjara dan pulang ke
kampung halamannya “Thantha`”, masyarakat mengira selama di penjara, al-Qaradhawi disiksa dan aktivitasnya
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tahun 1952 ketika penguasa saat itu, Abdul Hadi, dengan kabinet Sa`diyinnya tumbang, Abdul
hadi sendiri digiring ke pengadilan dan divonis hukuman mati yang kemudian menjadi
hukuman seumur hidup.12 Pada April tahun 1956, ia ditangkap lagi saat terjadi Revolusi di
Mesir. Bulan Oktober, kembali ia mendekam di penjara militer selama dua tahun.
Yusuf al-Qaradhawi terkenal dengan khutbah-khutbahnya yang berani sehingga
sempat dilarang sebagai khatib di sebuah masjid di daerah Zamalek. Alasannya, khutbah-
khutbahnya dinilai menciptakan opini umum tentang ketidak adilan rezim saat itu.
Yusuf al-Qaradhawi dikenal sebagai ulama dan pemikir islam yang unik sekaligis
istimewa, keunikan dan keistimewaanya itu tak lain dan tak bukan ia memiliki cara atau
metodologi khas dalam menyampaikan risalah Islam, lantaran metodologinya itulah dia mudah
diterima di kalangan dunia Barat sebagai seorang pemikir yang selalu menampilkan Islam
secara ramah, santun, dan moderat, kapasitasnya itulah yang membuat al-Qaradhawi kerap
kali menghadiri pertemuan internasional para pemuka agama di Eropa maupun di Amerika
sebagai wakil dari kelompok Islam.
B. Keluarga Yusuf al-Qaradhawi
Apa yang dicapai Yusuf al-Qaradhawi dalam berbagai aspek kehidupan tidak lepas
dari andil besar sebuah keluarga yang sakinah, mawaddah, dan rahmah. Pada tahun 1958,
beliau menikah dengan seorang wanita shalihah bernama Ummu Muhammad,13 berasal dari
dibatasi, ternyata hal tersebut tidak. Bahkan dalam penjara mereka berhasil mengubah suasana tahanan menjadi
layaknya sebuah mesjid besar, majlis taklim dan sebuah klub ilmiah. Sehingga diantara orang datang ke rumah
al-Qaradhawi, untuk menyaksikan beliau pulang dari penjara, mengatakan: “Penjara sama sekali tidak merubah
sikapnya.” Lihat, Cecep Taufikurrahman & Nandang Burhanuddin, op. cit., hlm. 386.
12 Ibid, hlm. 384.
13 Dia adalah isteri yang sabar dan sangat memahami kondisi suaminya, Yusuf al-Qaradhawi, dan misi
yang diembannya dengan banyak menguras tenaga dan menyita waktu. Yusuf al-Qaradhawi lebih banyak
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keluarga yang baik, yakni Hasyimiyah Husainiyah. 14 Dari pernikahannya Allah
menganugerahkan Yusuf al-Qaradhawi tujuh orang anak, empat putri dan tiga putra. Anak-
anak puterinya lahir lebih dahulu dari pada anak-anaknya laki-laki. Sebagai seorang ulama
yang sangat terbuka, dia membebaskan anak anaknya untuk menuntut ilmu apa saja sesuai
dengan minat dan bakat serta kecenderungan masing masing, dan hebatnya lagi, dia tidak
membedakan pendidikan yang harus ditempuh anak-anak perempuannya dan anak laki-
lakinya. Semua anaknya perempuan dikenal sebagaii mahasiswi-mahasiswi berprestasi.
Mereka semua memilih Fakultas Eksak, sebab pandangan mereka, sebagaimana pernah
dikatakan Yusuf al-Qaradhawi, fakultas ilmu-ilmu sosial biasanya menerima anak-anak yang
tidak bergairah. Keempat putrinya merupakan alumnus Universitas Qatar.
Putri sulungnya, Ilham, keluar dengan nilai tertinggi di Universitas Qatar dan
memperoleh gelar doktor fisika dalam bidang nuklir dari Universitas London Inggris. Dia
mendapat tugas belajar dari Universitas Qatar. Putri keduanya, Siham, juga alumnus Qatar
dengan nilai tertinggi pada jurusan Kimia, dan memperoleh gelar doktor dalam bidang Biologi
jurusan organ tubuh dari Universitas readig London Inggris. Sebagaimana kakaknya dia juga
diutus oleh pemerintah Qatar. Sedangkan putrinya yang ketiga, `Ala, juga keluar dengan nilai
tertinggi dari Fakultas Biologii Jurusan Hewan dengan predikat “excellent” dan Magister dari
Universitas Texas, Amerika Serikat dalam bidang rekayasa genetik. Adapun putrinya yang
mengutamakan umat dari pada keluarganya sendiri. Bahkan sering terjadi baru saja suaminya datang dari
sebuah perjalanan, ia pun harus bersiap-siap lagi untuk melakukan perjalanan yang lain. Isterinya juga adalah
seorang penjaga yang amanah dalam mendidik anak-anaknya, ketika ayah mereka sedang tidak ada ditegah-
tengah mereka.
14 Ishom Talimah, op. cit., hlm. 20.
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keempat, Asma`, juga memegang gelar Magister dari Universitas Al-Khalij, Bahrain, kemudian
melanjutkan S3-nya di Universitas Nottingham, Inggris bersama suaminya.
Sedangkan anak laki-laki yang pertama, Mohammad, alumnus Fakultas Teknik
Universitas Qatar Jurusan Mekanika (mesin). Menyelesaikan S2-nya dari Universitas Denver,
Corolado, kemudian menempuh S3 dalam bidang teknik elektro di Amerika. Anaknya laki-laki
yang kedua sebelum bungsu, Abdur Rahman, menempuh jalur yang berbeda dengan kakak-
kakaknya, tidak mengambil jurusan eksak. Dia memilih mengikuti jejak ayahnya, alumni
Fakultas Syari`ah dan Islamic Studies, jurusan Syari`ah dan Fikih, Universitas Qatar dan lulus
dengan nilai sangat baik. Setelah itu ia ditugaskan menjadi asisten dosen. Kemudian
menyelasaikan S2-nya dari Fakultas Darul Ulum, Universitas Kairo Mesir dalam bidang Ushul
Fiqh dengan thesis berjudul “Nazhariyah al-Maqashid baina Ibn Taimiyah wa Jumhur al-
Ushuliyyin”. Dia juga dikenal sebagai seorang sastrawan dan penyair. Salah satu kumpulan
puisi yang telah diterbitkan ialah Nazf al-Huruf.15 Sedangkan anaknya yang bungsu, Usamah,
alumnus Fakultas Teknik jurusan elektro, Universitas Qatar, dan bekerja di Kementerian Listrik,
Qatar.16
Dilihat dari beragamnya pendidikan anak-anaknya, dapat dibaca sikap dan pandangan
al-Qaradhawi terhadap pendidikan modern. Dari tujuh anaknya, hanya satu yang belajar di
Universitas Darul Ulum Mesir dan menempuh pendidikan agama. Sedangkan yang lainnya,
mengambill pendidikan umum dan semuanya ditempuh di luar negeri. Penyebabnya ialah,
karena Yusuf al-Qaradhawi merupakan seorang ulama yang menolak pembagian ilmu secara
15 Ibid, hlm. 21.
16 Ibid., hlm. 21.
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dikotomis. Semua ilmu bisa Islami dan tidak Islami, tergantung kepada orang yang
memandang dan mempergunakannya. Pemisahan ilmu secara dikotomis itu, menurut al-
Qaradhawi, telah menghambat kemajuan umat Islam.
Demikianlah gambaran singkat tentang isteri dan anak-anak Yusuf al-Qaradhawi.
Semoga Allah memberkahi mereka. Keempat putrinya telah menikah dengan laki-laki yang
sekufu dengan mereka. Dalam pandangan Yusuf al-Qaradhawi pernikahan puterinya dengan
laki-laki yang menjadi pilihan mereka, semua itu merupakan berkah dari Allah. Yusuf al-
Qaradhawi dikaruniai sebelas cucu, laki-laki dan perempuan.17
C. Corak Pemikiran Yusuf Al-Qaradhawi
Yusuf al-Qaradhawi, adalah seorang pemikir Islam modern yang sangat yakin akan
kebenaran cara pemikiran Islam yang moderat (al-washatiyah al-Islamiyah). Sebagai ulama
yang memilikii apresiasi tinggi terhadap al-Quran dan Sunnah Nabi, al-Qaradhawi sangat
fleksibel dalam memandang ajaran Islam. Namun pada saat yang sama, ia juga sangat kuat
dalam mempertahankan pendapat-pendapatnya yang digali dari al-Quran dan Hadits.
Kedalaman dan ketajamannya dalam menangkap ajaran Islam ini, sangat
membantunya untuk selalu bersikap arif dan bijak. Dalam buku-buku yang ditulisnya, dia
selalu mendengungkan kelebihan Islam dalam segala lini. Yusuf al-Qaradhawi dengan gencar
mengedepankan Islam yang toleran serta kelebihan-kelebihannya yang tidak dimiliki oleh umat
di luar Islam. Yusuf al-Qaradhawi juga amat selektif terhadap berbagai propaganda pemikiran
Barat maupun Timur, termasuk dari kalangan umat Islam sendiri. Dia bukanlah pengikut buta
dari mazhab atau gerakan Islam modern tertentu. Bahkan dia tidak segan-segan berbeda
17 Ibid., hlm. 22.
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pendapat dengan senior-seniornya dalam pergerakan Islam. Singkatnya, Yusuf al-Qaradhawi
memiliki pendirian yang sangat kokoh terhadap apa yang dia yakini sebagai kebenaran dan
prinsip Islam, walaupun seringkali mendapat tekanan dari berbagai pihak. Di mata Yusuf al-
Qaradhawi, umat Islam sudah lama mengidap krisis identitas akibat perang pemikiran
(ghazwul fikr) Barat yang tidak menginginkan Islam bangkit kembali. Akibatnya, umat Islam
justru lebih percaya kepada peradaban Barat ketimbang pada agamanya sendiri. Oleh karena
itu, Yusuf al-Qaradhawi tak henti-hentinya berusaha mengembalikan identitas umat dengan
melakukan penyebaran pemikiran Islam yang benar melalui berbagai tulisan serta seminar-
seminar di tingkat internasional.
Pandangan bahwa Islam sangat menghargai makna pluralisme agama sebagai
sebuah realitas sosial yang tidak mungkin dihilangkan, membuat al-Qaradhawi sangat anti-
terhadap gerakan-gerakan militan apalagi anarkis. Sikap seperti itu, menurutnya, hanya
memperburuk citra Islam yang cinta damai dan sangat manusiawi dalam memperlakukan
orang lain. Namun di saat yang sama, al-Qaradhawi juga mengingatkan bahwa tindakan
militan umat Islam bukan muncul dari keinginan mereka. Tindakan tersebut muncul akibat
kemerdekaan mereka telah dirampas oleh para penguasa yang tidak memberikan ruang yang
leluasa untuk menjalankan keyakinan mereka.
Yusuf al-Qaradhawi juga dikenal sebagai seorang ulama yang menolak pembagian
ilmu secara dikotomis. Menurutnya, semua ilmu bisa Islami dan tidak Islami, tergantung
kepada orang yang memandang dan mempergunakannya. Yusuf al-Qaradhawi memandang
bahwa pemisahan ilmu secara dikotomis telah menghambat kemajuan umat Islam. Padahal,
peradaban bisa melesat maju jika peradaban tersebut bisa menyerap sisi-sisi positif dari
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peradaban yang lebih maju dengan tanpa meninggalkan akar-akar pembangunan peradaban
yang dianjurkan Islam.
D. Tugas-tugas Resmi yang Diamanahkan Pada Yusuf al-Qaradhawi
Yusuf al-Qaradhawi aktif sebagai penceramah dan mengajar di berbagai mesjid.
Pernah juga menjadi pengawas pada Akademi Para Imam, suatu lembaga yang berada di
bawah Kementerian Wakaf di Mesir. Setelah itu pindah ke bagian Administrasi Umum untuk
masalah-masalah Budaya Islam di al-Azhar. Di tempat ini ia bertugas mengawasi hasil
cetakan dan seluruh pekerjaan yang menyangkut teknis bidang dakwah.
Pada tahun 1961 dia ditugaskan sebagai tenaga bantuan 18 untuk menjadi Kepala
Sekolah pada Sekolah Menengah di negeri Qatar. Dengan semangat yang tinggi ia telah
melakukan pengembangan dan peningkatan yang sangat signifikan serta berhasil meletakkan
pondasi yang kokoh dalam bidang pendidikan karena berhasil menggabungkan antara
khazanah lama dan kemodernan pada waktu yang sama.
Pada tahun 1973 pemerintah Qatar mendirikan Fakultas Tarbiyah yang meerupakan
cikal bakal Universitas Qatar. Yusuf al-Qaradhawi ditugaskan di tempat itu untuk mendirikan
Jurusan Studi Islam sekaligus menjadi ketuanya.
Pada tahun 1977 beliau ditugaskan untuk memimpin pendirian dan sekaligus menjadi
Dekan pada Fakultas Syari`ah dan Studi Islam di Universitas Qatar. Yusuf al-Qaradhawi
menjabat sebagai Dekan selama 12 tahun, yakni dari tahun 1977 sampai dengan tahun ajaran
18 Awalnya masa penugasan ini hanya akan berlangsung empat hingga lima tahun. Namun karena
kondisi politik di Mesir sangat tidak menentukan, maka masa penugasan ini berlanjut samapai waktu yang lama.
Karena Yusuf al-Qaradhawi merasa mendapatkan hak kebebasan di negeri Qatar, yang jarang ia dapatkan di
berbagai negeri yang lain, maka ia pun merasa tentram di sana. Namun demikian bukan berarti dia sama sekali
tidak memperhatikan masalah-masalah yang sedang berlangsung di Mesir saat itu.
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1989-1990. Hingga kini beliau menjadi dewan pendiri pada Pusat Riset Sunnah dan Sirah
Nabi di Universitas Qatar.
Pada tahun 1990/1991 Yusuf al-Qaradhawi ditugaskan Pemerintah Qatar untuk
menjadi dosen tamu di al-Jazair. Di negeri ini beliau bertugas untuk menjadi ketua Majlis
Ilmiyah pada semua Universitas dan Akademi negeri itu. Setelah itu kembali mengerjakan
kembali mengerjakan tugas rutinnya di Pusat Riset Sunnah dan Sirah Nabi.
E. Kontribusi dan Aktivitasnya Dalam Pengabdian Pada Dunia Islam
Yusuf al-Qaradhawi adalah salah seorang tokoh umat Islam yang sangat menonjol di
zaman sekarang, dalam bidang ilmu pengetahuan, pemikiran, dakwah, pendidikan, dan jihad.
Kontribusinya sangat dirasakan di seluruh belahan bumi. Hanya sedikit kaum muslimin masa
kini yang tidak membaca buku-buku dari karya tulis, ceramah, dan fatwa Yusuf al-Qaradhawi.
Pengabdian beliau untuk Islam tidak hanya terbatas pada satu sisi atau satu medan tertentu.
Aktivitasnya sangat beragam dan sangat luas serta melebar ke berbagai lini, diantaranya;
Bidang Ilmu Pengetahuan, Bidang Fikih dan Fatwa, Bidang Dakwah, Bidang Seminar dan
Muktamar, Bidang Ekonomi Islam, Bidang Amal Sosial, Bidang Pergerakan dan Jihad, Bidang
Hubungan dengan Lembaga-lembaga Dunia.
Khusus dalam bidang dakwah, Yusuf al-Qaradhawi mulai menggelutinya sejak masa
remaja, yakni masih duduk di Sekolah Menengah Pertama di Thantha. Saat itu beliau baru
berumur enam belas tahun. Dalam berdakwah al-Qaradhawi banyak menggunakan sarana
yang bervariasi, diantaranya melalui mimbar mesjid. Pada saat masih menjadi mahasiswa di
Fakultas Ushuluddin, al-Qaradhawi telah menyampaikan khutbah-khutbahnya pada sebuah
mesjid di kota Mahalla, sebuah kota industri dengan jumlah pekerja yang sangat banyak.
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Mesjid di kota tersebut bernama “Ali Thaha”, kemudian oleh para jema`ah mesjid
menyebutnya dengan sebutan “Mesjid Syaikh Yusuf”19 karena beliau selalu berkhutbah dan
menjadi imam disana. Bahkan mesjid itu tidak dapat menampung jama`ah yang sangat
banyak, hingga pendiri mesjid merasa perlu untuk memperluas bangunannya. Al-Qaradhawi
juga menjadi khatib tetap di Mesjid Umar bin Khattab yang pelaksanaannya disiarkan
langsung TV Qatar.
Al-Qaradhawi juga menjadikan mas media sebagai mimbar dakwahnya. Beliau
memilikii program majlis ta`lim keagamaan di radio-radio dan TV. Seperti acara yang bertema
Nur wa Hidayah (Cahaya dan Hidayah), yang dimulai sejak dibukanya radio Qatar. Acara
tersebut berlangsung selama lebih sepuluh tahun, namun akhirnya beliau menyatakan mundur
karena kesibukannya yang sangat padat.
Program lain yang juga menjadi corong dakwah beliau adalah acara Hadyu al-Islam
yang disiarkan setiap hari Jum`at. Acara tersebut berlangsung sejak dibukanya TV Qatar
hingga kini. Acara ini juga dapat disaksikan oleh pemirsa di Qatar, Bahrain, Emirat dan wilayah
Timur Saudi. Dari program TV ini diterbitkannya buku Hadyu al-Islam Fatawa Mu`ashirah
Yusuf al-Qaradhawi.
Al-Qaradhawi juga memasuki medan dakwah melalui media TV global yang di dalam
acaranya bercampur antara kebaikan dan kejahatan. Program dalam TV global tersebut
bernama as-Syari`ah wa al-Hayah (Syari`at dan Kehidupan). Program TV lainnya yang banyak
menyedot perhatian pemirsa adalah program al-Muntada yang disiarkan TV Dubai. Sekarang
ini media yang dijadikan al-Qaradhawi sebagai media dakwah adalah internet. Beliau
19 Ishom Talimah, op. cit., hlm. 10.
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membuka situs sendiri dengan domain al-Qaradhawi.com.20 Situs ini dibuat oleh para murid
dan orang-orang yang mencintainya. Ini semua menggambarkan kedalaman ilmu dan
kegigihan serta keikhlashan Syaikh Yusuf al-Qaradhawi dalam mensyi`arkan Islam. Hingga
sebuah surat kabar yang terbit di Mesir memberinya gelar “Ensiklopedi berjalan”.21
Semangat jihad al-Qaradhawi juga terlihat dalam gerakan amal sosial. Al-Qaradhawi
selalu mengkritik keras pergerakan Islam yang hanya menyibukkan dalam bidang politik yang
sering menguras energi yang besar. Beliau sangat memperhatikan gerak-gerik gerakan
misionaris Kristen yang mengancam umat Islam, khususnya wilayah-wilayah Islam di Asia dan
Afrika yang dilanda kemiskinan, penyakit, dan kebodohan. Untuk menghalangi dan
menandingi gerakan misionaris Kristen, Yusuf al-Qaradhawi menyuarakan slogan yang
berbunyi: “Sumbangkan Satu Dolar Selamatkan Kaum Muslimin”. Slogan tersebut selalu beliau
sampaikan di beberapa negeri Islam. Akhirnya muncul ide pendirian Haiah al-Khairiyyah al-
Islamiyyah al-Alamiyyah (Lembaga Bantuan Islam Internasional) yang berpusat di Kuwait.22 Al-
Qaradhawi juga banyak menyumbangkan kontribusinya baik dalam harta maupun pada
pendirian lembaga-lembaga sosial.
F. Penghargaan yang Diterima Yusuf al-Qaradhawi
Yusuf al-Qaradhawi memperoleh banyak penghargaan, antara lain:
1) Penghargaan dari Islamic Development Bank (Bank Pembangunan Islam) dalam
bidang Ekonomi Islam pada tahun 1411 H.
20 Ibid., hlm. 13.
21 Ibid., hlm. 12.
22 Ibid., hlm. 15.
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2) Penghargaan dari Raja Faishal Internasional dalam bidang Studi Islam pada tahun
1413 H bersama dengan Syekh Sayyid Sabiq.
3) Penghargaan dari International Islamic Universitys Malaysia atas sumbangannya yang
besar dalam bidang ilmu pengetahuan pada tahun 1996.
4) Penghargaan dari Sulthan Hasan Bolkiah dalam pengabdiannya terhadap Fikih Islam
pada tahun 1997.
5) Penghargaan dari al-`Uwais, berkat sumbangannya dalam ilmu pengetahuan, pada
tahun 1999 M/1420 H.23
G. Karya-karya Ilmiah Yusuf al-Qaradhawi
Dalam lentera pemikiran dan dakwah Islam, kiprah Yusuf al-Qaradhawi menempati
posisii vital dalam pergerakan Islam kontemporer, waktu yang dihabiskannya untuk berkhidmat
kepada Islam, berceramah, menyampaikan masalah-masalah aktual dan keislaman di
berbagai tempat dan negara menjadikan pengaruh sosok sederhana yang pernah dipenjara
oleh pemerintah mesir ini sangat besar di berbagai belahan dunia, khususnya dalam
pergerakan Islam kontemporer melalui karya-karyanya yang mengilhami kebangkitan Islam
moderen. Sekitar 125 buku yang telah beliau tulis dalam berbagai demensi keislaman,
sedikitnya ada 13 aspek kategori dalam karya-karya Yusuf al-Qaradhawi, seperti masalah
masalah: fiqh dan ushul fiqh, ekonomi Islam, ulum al-Quran dan as-Sunnah, akidah dan
filsafat, fiqh perilaku, dakwah dan tarbiyah, gerakan dan kebangkitan Islam, penyatuan
pemikiran Islam, pengetahuan Islam umum, serial tokoh tokoh Islam, sastra, kaset-kaset dan
CD yang berisi ceramah-ceramah al-Qaradhawi dan lainnya. Sebagian dari karyanya itu telah
23 Ibid, hlm. 19.
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diterjemahkan ke berbagai bahasa termasuk bahasa Indonesia, tercatat, sedikitnya 55 judul
buku Qardhawi yang telah diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia. Berikut sejumlah buku
karya Yusuf al-Qaradhawi:
1. Bidang Fiqh dan Usul Fiqh
Sebagai seorang ahli fiqh, al-Qaradhawi telah menulis sedikitnya 14 buah buku, baik
Fiqh maupun Ushul Fiqh. Antara lain, Al-Halal wa al-Haram fi al-Islam (Halal dan Haram dalam
Islam), Al-Ijtihad fi al-Shari'at al-Islamiah (Ijtihad dalam syariat Islam), Fiqh al-Siyam ( Hukum
Tentang Puasa), Fiqh al-Taharah (Hukum tentang Bersuci), Fiqh al-Ghina' wa al-Musiqa fi
Dhau`il Kitab wa al-Sunnah (Hukum Tentang Nyayian dan Musik ), Madkhal li Dirasat al-
Syari`ah al-Islamiyyah, Min Fiqhi al-Daulah fi al-Islam, Taysir al-Fiqh li al-Muslim al-Mu`ashir I,
Al-Fatwa baina al-Indhibath wa al-Tasayyub, `Awamil al-Sa`ah wa al-murunah fi al-Syari`ah al-
Islamiyyah, Al-Fiqh al-Islami baina al-Ashlah wa al-Tajdid, Al-Ijtihad al-Mu`ashir baina al-
Indhibath wa al-Infirath, Ziwaj al-Misyar, dan Al-Dhawabith al-Syar`iyyah li Binaa al-Masajid.
2. Bidang Ekonomi Islam
Dalam bidang ekonomi Islam, buku karya al-Qaradhawi antara lain, Fiqh Zakat, Bay'u
al-Murabahah li al-Amri bi al-Shira; (Sistem jual beli al-Murabah), Fawa'id al-Bunuk Hiya al-
Riba al-Haram, (Manfaat Diharamkannya Bunga Bank), Dawr al-Qiyam wa al-Akhlaq fi al-
Iqtisad al-Islami (Peranan nilai dan akhlak dalam ekonomi Islam), serta Dur al-Zakat fi alaj al-
Musykilat al-Iqtisadiyyah (Peranan zakat dalam Mengatasi Masalah ekonomi).24
24 Ibid, hlm. 35.
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3. Bidang Ulum al-Quran dan al-Sunnah
Yusuf al-Qaradhawi menulis sejumlah buku dan kajian mendalam terhadap
metodologi mempelajari al-Quran, cara berinteraksi dan pemahaman terhadap al-Quran
maupun Sunnah. Buku-bukunya antara lain Al-`Aql wa al-Ilm fi al-Quran al-Karim(Akal dan
Ilmu dalam al-Quran), Al-Sabru wa al-Ilm fi al-Quran (Sabar dan Ilmu dalam al-Quran), Tafsir
Surah al-Ra'd, Kaifa Nata`amal ma`a al-Qur`an al-`Azhim (Bagaimana berinteraksi dengan al-
Qur`an), Kaifa Nata'amal ma'a al-Sunnah al-Nabawiyyah (Bagaimana berinteraksi dengan
sunnah), Al-Madkhal li Dirasah al-Sunnah al-Nabawiyyah, Al-Muntaqa fi al-Targhib wa al-
Tarhib, Al-Sunnah Mashdar lil Ma`rifah wal Hadharah, Nahwa Maushu`ah lil Hadits al-Nabawi,
dan Quthuf Daniyyah min al-Kitab wa al-Sunnah.
4. Bidang Akidah
Dalam bidang ini Qaradhawi menulis sekitar lima buku, antara lain Wujud Allah
(Adanya Allah), Haqiqat al-Tauhid (Hakikat Tauhid), Al-Iman bi al-Qadr (Keimanan kepada
Qadar), Al-Iman wa al-Hayat, dan Mauqif al-Islam min Kufr al-Yahud wa al-Nashara. Selain
karya diatas, al-Qaradhawi juga banyak menulis buku tentang Tokoh-tokoh Islam seperti Al-
Ghazali, Para Wanita Beriman dan Abu Hasan Al-Nadwi. Al-Qaradhawi juga menulis buku
Akhlak berdasarkan Alquran dan al-Sunnah, Kebangkitan Islam, Sastra dan Syair serta
banyak lagi yang lainnya.
5. Bidang Fatwa-fatwa
Metode fatwa yang ia gunakan dalam setiap karyanya adalah metode taisir
(mempermudah). Seperti kitab Hadyu al-Islam Fatawa Mu`ashirah, terdiri dari 3 (tiga) juz.
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Dalam kitab tersebut Yusuf al-Qaradhawi menjawab berbagai pertanyaan seputar
permasalahan-permasalahan kontemporer dan aktual dalam berbagai dimensi kekinian.
6. Bidang Fikih Perilaku
Dalam perihal fikih perilaku, beliau menyumbangkan pendapatnya dalam beberapa
buku, diantaranya: Al-Hayat al-Rabbaniyyah wa al-Ilmu, Al-Niyat wal Ikhlash, Al-Tawakkul, dan
Al-Taubah ila Allah.
7. Bidang Dakwah dan Tarbiyah
Dalam bidang dakwah dan tarbiyah, karya-karya Yusuf al-Qaradhawi antara lain:
Tsaqafah al-Da`iyyah, Al-Tarbiyyah al-Islamiyyah wa Madrasatu Hasan al-banna, Al-Ikhwan al-
Muslimin 70 `Aman fi al-Da`wah wa al-Tarbiyyah, Al-rasul wa al-Ilmu, Risalah al-Azhar baina
al-Amsi wa al-Yaum wal-Ghad, dan Al-Waqtu fi Hayat al-Muslim.25
8. Bidang Gerakan dan Kebangkitan Islam
Karya-karya Yusuf al-Qaradhawi dalam bidang dakwah dan tarbiyyah, antara lain: Al-
Shahwah al-islamiyyah baina al-Juhud wa al-Tatharuf, Al-Shahwah al-Islamiyyah wa Humum
al-Wathan al-`Arabi wa al-Islami, Al-Shahwah baina al-Islamiyyah baina al-Ikhtilaf al-Masyru`
wa al-Tafarruq al-Madzmum, Min Ajli Shahwah Rasyidah Tujaddid al-Din wa Tanhad bi al-
Dunya, Aina alKhalal, Awlawiyyat al-Harakah al-Islamiyyah fi al-Marhalah al-Qadimah, Al-Islam
wal-`Almaniyyah Wajhan bi Wajhin, Fi Fiqh al-Awwaliyyat (Fiqih Prioritas), Al-Tsaqafah al-
`Arabiyyah al-Islamiyyah baina al-Ashlah wa al-Mu`asharah, Malamih al-Mujtama` al-Islami
alladzi Nunsyiduhi, Ghairu al-Muslimin fi al-Mujtama` al-Islami, Syariat al-Islam Shalihah lil
Tathbiq fi kulli Zamanin wa Makanin, Al-Ummat al-Islamiyyah Haqiqat la Wahm, Zhahirat al-
25 Ibid, hlm. 36.
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Ghuluw fi al-Tafkir, Al-hulul al-Mustauridah wa Kaifa Janat `ala Ummatina, Al-Hill al-Islami
Faridhah wa Dharurah, Baina al-Hill al-Islami wa Syubuhat al-`ilmaniyyin wa al-Mutagharribin,
A`da al-Hill al-Islami, Dars al-Nakbah al-Tsaniyyah, Jailu al-Nashr al-Masyud, Al-Naas wa al-
Haq, Ummatuna baina Qarnain.
9. Bidang Penyatuan Pemikiran Islam
Karya-karya momental Yusuf al-Qaradhawi bidang Penyatuan Pemikiran Islam, antara
lain: Syumul al-Islam, Al-Marji`iyyah al-`Ulya fi al-Islam li al-Qur`an wa al-Sunnah, Mauqif al-
Islam min al-Ilham wa al-Kasyf wa al-Ru`aa wa min al-Tamaim wa al-Kahanah wa al-Ruqa, Al-
Siyasah al-Syar`iyyah fi Dhau`Nushush al-Syari`ah wa Maqashidiha.
10. Bidang Pengetahuan Islam Secara Umum
Diantara karyanya: Al-`Ibadah fi al-Islam, Al-Khashaish al-`Ammah li al-Islam, Madkhal
li Ma`rifah al-Islam, Al-Islam Hadharat al-Ghad, Khutbah al-Syaihk al-Qaradhawi juz 1 dan 2,
Liqaat wa Muhawwarat Haula Qadhaya al-Islam wal-`Ashr, Tsaqafatuna baina al-Infitah wa al-
Inghilaq, dan Qadhaya Mu`ashirah `Ala Bisath al-Bahts.26
11. Bidang Sastra
Yusuf al-Qaradhawi juga menuangkan pemikiran-pemikirannya dalam berbagai sastra,
diantaranya: Nafahat wa Lafahat, Al-Muslimin Qadimun, Yusuf al-Shiddiq, `Alim wa
Thaghiyyah. Keempat tema tersebut merupakan kumpulan puisi-puisi Yusuf al-Qaradhawi,
hanya judul Yusuf al-Shiddiq merupakan naskah drama dalam bentuk prosa.
26 Ibid, hlm. 37.
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12. Dalam Bentuk Kaset dan CD Ceramah Syaikh Al-Qaradhawi
Selain dalam bentuk buku-buku dan sastra, Yusuf al-Qaradhawi juga banyak berkarya
melalui media elektronik, diantaranya: Limadza al-Islam, Al-Islam alladzi Nad`u Ilaihi, Wajib Al-
Syabab al-Muslim, Muslimat al-Ghad, Al-Shahwah al-Islamiyyah baina al-`Amal wa al-
Mahadzir, Qimat al-Insan wa Ghayat Wujudihi fi al-Islam, Likay Tanjah Muassasah al-Zakat fi
al-Tathbiq al-Mu`ashir, Al-Tarbiyyah `Inda al-Imam al-Syatibi, Al-Islam Kama Nu`minu Bihi,
Insan Surat al-`Ashr, Al-Salam al-Mustahil baina al-`Arab wa Israel, Al-Islam wa al-Muslimun
wa `Ulum al-Mustaqbal `Ala A`tab al-Qarn al-Qadim, Al-Muslimun wa al-Takhalluf al-`Ilm, dan
Al-Shahwah al-Islamiyyah wa Fiqh al-Awwaliyyat.27
13. Tentang Tokoh-tokoh Islam
Yusuf al-Qaradhawi menulis pula tentang tokoh-tokoh Islam yang terkenal dengan
kelebihannya masing-masing, diantaranya: Al-Imam Al-Ghazali baina Madihihi wa Naqidihi, Al-
Syaikh Al-Ghazali Kama `Araftuhu: Rihlah Nishfu Qarn, Nisaa` Mu`minat, Al-Imam al-Juwaini
Imam al-Haramain, dan `Umar bin Abdul `Aziz Khamis al-Khulafa` al-Rasyidin. 28
H. Tokoh-tokoh yang Mempengaruhi Pemikirannya
1. Tokoh-tokoh Klasik
Di masa mudanya Yusuf al-Qaradhawi sangat mengagumi Imam Abu Hamid al-
Ghazali (w.505 H)29 tepatnya ketika ia masih duduk di bangku Ibtidaiyah. Ketika itu Yusuf al-
Qaradhawi sering membaca 2 (dua) buah kitab Imam Ghazali yang sangat populer berjudul "
نيدباعلا جاهنملا " yang diperoleh dari pamannya, Syekh Tanthawi Murad dan kitab " نيدلا مولع ءايحإ "
27 Ibid, hlm. 39.
28 Ibid., hlm. 38.
29 Maktabah Wahbah, Syekh Yusuf ai-Qaradawi Syakhshiyah al-'am al-Islamiyah, op.cit, hlm. 8.
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yang dipelajarinya dari seorang murid ulama Mesir yang sangat terkenal, Syekh Muhammad
Abu Syah.30 Yusuf al-Qaradhawi sangat terkesan dengan berbagai materi yang terkandung
dalam kitab Ihya` `Ulum al-Din, Sehingga ketika membacanya seluruh badannya bergetar dan
air matanya mengalir. Kemudian oleh seorang tetangganya, Syekh al-Bayumi, melihat
ketertarikan Yusuf al-Qaradhawi terhadap kitab tersebut, lalu menghadiahkannya kepada
Yusuf al-Qaradhawi. 31 Ia pun menyaksikan kesungguhan orang-orang disekitarnya dalam
menjalani ajaran-ajaran tasawuf, sehingga ajaran tersebut sangat membekas dalam jiwanya.
Kedua kitab karya Abu Hamid al-Ghazali, Minhaj al-`Abidin dan Ihya Ulum al-Din,
sangat mempengaruhi karakter Yusuf al-Qaradhawi, meski dalam hal tertentu seperti masalah
takdir, tawakkal dan zuhud, ia memiliki catatan tersendiri. Tetapi secara umum beliau sangat
mengagumi kedua kitab tersebut. Oleh karena itu wajar kalau ia menganggap Abu Hamid al-
Ghazali (w. 505 H/1111 M) sebagai guru pertamanya bidang tasawuf.32 Bahkan kitab Ihya
`Ulum al-Din karya Imam al-Ghazali itu dibawa dan dibacanya saat berada di penjara Haikastib
dekat Kairo.33 Penjara Haikastib pada mulanya merupakan kampung tentara Inggris yang telah
lama mereka kosongkan, kemudian oleh pemerintah Mesir dijadikan sebagai penjara bagi
tawanan warga Mesir.34
Selain tertarik kepada kitab-kitab tasawuf, Yusuf al-Qaradhawi tertarik pula pada kitab-
kitab sastra. Karya al-Manfaluthi, al-Nazharat, al-`Ibrat dan kitab-kitab lainnya. Beliau juga
30 Yusuf al-Qaradhawi, Menghidupkan Nuansa Rabbaniyah dan Ilmiah, terjemhan Kathur Suhardi,
(Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 1995), hlm. 12.
31 Ibid, hlm. 13.
32 Abu Hamid al-Ghazali terkenal sebagai Faqih, Ahli Kalam, dan Ahli Tasawuf yang bermazhab Syafi`i,
dalam hal ini Yusuf al-Qaradhawi ketika menulis al-Taubah ila Allah, banyak menukil dari kitab Ihya` Ulum al-Din.
Lihat, Yusuf al-Qaradhawi, al-Taubah ila Allah, (Kairo: Maktabah Wahbah, 1998), hlm. 3.
33 Cecep Taufikurrahman & Nandang Burhanuddin, op. cit., hlm. 372.
34 Ibid, hlm. 368.
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membaca kitab al-`Iqd al-Farid, sebuah karya yang mengupas masalah sastra yang ditulis
oleh Ibn Abd Rabbih (w. 328 H/940 M).35 Setelah masuk Sekolah Menengah Atas, Yusuf al-
Qaradhawi membaca buku tasawuf karya Syekh `Abd al-Wahbah al-Sya`rani (w. 790 H/1316
M) yang berjudul Syarah Ibn Ajibah li Hikam Ibn Atha` Allah al-Sakandari.36 Akan tetapi pada
fase berikutnya Yusuf al-Qaradhawi mulai berkenalan dengan tulisan-tulisan Ibu Taimiyah (w.
728 H)37 dan murid beliau, Ibnu Qayyim,(w. 751 H)38 sehingga kedua tokoh ini yang cukup
banyak mempengaruhi pola pikir Yusuf al-Qaradhawi. Selanjutnya al-Qaradhawi berasumsi,
bahwa kedua tokoh ini mampu menkolaborasikan antara salaf dan tajdid sekaligus menolak
taqlid dan fanatisme mazhab, akan tetapi ia tidak semerta-merta menolak pola pikir Imam
Ghazali.
2. Ulama-Ulama Azhar
Di antara dari beberapa tokoh ulama Azhar yang banyak memberikan kontribusi
pemikiran terhadap Yusuf al-Qaradhawi adalah: Syekh Muhamad Khidir Husin (w.1378),39
Syekh Muhammad Saltut (w. 1383 H),40 Syekh DR. Muhammad Abdullah Daraz, Syekh DR.
Muhammad Yusuf Musa, Syekh Abdul Halim Mahmud, Syekh Muhammad Audan41 dan tokoh
35 Yusuf al-Qaradhawi, al-Ghazali antara Pro dan Kontra, hlm. 11-13.
36 Ibid, hlm. v.
37 Syekh Muhammad Abu Zahra, Tarikh al-Mazhahib al-Islamiyah (Mesir: Dar al-Fikir al-Arabi, t.th), hlm.
583.
38 Ibnu Qayyim, Madarij al-Salikin, (Mesir: Dar al-Hadits, 1996), hlm. 7.
39 Mustasydr Abdullah Uqail Sulaiman, Min a'alam al-Dakwah wa al-Harakah al-Islamiyah (Mesir: Dar
al-Tauzi, 1426 H/ 2005 M), hlm. 641.
40 Muhammad Imarah, Al-Imam al-Akbar Syekh Muhammad Saltut, (Mesir: al-Mejlis, al-ala, 1422 H/
2001 M), hlm. 9.
41 Dua syekh terakhir ini diungkapkan Yusuf dalam bukunya "al-Hayat al-Rabbaniyah wa al-'ilmi" (Mesir:
Maktabah Wahbah, 1425 H/2005 M), hlm. 10.
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Azhar lainnya yang marrpu mengkolaborasikan antara orisinalitas ilmu dan keshalehan
spiritual.
3. Tokoh-Tokoh Ikhwanul Muslimin (IM)
Yusuf al-Qaradhawi telah mengenal Ikhwanul Muslimin semenjak kelas satu Ibtidaiyah.
Setelah tiga tahun berikutnya Yusuf al-Qaradhawi menjadi salah satu kader inti Ikhwanul
Muslimin. Dimasa remajanya ia sangat mengagumi pendiri Ikhwanul Muslimin, Hasan al-Bana,
(w. 1949 M) sekaligus mengakui pengaruh Imam Syahid dalam membentuk pola pikirnya.
Diantara tokoh Ikhwanul Muslimin lainnya adalah; Syekh Muhammad Baha Khuli (w.1397 H),42
Syekh Muhammad Ghazali (w. 1416 H),43 Sayyid Sabiq Penulis kitab Fiqih Sunnah, Abdul Aziz
Kamil, Abdul Qadir Audih (w. 1374)44 meninggal ditiang gantungan, Penulis kitab Undang-
undang Pidana Islam, Sayyid Quthub (w.1386) 45 dan beberapa tokoh Ikhwanul Muslimin
lainnya. Khusus pada syekh Muhammad al-Ghazali, al-Qaradhawi banyak mendapatkan
materi sirah nabawiyah dan pada syekh Sayyid Sabiq, beliau banyak mendapatkan materi
fikih.46
I. Peran Aktif Yusuf al-Qaradhawi Dalam Lembaga-lembaga Dunia
1. Anggota Majlis Tinggi Pendidikan di Qatar.
2. Anggota Majlis Pusat Riset Kontribusi Kaum Muslimin dalam Peradaban, yang
berpusat di Qatar.
42 Mustasyar Abdullah Uqail Suiaiman, op. cit., hlm. 235.
43 Ibid., hlm. 25.
44 Ibid., hlm. 523.
45 Ibid., hlm. 657.
46 Cecep Taufikurrahman & Nandang Burhanuddin, op. cit., hlm. 354.
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3. Anggota Lembaga Fikih Islam yang berafilasi pada Liga Muslim Dunia, yang berpusat
di Mekkah.
4. Tenaga Ahli Lembaga Riset Fikih yang berada di bawah naungan organisasi
Konferensi Islam (OKI).
5. Anggota Lembaga Riset Malaki untuk Peradaban Islam “Yayasan Ahli Bait” di
Yordania.
6. Anggota Dewan Penyantun International Islamic Universitiy, Islamabad Pakistan.
7. Anggota Dewan Penyantun pada Pusat Studi Keislaman di Universitas Oxford.
8. Anggota Persatuan Sastra Islam.
9. Anggota Pendiri Organisasi Ekonomi Islam Kairo.
10. Anggota Bantuan Islam International yang berpusat di Kuwait.
11. Anggota Dewan Penyantun Organisasi Dakwah Islam di Afrika yang berpusat di
Khurtoum, Sudan.
12. Wakil Dewan Pengawas Internasional untuk masalah zakat, yang ada di Kuwait.
13. Anggota Majlis Dana Islam di Qatar untuk Zakat dan Sedekah.
14. Anggota Dewan Penyantun Wakaf Islam untuk Majalah al-Muslimin al-Mu`ashir.
15. Ketua Majlis Keilmuan pada Sekolah Tinggi Eropa untuk Studi Islam, di Perancis.
16. Anggota Dewan Pengawas pada Perusahaan ar-Rajhi untuk Investasi, yang berpusat
di Arab Saudi.
17. Ketua Dewan Pengawas Bank Islam Qatar.
18. Ketua Dewan Pengawas Bank Islam Qatar Internasional.
19. Ketua Dewan Pengawas Bank Taqwa di Swiss.
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20. Anggota Yayasan Media Islam Internasional di Islamabad, Pakistan.
21. Ketua Majlis Organisasi Budaya al-Balagh untuk Pengabdian terhadap Islam melalui
internet.
22. Ketua Majlis Fatwa dan Riset untuk Eropa.47
47 Ishom Talimah, op. cit., hlm. 18-19.
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BAB III
TINJAUAN UMUM TENTANG FIDYAH
A. Defenisi Fidyah
Kata fidyah dalam pengertian syara` (hukum Islam) terdapat tiga tempat dalam al-
Qur`an,1 yaitu:
Pertama, pada QS. al-Baqarah (2) ayat 184:


Artinya: “Dan wajib bagi orang-orang yang berat menjalankannya (jika mereka tidak
berpuasa) membayar fidyah, (yaitu): memberi makan seorang miskin.”
Kedua, pada QS. al-Baqarah (2) ayat 196:




Artinya: “Jika ada di antaramu yang sakit atau ada gangguan di kepalanya (lalu ia bercukur),
maka wajiblah atasnya berfidyah, yaitu berpuasa atau bersedekah atau berkorban.”
Ketiga, pada QS. al-Hadid (57) ayat 15:




1 Muhammad Fuad Abdul Baqi, al-Mu`jam al-Mufarras li al-Fazh al-Qur`an al-Karim, (Beirut: Dar al-Fikr,
cet. ke-3, 1412 H/ 1992 M), hlm. 652.
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Artinya: “Maka pada hari ini tidak diterima tebusan dari kamu dan tidak pula dari orang-orang
kafir. Tempat kamu ialah neraka.”
Sedangkan kata yang seakar dengan fidyah dalam berbagai masalah terdapat
sepuluh tempat di dalam al-Qur`an.2 Sepuluh tempat kata yang seakar dengan fidyah tersebut
adalah:3


Artinya: “Dan Kami tebus anak itu dengan seekor sembelihan yang besar.”



Artinya: “Tetapi jika mereka datang kepadamu sebagai tawanan, kamu tebus mereka, padahal
mengusir mereka itu (juga) terlarang bagimu.”







Artinya: “Sesungguhnya orang-orang yang kafir dan mati sedang mereka tetap dalam
kekafirannya, maka tidaklah akan diterima dari seseorang diantara mereka emas
sepenuh bumi, walaupun dia menebus diri dengan emas (yang sebanyak) itu. Bagi
mereka itulah siksa yang pedih dan sekali-kali mereka tidak memperoleh penolong.”
2 Azyumardi Azra, Ensiklopedi Islam, (Jakarta: PT. Ichtiar Baru Van Hoeve, jilid ke-2, 2005), hlm. 160.
3 Muhammad Fuad Abdul Baqi, op. cit., hlm. 652, yakni QS. al- Shaffat (37): 107, QS. al-Baqarah (2):
85, QS. Ali Imran (3): 91, QS. al-Baqarah (2): 229, QS. Yunus (10): 54, QS. al-Ra`d (13): 18, QS. al-Zumar (39):
47, QS. al-Maidah (5): 36, QS. al-Ma`arij (70): 11, QS. Muhammad (47): 4.
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



Artinya: “Jika kamu khuwatir bahwa keduanya (suami isteri) tidak dapat menjalankan hukum-
hukum Allah, maka tidak ada dosa atas keduanya tentang bayaran yang diberikan
oleh isteri untuk menebus dirinya.”



Artinya: “Dan kalau setiap diri yang zalim (musyrik) itu mempunyai segala apa yang ada di
bumi ini, tentu dia menebus dirinya dengan itu.”



Artinya: “Sekiranya mereka mempunyai semua (kekayaan) yang ada di bumi dan (ditambah)
sebanyak isi bumi itu lagi besertanya, niscaya mereka akan menebus dirinya dengan
kekayaan itu.”





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Artinya: “Dan sekiranya orang-orang yang zalim mempunyai apa yang ada di bumi semuanya
dan (ada pula) sebanyak itu besertanya, niscaya mereka akan menebus dirinya
dengan itu dari siksa yang buruk pada hari kiamat.”







Artinya: “Sesungguhnya orang-orang yang kafir sekiranya mereka mempunyai apa yang
dibumi ini seluruhnya dan mempunyai yang sebanyak itu (pula) untuk menebusi diri
mereka dengan itu dari azab hari kiamat, niscaya (tebusan itu) tidak akan diterima dari
mereka, dan mereka beroleh azab yang pedih.”




Artinya: “Sedang mereka saling memandang, orang kafir ingin kalau sekiranya dapat menebus
(dirinya) dari azab hari itu dengan anak-anaknya.”







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Artinya: “Apabila kamu bertemu dengan orang-orang kafir (di medan perang) maka
pancunglah batang leher mereka. Sehingga apabila kamu telah mengalahkan mereka
maka tawanlah mereka dan sesudah itu kamu boleh membebaskan mereka atau
menerima tebusan sampai perang berakhir.”
Dalam bahasa Arab kata ةيدفلا adalah bentuk masdar dari kata dasar ىَدَف yang
memiliki arti  َم ـُي ا ْع َط ِم ى ْن َم ٍلا َو َن ْح ِو ِه ِع َو ُض ْا َمل ْف ِدي4 “sesuatu yang diberikan dalam bentuk
harta sebagai pengganti atau tebusan”. Dalam al-Qamus al-Fiqhiy, ىَدَف mempunyai arti yang
sama dengan kata ىًدَف ,ىًدِفَو ,ءاَدِفَو ً◌ artinya: " ِا ْس ـَت ـْن َق َذ ُه ِب َم ٍلا , َأ ْو َغ ْي ِر ِه , َف َخ َّل َص ُه ِم َّم َك ا َنا
 ِف ْي ِه" (melepaskan seseorang dengan tebusan harta, atau selain harta, maka seseorang itu
menjadi bebas). Berdasarkan kamus Lisan al-Arab, kata ةيدفلا memiliki kesamaan arti dengan
kata اَدِفلاو ىَدَفلاء . Menurut bahasa al-Anbar, kata اَدِفلاء dibacanya اَدَفلاء dengan
memanjangkan bacaannya dan memfathakan huruf fa`, berarti  َمج َا َع ُة َّطلا َع ِما ِم َن َّشلا ِع ْي ِر َو َّتلا ْم ِر
4 Al- Ab Luwais Ma`luf al-Yasu`i, al-Munjid fi al-Lughat wa al-A`lam, (Beirut: Dar al-Masyriq, cet. ke-38,
2000), hlm. 572.
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 َو ْا ـُبل ِّر َو َن ْح ِو ِه “Segala bentuk makanan yang berasal dari biji gandum, kurma, dan gandum.” 5
Dalam al-Qamus al-Fiqhiy, fidyah berarti:
 ُه َو َم ـُيا َق َّد ُم ِل ِهل ـَت َع َىلا َج َز ًءا ِل ـَت ْق ِص ْي ِر ِف ِع ى َب َدا ٍة , ِم ْث َك ل َّف َرا ِة َّصلا ْو ِم , َو ْلا َح ْل ِق ,مارحلإا ىف طيخملا سبلو لااَدِفء
Artinya: “Fida` atau fidyah ialah memberikan sesuatu karena Allah sebagai tebusan karena
mengurangi dalam beribadah, seperti kaffarat puasa, mencukur rambut, dan
memakai pakaian yang berjahit ketika memakai ihram.”6
Dalam kitab Tafsir al-Thabari karya Abi Ja`far Muhammad bin Jarir al-Thabari, fidyah
berarti  َا ْجلَـ َز ُءا (tebusan/pengganti).7 Secara terminologi fidyah adalah hukuman berupa denda
yang diberikan seseorang disebabkan meninggalkan kewajiban agama dengan cara memberi
makan orang miskin. 8 Fidyah juga dapat berarti pemberian bahan makanan pokok atau
makanan siap saji kepada orang miskin (fakir atau miskin) setiap hari yang ditinggalkan
sebagai kaffarat karena meninggalkan puasa Ramadhan dengan alasan yang dibenarkan oleh
syari`at.9
5 Al-Imam al`Allamah Abi al-Fadl Jamaluddin Muhammad bin Mukram Ibnu al-Manzhur al-Afriqa al-
Mishr, Lisan al-Arab, (Beirut: Dar Shadir, jilid ke-15, cet. ke-1, 1410 H/ 1990 M), hlm. 150-151.
6 Sa`di Abu Jaib, al-Qamus al-Fiqhiy Lughatan wa Ishtilahan, (Dimsyiq-Suriah: 1419 H/ 1998 M), hlm.
281.
7 Abi Ja`far Muhammad bin Jarir al-Thabari (wafat 310 H), Tafsir al-Thabari-Jami` al-Bayan fi Ta`wil al-
Qur`an, Tentang Tafsir QS. al-Baqarah (2) juz ke-2 ayat 142-252, (Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiah, cet. ke-3, jilid
ke-2, 1420 H/ 1999 M), hlm. 146.
8 Petter Salim & Yenny Salim, Kamus Bahasa Indonesia Kontemporer, (Jakarta: Modern English Press,
edisi pertama, 1991), hlm. 418.
9 Abdur Rahman al-Jazairi, Kitab al-Fiqh `ala Mazahib al-Arba`ah, Qismu al-`Ibadat, Kitab al-Shiyam,
(Beirut: Dar al-Fikr, juz ke-1, cet. ke-1, 1411 H/ 1990 M), hlm. 574.
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Dalam Kamus Istilah Fiqh, fidyah berarti sejenis denda/tebusan yang dikenakan
kepada orang Islam yang melakukan beberapa kesalahan tertentu dalam ibadah, atau
menebus ibadah karena udzur yang disyari`atkan. Yaitu dengan memberi sedekah kepada
fakir-miskin berupa makanan yang mengenyangkan. Fidyah itu dikenakan kepada wanita yang
tidak berpuasa karena khuwatir kesehatan anaknya dan orang-orang yang melambatkan
qadha puasa, atau mereka yang tidak kuat berpuasa karena pekerjaannya yang berat. Juga
kepada orang sakit yang tidak ada harapan sembuh menurut dokter.10 Sedangkan dalam
Kamus Agama Islam, fidyah diartikan benda yang dibebankan kepada orang Islam yang tidak
melakukan kewajiban agama, seperti meninggalkan puasa. Juga bisa diartikan memberi
makan seorang miskin sebanyak jumlah hari dia tidak berpuasa. Dalam kitab tafsir al-Mizan,
fidyah merupakan pengganti (  َا ْل َب َد ُل ) maksudnya pengganti dalam bentuk harta benda, yakni
memberikan makan orang miskin berupa makanan yang dapat mengenyangkan orang miskin
tersebut yang sedang lapar atau berupa makanan yang pada kebiasaannya dapat
mengenyangkan.11
Menurut Ulama Malikiyah bahwa fidyah sama dengan kaffarat al-Shugra.12 Menurut
mereka bahwa hal yang melazimkan ifthar (tidak berpuasa) ditebus dengan tujuh perkara,
diantaranya: al-Qadha`, kaffarat al-kubra, kaffarat al-sughra (fidyah), al-Imsak, qath`u al-
tatabu`, dan qath`u al-niat. Hal yang sama juga dinyatakan Muhammad Ali ash-Shabuni (pakar
10 M. Abdul Mujieb, Mabruri Tholha, & Syafi`ah AM., Kamus Istilah Fiqih, (Jakarta: PT. Pustaka Firdaus,
cet. Ketiga, 2002), hlm. 77.
11 Al-`Allamah al-Sayyid Muhammad Husen al-Thabathaba`I, Al-Mizan fi Tafsir al-Qur`an, (Beirut: Al-
Mu`assasah al-A`lamiy li al-Mathbu`at, cet. ke-5, 1403 H/1983 M), jilid ke-2, hlm. 11
12 Wahbah az-Zuhaili, al-Fiqh al-Islami wa Adillatuhu, (Damsyiq: Dar al-Fikr, cet. kedua, 1405 H/ 1985
M), hlm. 678-679.
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hukum Islam dari Mesir), fidyah dalam beberapa segi menyerupai kafarat (denda). Senada
dengan pendapat tersebut Raghib al-Ishfahani (ahli fikih dan kamus al-Qur`an) berpendapat
fidyah adalah sejumlah harta yang dikeluarkan manusia untuk menutupi ibadah yang
ditinggalkannya. 13 Pendapat di atas berbeda dengan Abu Hanifah, menurutnya jika tidak
berpuasa tidak wajib membayar kafarat. Sebab kafarat adalah denda atas perbuatan maksiat
yang dilakukan, bukan atas perbuatan yang diperintah syariat atau sesuatu yang
diperbolehkan.14
Berdasarkan pengertian menurut berbagai pendapat dan literatur yang telah
dikemukakan, penulis menyimpulkan bahwa fidyah adalah memberikan sesuatu kepada orang
miskin berupa makanan yang pada kebiasaannya dapat mengenyangkan, dengan niat karena
Allah SWT sebagai tebusan atau pengganti disebabkan adanya uzur syar`i yang berdampak
meninggalkan perintah Allah SWT.
B.  Dalil-dalil Tentang Fidyah
Kewajiban puasa Ramadhan dimulai sejak berubahnya arah kiblat dari mesjid al-
Aqsha (Palestina) ke mesjid al-Haram (Mekkah) pada tanggal 10 Sya`ban tahun ke-2 Hijriyah.
Nabi Muhammad SAW menunaikan puasa Ramadhan sebanyak sembilan kali selama
sembilan tahun, karena beliau wafat pada tahun ke-11 Hijriyah.15 Ini berarti bahwa puasa
13 Ensiklopedi Hukum Islam, (Jakarta: PT. Ichtiar Baru Van Hoeve, jilid I, 2006), hlm. 328.
14 Ach. Khudori Soleh, Fiqih Kontekstual (Perspektif Sufi-Falsafi), (Jakarta: PT. Pertja, jilid 4, 1999), hlm.
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15 Juhaya S. Praja, Tafsir Hikmah Seputar Ibadah, Mu`amalah, Jin, dan Manusia, (Bandung: PT.
Remaja Rosdakarya, cet. ke-2, 2000), hlm. 75.
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Ramadhan baru diwajibkan setelah Nabi SAW tiba di Madinah. Oleh karena itu ulama tafsir
sepakat bahwa surat al-Baqarah turun di Maninah.16
Adapun yang menjadi dalil tentang wajib fidyah adalah potongan ayat surat al-
Baqarah ayat 184. Allah SWT berfirman:





Artinya : “Dan wajib bagi orang-orang yang berat menjalankannya (jika mereka tidak
berpuasa) membayar fidyah, (yaitu): memberi makan seorang miskin. Barangsiapa
yang dengan kerelaan hati mengerjakan kebajikan, maka itulah yang lebih baik
baginya. Dan berpuasa lebih baik bagimu jika kamu mengetahui.” 17
Kalimat  ُي ِط ـْي ُق ْو َن ُه terdapat beberapa perbedaan dalam bacaannya. Ada yang membaca
dengan mengkasrohkan huruf tha` dan mensukunkan huruf ya` (  ُي ـْيِط ُق ْو َن ُه ), ada pula yang
membacanya dengan memfathakan huruf tha` dan ya` serta mentasydidkan keduanya (  َّطي َّينوقه ),
dan ada pula yang membacanya هنوقوطي Dari beberapa corak bacaan diatas, bacaan pertama
merupakan bacaan yang dibenarkan dan sesuai dengan mushaf `Utsmani, selain itu syadz
16 M. Quraish Shihab, Wawasan al-Qur`an Tafsir Maudhu`i atas Pelbagai Persoalan Umat, (Bandung:
Mizan, cet. ke-6, 1997), hlm. 523.
17 Departemen Agama RI, al-Qur`an dan Terjemahannya, (Semarang: CV. Asy-Syifa`, QS. al-Baqarah
(2): 184, juz ke-2,1999), hlm. 44.
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(langkah). Bacaan yang mengandung syadz tidak dapat menentukan suatu hukum, karena
ashl-nya tidak tetap.18
Kalimat  berarti  َي ُص ْو ُم ْو َن ُه ِب َم َش َّق ٍة َو ُع ْس ٍر (mereka
berpuasa Ramadhan dengan susah payah dan sulit). Dalam kamus Lisan al-`Arab, kata ةقاطلإا
artinya  َا ْل ُق ْد َر ُة َع َىل َّشلا ْي ِء (kemampuan untuk melakukan sesuatu).19 Al-Raghib al-Ashfahani
menyatakan: ةقاطلا adalah sebutan bagi kadar kemampuan yang memungkinkan orang
melakukan sesuatu dengan susah payah (masyaqqah). Adapun lawan kata dari ةقاطلا adalah
عسولا yang berarti kondisi seseorang yang mampu menjalankan seuatu kewajiban dengan
mudah.20
Para ulama berbeda pendapat tentang ayat diatas, apakah termasuk ayat muhkamah
atau mansukhah. Jumhur ulama berpendapat, bahwa ayat tersebut merupakan rukhshah
ketika pertama kali perintah diwajibkannya berpuasa, karena puasa itu telah memberatkan
mereka. Oleh karena itu ketika awal turunnya ayat tersebut, orang yang telah memberikan
makanan kepada orang miskin, maka ia tidak berpuasa pada hari itu, meskipun dia mampu
18 Abi Bakr Muhammad bin Abdullah terkenal dengan sebutan Ibn al-`Arabi (468-543 H), Ahkam al-
Qur`an, (Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiah, bag. ke-1, cet. ke-1, 1408 H/1988 M), hlm. 113.
19 al-Imam al`Allamah Abi al-Fadl Jamaluddin Muhammad bin Mukram Ibnu al-Manzhur al-Afriqa al-
Mishr, op. cit., hlm. 2725.
20 Muhammad Ali al-Shabuni, Rawai`u al-Bayan Tafsir Ayat al-Ahkam, (Dimsyiq: Maktabah al-Ghazali,
juz ke-1, 1400 H/1980 M), hlm. 198.
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mengerjakan puasa tersebut. Sebagaimana disebutkan dalam kitab shahih al-Bukhari dari
Salamah bin Akwa`, ia berkata:
 َح َّد ـَث َن ـُق ا ـَت ْي َب َح ة َّد ـَث َن َب ا ْك ُم ر َض َع ر ْن َحلا نب ورمع ِرا َع ث ْن َب ِك ْي َع نب ر ْب ُد ِاللها َع ْن َي ِز ْي َم د ْو َىل َس ْل َم نب ة
 َلأا ْك َو َاق ةملس نع عا َل : َمل َّا ـَن َز َل ْت) َو َع َىل َّلا ِذ ْي َن ُي ِط ـْي ُق ْو َن ُه ِف ْد َي ٌة َط َع ُما ِم ْس ِك ْين ( َك َنا َم ْن َأ َر َدا َأ ْن
 ـُي ْف ِط َر َو ـَي ْف َت ِد َح ى َّت ـَن ى َز َل ِت ْا َلأ َي ُة َّلا ِىت ـَب ْع َد َه َف ا َسن َخ ـْت َها , َق َلا َأ ـُب ْو َع ْب ِد ِاللها َم َتا َب ِك ْي ـَق ر ْب َل َي ِز ْيد21
Artinya: “Dari Salmah bin al-Akwa`, ia berkata: “Ketika Allah menurunkan potongan ayat yang
berbunyi ) َو َع َىل َّلا ِذ ْي َن ُي ِط ـْي ُق ْو َن ُه ِف ْد َي ٌة َط َع ُما ِم ْس ِك ْي ٍن( “dan wajib atas orang yang kuat
berpuasa untuk membayar fidyah, yaitu memberi makan seorang miskin”, ada orang
yang berkehendak tidak berpuasa dengan cukup membayar fidyah, sehingga turunlah
ayat berikutnya, maka ayat berikutnya memansukhkan ayat sebelumnya.” 22
Pada dasarnya puasa diwajibkan bagi orang yang mampu melaksanakannya. Tetapi
berdasarkan hadits di atas setelah turunnya ayat tentang fidyah, kata  ُي ِط ـْي ُق ْو َن ُه “mampu
melakukannya” mengacaukan pemahaman, sehingga ada orang yang mampu berpuasa,
tetapi ingin membayar fidyah sebagai gantinya. Kemudian menurut Ibnu Umar dari Salamah
bin al-Akwa`,23 ayat ini dimansukhkan oleh firman Allah:


21 Al-Imam Abi Abdillah Muhammad bin Ismail bin Ibrahim bin al-Mughirah bin Bardazbah al-Bukhori al-
Ju`fi (wafat 256 H), Shahih al-Bukhari, No. Hadits 4507 (Beirut-Libanon: Dar al-fikr, jilid ke-3, 1415 H/ 1995 M),
hlm, 103. Juga terdapat dalam al-Hafizh Abi Daud Sulaiman bin al-Asy`ats al-Sajistani (w 275 H), Sunan Abi
Daud, Bab ةيدف لوق خسنهنوقيطي نيذلا ىلعو ه No. Hadits 2315, (Beirut: Dar al-Fikr, juz ke-2, 1414 H/ 1994), hlm. 305.
22 Istilah Nasikh-Mansukh tersebut menurut ulama salaf sering diartikan dengan Takhsish.
23 Al-Imam Abi Abdillah Muhammad bin Ismail bin Ibrahim bin al-Mughirah bin Bardazbah al-Bukhori al-
Ju`fi (wafat 256 H), op. cit., Bab “Wa `alallazina Yuthiqunahu Fidyatun” No. 39, hlm. 406-407.
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Artinya: “Barangsiapa di antara kamu hadir (di negeri tempat tinggalnya) di bulan itu, maka
hendaklah ia berpuasa pada bulan itu.” 24
Setelah turunnya QS. al-Baqarah (2) ayat 185, maka semakin jelas dan tegas, bahwa
yang diperbolehkan membayar fidyah hanyalah orang yang sudah tidak mampu melakukan
puasa. Sedangkan bagi yang mampu hendaklah berpuasa.
Hal yang sama Menurut Mu`adz bin Jabal, sahabat Rasulullah SAW yang menjadi
hakim (qadhi) di Yaman, pada mulanya orang yang termasuk dalam “  َو َع َىل َّلا ِذ ْي َن ُي ِط ُقي ْو َن ُه ”
diperbolehkan memilih, yakni berpuasa atau mengeluarkan fidyah dengan memberi makan
orang miskin. Tetapi setelah turunnya QS. al-Baqarah (2) ayat 185, maka rukhshah bagi orang
sehat dan bermukim dihilangkan (naskh) sehingga Allah menetapkan berpuasa bagi mereka
serta memberikan keringanan kepada orang yang sakit dan musafir serta membayar fidyah
bagi orang lanjut usia yang sudah tidak kuat untuk berpuasa.25 Dalilnya:
ب ذاعم نع ىليل ىبأ نب نمحرلا دبع نعهيفو ةملس ثيدح وحنب لبج ن" :اللها لزنأ مث) : َف َم ْن
 َش ِه َد ِم ْن ُك ُم َّشلا ْه َر ـَف ْل َي ُص ْم ُه ( َف َأ ـْث َب َت ُاللها ِص َي َما ُه َع َىل ْا ُمل ِق ْي ِم َّصلا ِح ْي ِح , َو ُر ِّخ َص ِف ْي ِه ِل ْل َم ِر ْي ِض
 َو ْا ُمل َس ِفا ِر , َو ـَث َب َت ْا ِلإ ْط َع ُما ِل ْل َك ِب ْي ِر َّلا ِذ َلا ى َي ْس َت ِط ْي ُع ِّصلا َي َما"26
Dengan demikian berdasarkan QS. al-Baqarah (2) ayat 185 tersebut, maka
dinasakhkan hak selain orang yang telah lanjut usia yang tidak sanggup berpuasa. Menurut
24 Departemen Agama RI, op. cit., QS. Al-Baqarah (2): 185, juz ke-2, hlm. 45.
25 Sayyid Qutub, fi Zilal al-Qur`an, (Beirut: Dar Ihya` al-Turab al-`Arabi, juz ke-2, 1391 H/1971 M), hlm.
244.
26 Asy-Syekh al-Imam Muhammad bin Ali bin Muhammad asy-Syaukani (wafat 1255 H), Nail al-Authar
min Ahadits Sayyid al-Akhyar Syarah Muntaqa al-Akhbar, Bab Ma Ja`a fi al-Maridh wa asy-Syaikh wa asy-
Syaikhah wa al-Hamil wa al-Murdhi`, No. Hadits 1687, (Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyah, juz ke-3, 1420 H/ 1999 M),
hlm. 246.
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jumhur bahwa hukum memberi makan (fidyah) adalah tetap dalam hak orang yang tidak
mampu berpuasa. Menurut kelompok salaf, diantaranya, Malik, Abu Tsaur, dan Daud,
mengatakan bahwa memberi makan (fidyah) semuanya dihapuskan, termasuk juga orang
lanjut usia yang tidak mampu memberi makan (fidyah). Menurut Qatadah, bahwa ayat tersebut
merupakan rukhshah bagi orang yang lanjut usia yang mampu berpuasa, kemudian
dinasakhkan dan menjadi tetap hukumnya bagi orang yang tidak mampu berpuasa.
Sedangkan menurut pendapat lain, bahwa yang menasakhkan potongan ayat  tentang
fidyah adalah potongan ayat selanjutnya, yakni:


Maka setelah turunnya ayat tersebut, orang-orang yang tergolong merasa berat
melaksanakan ibadah puasa itu tidak boleh lagi memilih untuk membayar fidyah, melainkan
harus berpuasa, sebab berpuasa itu dianggap lebih baik. Dengan demikian potongan ayat
pertama dinasakhkan oleh potongan ayat selanjutnya. Dalil yang mereka gunakan ialah:
ىقهيبلاو جرختسملا ىف ميعن وبأ جرخأ" : َأ َّن َّنلا ِب َّي َق ملسو هلاو هيلع اللها ىلص َد َم ْا َمل ِد ـْي َن َة َو َلا َع ِه َد
 َل ُه ْم ِب ِّصلا َي ِما َف َك ـُنا ْو َي ا ُص ْو ُم ْو َن َث َلا َث َة َأ َّي ٍما ِم ْن ُك ِّل َش ْه ٍر َح َّت ـَن ى َز َل َر َم َض َنا َف ْسا َت ْك ـَث ُر ْو َذ ا ِل َك َو َش َّق
 َع َل ْي ِه ْم َف َك َنا َم ْن ُي ْط ِع ُم ِم ْس ِك ـْي ًن ُك ا َّل ـَي ْو ٍم ـَت َر َك ِّصلا َي َما ِم َّم ْن ُي ِط ـْي ُق ُه ُر ِّخ َص َل ُه ْم ِىف َذ ِل َك ُث َّم َن َس َخ ُه
 ـَق ْو ُل ُه ـَت َع َىلا" : َو َأ ْن َت ُص ْو ُم ْو َخ ا ـْي ٌر َل ُك ْم " َف َأ َم ُر ْو ِب ا ِّصلا َي ِما"27
Pendapat yang berdasarkan hadits diatas terdapat banyak perselisihan, apabila
ditetapkan tidak berpuasa (ifthar) dan memberi makan (ith`am) termasuk rukhshah kemudian
dinasakhkan sehingga berpuasa menjadi wajib hukumnya, bagaimana kebenaran
27 Ibid, hlm. 246.
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menggunakan dalil tersebut, yakni "مكل ريخ اوموصت نأو" pada hal segala bentuk kebaikan
tidak menunjukkan suatu hal yang wajib. Al-Karamani menjawabnya: “Sesungguhnya maksud
dari ayat tersebut, bahwa berpuasa lebih baik daripada kerelaan hati untuk membayar fidyah,
kerelaan hati (tathawwu`) itu sunnah hukumnya, kebaikan (al-Khair) yang termasuk sunnah
tidak menjadi wajib. Maksudnya tidaklah sesuatu menjadi kebaikan yang termasuk sunnah
kecuali termasuk wajib.
Menurut pendapat Zaid bin Aslam dan Az-Zuhri, ayat tentang fidyah itu adalah
muhkamah diperuntukan bagi orang sakit yang tidak puasa (ifthar) kemudian sembuh dari
penyakitnya, tetapi ia tidak mengqadha` puasanya hingga bertemulah dengan bulan
Ramadhan tahun berikutnya, maka wajib baginya berpuasa kemudian setelah itu
mengqadha`nya, dan wajib pula memberi makan (fidyah) sebanyak satu mud pada setiap hari
yang ditinggalkannya. Jika sakitnya berlansung sampai Ramadhan yang kedua, maka tidaklah
wajib memberi makan, hanya wajib qadha` saja.28
Menurut pendapat Ibnu Abbas, bahwa ayat tentang fidyah tidak dimansukhkan, akan
tetapi termasuk ayat muhkamah yang berfungsi sebagai rukhshah khususnya untuk orang-
orang yang tua dan telah lemah fisiknya, sehingga mereka tidak mampu mengerjakan puasa.
Keadaan mereka tersebut sesuai dengan lafaz (هنوقوطي). Sebagaimana sabda Rasulullah
SAW:
28 Ibid, hlm. 247.
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 نبا عمس ءاطع نع رانيد نب ورمع انثدح قاحسإ نب ءايركز انثدح حور انربخأ قاحسإ ينثدح
أرقي سابع) َو َع َىل َّلا ِذ ْي َن ُي َط َّو ـُق ْو َن ُه ِف ْد َي ٌة َط َع ُما ِم ْس ِك ْي ٍن ( َق َلا ْبا ُن َع َّب ٍسا َل ْي َس ْت ِب َم ْن ُس ْو َخ ٍة ُه َو َّشلا ْي ُخ
 ْا َكل ِب ـْي ُر َو ْا َمل ْر َأ ُة ْا َكل ِب ـْي َر ُة َلا َي ْس َت ِط ـْي َع ِنا َأ ْن َي ُص ْو َم ـَف ا ُي ْط ِع َم ِنا َم َك ِنا ُك ِّل ـَي ْو ٍم ِم ْس ِك ـْي ًنا29
Artinya: “Dari `Atho`, sesungguhnya dia mendengar Ibnu Abbas membaca ayat:
)نيكسم ماعط ةيدف هنوقوطي نيذلا ىلعو( , Ibnu Abbas berkata: “ayat ini tidak
dimansukhkan, tetapi khusus untuk orang yang sudah lanjut usia, laki-laki atau
perempuan, yang tidak sanggup berpuasa, maka mereka harus memberikan makan
seorang miskin setiap hari sebagai gantinya”
Syekh Muhammad bin Shalih al-`Utsaimin berkata: “Penafsiran Ibnu Abbas dalam
ayat ini menunjukkan kedalaman fiqhnya, karena cara pengambilan dalil dari ayat ini; bahwa
Allah menjadikan fidyah sebagai pengganti dari puasa bagi orang yang mampu untuk
berpuasa, jika dia mau berpuasa itu lebih baik; jika tidak, maka dia berbuka dan membayar
fidyah. Kemudian hukum ini dihapus, sehingga diwajibkan bagi setiap orang untuk berpuasa.
Maka ketika seseorang tidak mampu untuk berpuasa, wajib baginya adalah mengganti dengan
fidyah.
Kemudian terdapat pula pemahaman yang berbeda dengan pendapat ulama tafsir
yang lain, al-Hasan al-Bashri dan lainya mengatakan, bahwa dhamir pada lafazh
29 Al-Imam Abi Abdillah Muhammad bin Ismail bin Ibrahim bin al-Mughirah bin Bardazbah al-Bukhori al-
Ju`fi (wafat 256 H), Bab QS. al-Baqarah, op. cit., no. hadits 4505, hlm. 103. Juga terdapat dalam Imam al-Kabir
Ali bin Umar ad-Daru Quthni, Sunan ad-Daru Quthni, Bab Thulu` al-Syams Ba`da al-Ifthar, No. Hadits 2356,
(Beirut – Libanon: Dar al-Fikr, jilid I, juz ke-2, 1426 H/ 2005 M), hlm. 165.
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 marja` dhamirnya (tempat kembalinya) pada lafazh
ماعطلإا bukan pada lafazh موصلا, yang kemudian dinasakhkan oleh ayat sesudahnya.30
C. Hukum Fidyah
Dalam ketetapan syari`at Islam, hukum membayar fidyah adalah wajib bagi orang
yang telah meninggalkan kewajiban berdasarkan ketentuan syari`at, karena memiliki
masyaqqah syadidah (kesulitan yang tinggi).31 Sebagaimana firman Allah SWT:





Untuk menguatkan tentang kewajiban membayar fidyah dapat dilihat dari kata “ ىلع ”
dalam firman Allah tersebut bermakna “ مازتللإل ”32 (untuk mewajibkan). Pada dasarnya kata
“ىلع ” merupakan salah satu shighat yang menunjukkan arti wajib, apalagi digunakan untuk
syarat. Kemudian hukum fidyah itu menjadi wajib karena sama dengan hukum wajib qadha`
30 Asy-Syekh al-Imam Muhammad bin Ali bin Muhammad asy-Syaukani (wafat 1255 H), op. cit., hlm.
247.
31 Wahbah al-Zuhaili, al-Fiqh al-Islami wa Adillatuhu, (Damsyiq: Dar al-Fikr, juz ke-2, cet. ke-2, 1405
H/1985 M), hlm. 687.
32 Abi `Amr al-Husaini bin Umar bin Abdur Rahim bin Hasan, al-Madkhal al-Ushuliyyah lil Istinbath min
al-Sunnah al-Nabawiyyah, (Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiah, 1420 H/1999 M), hlm. 169.
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puasa bagi orang sakit dan musafir. Bahkan secara zhahir hukum membayar fidyah adalah
wajib mu`ayyan, bukan sebuah keringanan (  ُّرلا ْخ َصة ) dan pilihan (  َّتلا ْخ ِي ْير ).33
a. Hukum Memberi Fidyah dengan Makanan yang Siap Santap
Pada prinsipnya memberi fidyah dengan makanan yang telah jadi dan siap untuk
dimakan oleh orang miskin diperbolehkan dengan ukuran dapat mengenyangkan.
sebagaimana yang pernah dilakukan oleh Anas bin Malik r.a. ketika keadaan beliau telah
lemah untuk mengerjakan puasa, maka ia membuat makanan roti satu periuk besar, lalu
diberikannya kepada 30 orang miskin.
اَرْمِع اَنَـث َّدَح ٌحْوَر اَنَـث َّدَح َةَفَرَع ُنْبا اَنَـث َّدَح َةَرْخَص ىِبَأ ُليَِكو ِهَّللا ِدْبَع ُنْب ُدَمْحَأ اَنَـث َّدَح ْنَع ٍرْيَدُح ُنْب ُن
اَعَدَو ٍدِيَرث ْنِم ًةَنْفَج َعَنَصَف اًماَع ِمْوَّصلا ِنَع َفُعَض ُهَّنَأ ٍكِلاَم ِنْب ِسَنَأ ْنَع َبوُّيَأ اًنيِكْسِم َنِيَثلاَث
 ْمُهَعَـبْشََأف.34
Artinya: “Dari Anas bin Malik r.a. ia mengatakan, bahwa ia tidak mampu berpuasa paada suatu
tahun (selama satu bulan), lalu ia membuat satu bejana tsarid (roti yang diremuk dan
direndam dalam kuah). Kemudian ia mengundang sebanyak 30 orang miskin,
sehingga roti tersebut mengenyangkan mereka.”
b. Hukum Membayar Fidyah dengan Uang
Menurut sebagian ulama yang memandang zhahir nash ayat QS. Surat al-Baqarah:
184  ِف ْد َي ٌة َط َع ُماـ ِم ْس ِك ْي ٍن lafaz “tho`am” tersebut berarti makanan yang siap saji atau bahan
makanan pokok. Oleh karena itu mereka berpendapat tidak diperbolehkan membayar fidyah
33 Al-`Allamah al-Sayyid Muhammad Husen al-Thabathaba`i, op. cit., hlm. 11
34 Imam al-Kabir Ali bin Umar ad-Daru Quthni, Sunan ad-Daru Quthni, Bab al-Ifthor fi Ramadhan lil
Kibari au Radhao` au `uzr au ghair zalik, No. Hadits 2365, (Beirut – Libanon: Dar al-Fikr, jilid I, juz ke-2, 1426 H/
2005 M), hlm. 166.
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dengan menggunakan uang, kecuali jika seseorang mewakilkan kepada orang lain dengan
maksud memberi makan sejumlah orang miskin baik individu atau kelompok dengan
memberikan uang untuk dibelikan makanan yang siap saji dan mengenyangkan. Bahkan
Imam Nawawi rahimahullah, menyatakan dalam pendapatnya: “tidak sah apabila membayar
fidyah dengan tepung yang sangat halus (sawiq), biji-bijian yang telah rusak, dan tidak sah
pula membayar fidyah dengan uang”.
c. Hukum Memberikan Fidyah Kepada Orang Miskin yang Kafir
Menurut Syekh Muhammad bin Sholih al-Utsaimin, “Jika di daerahnya ada orang
Islam yang berhak menerima fidyah, maka berikanlah kepadanya, tapi jika tidak ada maka
disalurkan ke negeri-negeri Islam yang membutuhkannya. Dengan demikian tidak
diperbolehkan membayar fidyah kepada orang miskin yang kafir.
D. Sebab-sebab Fidyah
Adapun yang menjadi penyebab seseorang mengeluarkan fidyah secara umum ada
dua, yaitu karena tidak kuat melaksanakan ibadah puasa dan karena mencukur rambut dari
kepala yang sakit ketika sedang ihram.35
Pertama,  َعلا ْج ُز َع ِن ِّصلا َي ِما (tidak kuat melakukan ibadah puasa)36 disebabkan sudah
terlalu tua, sakit menahun (kronis) yang tidak dapat diperkirakan kapan sembuhnya, dan
karena menyusui, hamil yang dikhuatirkan mengganggu keselamatan anak jika terus berpuasa.
Hal ini berdasarkan firman Allah:
35 Ensiklopedi Hukum Islam, op. cit., hlm. 329.
36 Wahbah al-Zuhaili, op. cit., hlm. 687.
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




Artinya : “Dan wajib bagi orang-orang yang berat menjalankannya (jika mereka tidak berpuasa)
membayar fidyah, (yaitu): memberi makan seorang miskin. Barangsiapa yang
dengan kerelaan hati mengerjakan kebajikan, maka itulah yang lebih baik baginya.
Dan berpuasa lebih baik bagimu jika kamu mengetahui.” 37
Menurut Muhammad Abduh, maksud dari kalimat “ هنوقيطي نيذلا ىلعو ” pada ayat
tersebut adalah orang tua yang sudah lemah, orang yang sakit menahun yang sulit
diperkirakan kesembuhannya, dan para pekerja berat seperti pembelah batu atau penggali
hasil tambang.38 Pekerjaan tersebut tidak bisa diganti dengan pekerjaan lain, karena hanya itu
keahliannya. Melaksanakan fidyah bagi mereka itu merupakan rukhshah sehingga yang
bersangkutan tidak terancam kelangsungan hidupnya dan bagi pekerja berat tidak akan
kehilangan sumber penghasilannya.
Bahkan dalam keterangan lain Ibnu Abbas, salah seorang sahabat dan ahli tafsir,
mengkategorikan juga yang termasuk orang-orang yang wajib fidyah adalah wanita hamil dan
menyusui yang merasa khuwatir terhadap keselamatan dan kesehatan anaknya. Ayat tersebut
sebagai keringanan (rukhshah) untuk orang tua renta. Menurutnya, laki-laki atau perempuan
yang sudah terlalu tua atau pikun boleh berbuka atau diberi kelonggaran untuk meninggalkan
37 Departemen Agama RI, op. cit., QS. Al-Baqarah (2): 184, juz ke-2, hlm. 44.
38 Sayyid Sabiq, Fiqih al-Sunnah, (Kairo: Dar al-Fath lil-I`lam al-`Arabi, jilid I, cet. ke-1, 1418 H/ 1998 M),
hlm. 551.
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puasa di bulan Ramadhan dengan syarat harus membayar fidyah dengan cara memberi
makan seorang miskin sampai kenyang pada setiap hari di bulan Ramadhan.39 Pendapat
tersebut terdapat dalam kitab Sunan Abi Daud:
 ْيَـبُج ِنْب ِديِعَس ْنَع ََةرْزَع ْنَع َةَداَتَـق ْنَع ٍديِعَس ْنَع ٍّىِدَع ىِبَأ ُنْبا اَنَـث َّدَح ىَّنَـثُمْلا ُنْبا اَنَـث َّدَح ِنْبا ِنَع ٍر
 ٍساَّبَع) ُماََعط ٌَةيْدِف َُهنوُقيُِطي َنيِذَّلا ىَلَعَو ٍنيِكْسِم ( ِةَريِبَكْلا ِةَأْرَمْلاَو ِريِبَكْلا ِخْيَّشلِل ًةَصُْخر ْتَناَك َلَاق
اَخ اَذِإ ُعِضْرُمْلاَو ىَل ْـبُحْلاَو اًنيِكْسِم ٍمْوَـي ِّلُك َناَكَم اَمِعُْطيَو اَرِطْفُـي ْنَأ َماَيِّصلا ِناَقيُِطي اَمُهَو اَتَـف- َلَاق
 َلاْوَأ ىَلَع ىِنْعَـي َدُواَد ُوبَأ اَمِهِد-اَتَمَعْطَأَو َاتَرَطْفَأ.40
Kedua, karena mencukur rambut dari kepala yang sakit ketika sedang ihram. Fidyah
yang wajib dibayar karena penyebab ini terdapat tiga alternatif, yakni berpuasa, bersedekah,
atau berkurban. Ketentuan ini berdasarkan firman Allah:




Artinya: “Jika ada di antaramu yang sakit atau ada gangguan di kepalanya (lalu ia bercukur),
maka wajiblah atasnya berfidyah, yaitu: berpuasa atau bersedekah atau berkorban.” 41
Berkenaan dengan ayat tersebut al-Maraghi mengatakan bahwa siapapun yang
menderita sakit dan harus mencukur rambutnya, sedangkan jika terus dicukur akan
menambah penderitaan atau kepalanya sakit karena terluka, dapat membayar fidyah dengan
cara berpuasa, bersedekah, atau berkurban.
39 Ensiklopedi Hukum Islam, op. cit., jilid I, hlm. 329
40 Al-Hafizh Abi Daud Sulaiman bin al-Asy`ats al-Sajistani (wafat 275 H), Sunan Abi Daud, Bab Man
Qola Hiya Mutsabbitah li al-Syekh wa al-Hubla, No. Hadits 2318, (Beirut: Dar al-Fikr, juz ke-2, 1414 H/ 1994 M),
hlm. 306.
41 Departemen Agama RI, op. cit., QS. Al-Baqarah (2): 196, juz ke-2, hlm. 48.
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Kadar fidyah dalam permasalahan diatas dijelaskan dalam hadits riwayat al-Bukhari
dari Ka`ab bin Ujrah:
 ىَِنث َّدَح َلَاق ٌفْيَس اَنَـث َّدَح ٍمْيَعُـن ُوبَأ اَنَـث َّدَح َبْعَك َّنَأ ىَل ْـَيل ىِبَأ َنْب ِنَمْحَّرلا َدْبَع ُتْعِمَس َلَاق ٌدِهاَجُم
 ِهَّللا ُلوُسَر َّىَلَع َفَقَو َلَاق َُهث َّدَح َةَرْجُع َنْب- ملسو هيلع اللها ىلص- ُتَفاَهَـتَـي ىِسَْأرَو ، ِةَيِْبيَدُحْلِاب
 َلاَقَـف ًلاْمَق » َكُّماَوَه َكيِذْؤُـي « . َعَـن ُتْلُـق ْم . َلَاق » َكَسَْأر ْقِلْحَاف- َلَاق ْوَأ- ْقِلْحا « . َلَاق
 َُةيلآا ِهِذَه ْتَلَزَـن َّىِف ) ِهِسَْأر ْنِم ىًذَأ ِهِب ْوَأ اًضِيرَم ْمُكْنِم َناَك ْنَمَف ( اَِهرِخآ ىَلِإ . ُّىِبَّنلا َلاَقَـف -
 ملسو هيلع اللها ىلص- » َصَت ْوَأ ، ٍماَّيَأ ََةَثلاَث ْمُص َرَّسَيَـت اَمِب ْكُسْنا ِوَأ ، ٍةَّتِس َنْيَـب ٍقَرَفِب ْق َّد«42
Artinya: “Pada suatu hari Ka`ab disuruh melakukan wukuf di Hudaibiyah. Tiba-tiba kepalanya
diserbu kutu busuk hingga ia kesakitan. Rasulullah SAW bertanya kepadanya:
“Apakah kepalamu sakit?” Ka`ab menjawab, “Ya kepalaku sakit.” Selanjutnya
Rasulullah SAW memerintahkan agar Ka`ab mencukur rambutnya. Saat itu turunlah
QS. Al-Baqarah: 196. Nabi SAW membacakan ayat tersebut di hadapan Ka`ab dan
sahabat lainnya sambil menjelaskan bahwa puasa dilakukan selama tiga hari,
bersedekah ditujukan kepada enam orang miskin, dan berkurban (menyembelih
hewan) dilakukan sesuai dengan tingkat kemampuan yang dimiliki.”
Dalam versi yang agak berbeda, Ibnu Kasir (mufassir, 700 H/1300 M-774 H/1373 M)
menjelaskan riwayat al-Bukhari dari Abu al-Walid, Syu`aibah, dan Abdul Rahman al-Ashbahani.
Mereka mendengar Abdullah bin Ma`qil mengatakan:
لاق لقعم نب اللها دبع نع ىناهبصلأا نب نمحرلا دبع نع ةبعش انثدح ديلولا وبأ انثدح : َج َل ْس ُت
 ِإ َىل َك ْع ِب ْب ِن ُع ْج َرـ هنع اللها ىضر ة َف َس َأ ْل ُت ُه َع ِن ْا ِفل ْد َي ِة , َف ـَق َلا ِف َخ ي َّصا ٍة َو ِه َى َل ُك ْم َع َّماـ ٌة . َح ِم ْل ُت
 ِإ َىل َر ُس ْوـ ِل ِاللها َو م ص ْا َقل ْم ُل ـَي ـَت َن ـَثا ُر َع َىل َو ْج ِهـي , َف ـَق َلا : َم ُكا ْن ُت َأ َر ْا ى َول ْج َع ـَب َل َغ ِب َك َم َأ ا َر َأ ى ْو
42 Al-Imam Abi Abdillah Muhammad bin Ismail bin Ibrahim bin al-Mughirah bin Bardazbah al-Bukhori al-
Ju`fi (w. 256 H), op. cit., Kitab al-Muhshar Bab Qaul Allah Ta`ala “ةقدص وأ” ينكاسم ةتس ماعطإ ىهو No. Hadits 1815, 1814,
1816, 1817, hlm. 380-381, dan Imam al-Kabir Ali bin Umar al-Dar Quthni, op. cit., Kitab al-Hajj Bab al-Mawaqit,
No. Hadits 2757, 2758, 2754, 2755, 2756, hlm. 232-234.
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 َم ُكا ْن ُت َأ َر ْا ى ُجل ْهـ َد ـَب َل َغ ِب َك َم َأ ا َرى , َت ِج ُد ـَش ًةا ـَف ؟ ُق ْل ُت : َلا . ـَف َق َلاـ : ُص ْم َث َلا َث َة َأ َّي ٍما , َأ ْو َأ ْط ِع ْم ِس َّت َة
 َم َس ِكا ْي َن ِل ُك ِّل ِم ْس ِك ْي ٍن ِن ْص ُف َص ٍعاـ43
Artinya: “Ketika saya (Abdullah bin Ma`qil) duduk bersama Ka`ab bin Ujrah r.a., saya
menanyakan tentang fidyah, ia (Ka`ab bin Ujrah) menjawab, permasalahan tersebut
khusus bagi diriku dan umum bagi kalian. Saya menemui Rasulullah SAW sementara
kepala saya penuh dengan kutu dan meminta penjelasan tentang kasus tersebut.
Rasulullah SAW bertanya, “Apakah engkau memiliki kambing?” Saya menjawab,
tidak.” Kemudian Rasulullah SAW mengatakan, “berpuasalah engkau selama tiga hari
berturut-turut atau memberi makan kepada enam orang miskin masing-masing
setengah sha`, lalu cukurlah rambutmu.”
E. Orang-orang yang Diwajibkan Membayar Fidyah
Diantara syari`at yang diberlakukan Allah SWT pada shaum Ramadhan adalah
pembayaran fidyah. Fidyah yang diwajibkan Allah terhadap pihak-pihak tertentu yang
mendapatkan keringanan untuk tidak berpuasa pada bulan Ramadhan dikarenakan memiliki
udzur syar`i. Firman Allah SWT:


Mayoritas ulama memahami penggalan ayat di atas berbicara tentang rukhshah bagi
orang-orang yang lanjut usia, baik laki-laki maupun perempuan, orang sakit yang tidak
harapan sembuh, dan orang yang mempunyai pekerjaan yang sangat berat, sedangkan ia
tidak mempunyai sumber rizki lain kecuali pekerjaan itu. Maka dalam kondisi seperti itu,
mereka diperbolehkan untuk tidak berpuasa (ifthar), jika berpuasa sangat memberatkan
mereka dengan syarat membayar fidyah.44 Termasuk pula dalam pesan penggalan ayat diatas
43 Ibid., Bab al-Ith`am fi al-Fidyah Nishf Sha`, No. Hadits 1816, hlm. 381.
44 Sayyid Sabiq, Fiqih al-Sunnah, op. cit., hlm. 551.
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wanita hamil dan menyusui, baik karena mengkhuwatirkan dirinya sendiri maupun terhadap
anak keduanya. Hal ini berdasarkan pendapat Ibn Umar dan Ibn Abbas.45 Dalam Tafsir al-
Maraghi, yang termasuk wajib juga membayar fidyah dalam ayat tersebut adalah  خيشلا
ءافعضلا (orang tua yang sangat lemak fisiknya), orang sakit menahun yang tipis harapan untuk
sembuh, pekerja-pekerja berat yang kontinyu, nara pidana yang mendapat hukuman berat
seumur hidup, jika puasa memberatkan mereka, demikian juga wanita hamil dan menyusui,
jika khuatir terhadap anak keduanya. Maka bagi mereka wajib membayar fidyah dengan
memberi makan kepada orang miskin sesuai dengan apa yang dimakan keluarganya dengan
ukuran mengenyangkan. 46 Tetapi menurut jumhur ulama, selain Malik dan gurunya Rabi`ah
al-Ra`y, seperti Abu Hanifah, Syafi`i, Ahmad, al-Auza`i, al-Tsauri, Said bin Juber, Thawus, dan
lain-lain, bahwa bagi orang tua renta dan sakit menahun yang tidak ada harapan sembuh,
wajib membayar fidyah.47
Adapun secara rinci orang-orang yang termasuk dalam golongan orang yang tidak
sanggup berpuasa Ramadhan dan diwajibkan membayar fidyah ialah:
1. ةزوجعلا ةأرملاو ريبكلا خيشلا (Orang yang telah lanjut usia baik laki-laki maupun
perempuan)
45 Ibid., hlm. 552.
46 Ahmad al-Mustafa al-Maraghi, Tafsir al-Maraghi, (Beirut: Dar al-Fikr, juz ke-1, 1365 H), hlm. 72.
47 Muhammad Hasan Hito, Fiqh al-Shiyam, (Beirut: Dar Basya`ir al-Islamiyah, cet. ke-1, 1408 H/1988
M), hlm. 124.
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Orang yang telah lanjut usia dalam kondisi lemah, pria maupun wanita, yang masih
sehat akalnya dan tidak pikun namun tidak mampu melakukan puasa, maka sepakat
para ulama diperbolehkan baginya untuk tidak mengerjakan puasa Ramadhan (ifthar).
Tetapi para ulama berbeda pendapat tentang keharusannya setelah ifthar. Menurut
Imam asy-Syafi`i dan Abu Hanifah, bahwa keduanya hanya diwajibkan memberikan
makanan (fidyah). Sedangkan menurut Imam Malik, tidak diwajibkan memberi
makanan (fidyah) hanya dianjurkan saja. Silang pendapat tersebut disebabkan
perbedaan mereka dalam membaca potongan ayat  َُهنوُقيُِطي َنيِذَّلا ىَلَعَو yakni ada
yang membaca potongan ayat tersebut menjadi هنوقوطي نيذلا ىلعو Bagi fuqaha yang
mewajibkan bacaan ayat tersebut yang tidak terdapat dalam mushhaf resmi,
diriwayatkan melalui jalur ahad (perorangan) yang adil, maka mereka memasukkan
orang lanjut usia kedalam kandungan ayat tersebut. Sedangkan bagi fuqaha yang
tidak mewajibkan pemakaian bacaan tersebut, maka mereka mempersamakan hukum
orang lanjut usia dengan hukum orang sakit terus menerus hingga meninggal dunia.48
Pendapat yang mengatakan wajib fidyah juga diperkuat dan ditegaskan sahabat
Abdullah bin Abbas r.a.:
 َنَـث َّدَح ٌحْوَر اَنَـث َّدَح َةَفَرَع ُنْب ُنَسَحْلا اَنَـث َّدَح َةَرْخَص ىِبَأ ُليَِكو ِهَّللا ِدْبَع ُنْب ُدَمْحَأ اَنَـث َّدَح ا
 اَهُؤَرْقَـي ٍساَّبَع َنْبا َعِمَس ُهَّنَأ ٍءَاطَع ْنَع ٍراَنيِد ِنْب وِرْمَع ْنَع َقاَحْسِإ ُنْب اَِّيرََكز) َنيِذَّلا ىَلَعَو
48 Al-Imam al-Qadhi Abu al-Walid Muhammad bin Ahmad bin Muhammad bin Ahmad bin Rusyd al-
Qurthubi al-Andalusi, masyhur dengan Ibnu Rusyd (wafat 595 H), Bidayah al-Mujtahid wa Nihaya al-Muqtashid,
(Beirut: Dar al-Fikr, juz ke-1, tt) hlm. 220.
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 ُي ٍنيِكْسِم ُماَعَط ٌَةيْدِف َُهنوُقيِط ( ُةَأْرَمْلاَو ُريِبَكْلا ُخْيَّشلا َوُه ًةَخوُسْنَم ْتَسَْيل ٍساَّبَع ُنْبا َلَاق
اًنيِكْسِم ٍمْوَـي ِّلُك َناَكَم اَمِعْطُيَـف اَموُصَي ْنَأ ِناَعيِطَتْسَي َلا ُةَريِبَكْلا49
Artinya: “Sahabat Ibnu Abbas r. a. membaca ayat “Dan wajib atas orang-orang yang berat
mengerjakannya (jika mereka tidak berpuasa) membayar fidyah, yaitu memberi makan
seorang miskin.” Maka beliau berkata: “Ayat tersebut tidaklah dihapus hukumnya,
namun berlaku untuk pria dan wanita lanjut usia yang tidak mampu lagi untuk
berpuasa pada bulan amadhan. Keduanya wajib membayar fidyah kepada seorang
miskin untuk setiap hari yang ditinggalkannya (tidak berpuasa).”
Bahkan Imam Abu Hanifah mengatakan bagi orang lanjut usia baik laki-laki maupun
perempuan yang jika berpuasa dengan segala kemampuan mereka, tetapi mendapatkan
masyaqqah syadidah (sangat melelahkan), tidak memiliki kemampuan untuk membayar fidyah,
maka cukup dengan memohon ampunan kepada Allah SWT dan meminta maaf atas
mengurangi kewajibannya dalam menunaikan hak Allah.50 Karena keadaan seperti tersebut
tidaklah dibebankan hukum padanya. Sebagaimana firman Allah:


Artinya: “Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya.”
2. هؤرب ىجريلا يذلا ضيرملا (Sakit yang sulit diharapkan kesembuhannya)
Seseorang yang tidak mampu berpuasa disebabkan terjangkit jenis penyakit yang sulit
diharapkan kesembuhannya, maka wajib baginya untuk membayar fidyah. Al-Ustadz
Muhammad al-`Adawi dalam Da`watur Rasul mengatakan: “Masuk ke dalam golongan
yang demikian hukumnya, orang yang berpenyakit maidahnya (maag), penyakit yang
49 Imam al-Kabir Ali bin Umar ad-Daru Quthni, op. cit., No. Hadits 2356, hlm. 165.
50 Wahbah al-Zuhaili, op. cit., hlm. 687.
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menyebabkan dia tidak dapat menahan rasa lapar.” Demikian juga bagi orang yang
dioperasi lambungnya (maidahnya), yang menyebabkan lambungnya menjadi kecil,
sehingga tidak bisa makan terlalu banyak dan sebentar-sebentar harus makan karena
sangat lapar, beliau juga mengatakan: “Hendaklah ia memberi fidyah saja.”51
Berkenaan dengan orang sakit yang tidak ada harapan sembuh, Abdullah Ibnu Abbas
r.a. menjelaskan dalam penafsirannya:
 ْب وِرْمَع ْنَع ُءَاقْرَو َاَنأَبْـنَأ َلَاق ُدِيَزي اَنَـث َّدَح َلَاق َميِهاَرْـبِإ ِنْب َليِعاَمْسِإ ُنْب ُدَّمَحُم َانَرَـبْخَأ ِن
 َّلَجَو َّزَع ِهِلْوَـق ىِف ٍساَّبَع ِنْبا ِنَع ٍءَاطَع ْنَع ٍراَنيِد) ىَلَعَو ُماَعَط ٌَةيْدِف َُهنوُقيُِطي َنيِذَّلا
 ٍنيِكْسِم ( ٍدِحاَو ٍنيِكْسِم ُماََعط ٌَةيْدِف َُهنوُفَّلَكُي َُهنوُقيُِطي )اًر ْـيَخ َعَّوَطَت ْنَمَف ( ٍنيِكْسِم ُماََعط
 ٍةَخوُسْنَمِب ْتَسَْيل َرَخآ) ْمُكَل ٌر ْـيَخ اوُموُصَت ْنَأَو ُهَل ٌر ْـيَخ َوُهَـف ( ِف ُصَّخَرُـي َلا ىِذَّلِل َّلاِإ اَذَه ى
ىَفْشُي َلا ٍضِيرَم ْوَأ َماَيِّصلا ُقيُِطي َلا.52
Artinya: “Dari Ibnu Abbas r.a. ia berkata: “Tentang firman Allah `Azza wa Jalla ) َنيِذَّلا ىَلَعَو
 ٍنيِكْسِم ُماََعط ٌَةيْدِف َُهنوُقيُِطي( Ayat tersebut memberi pengertian bahwa orang yang tidak
mampu berpuasa, maka ia dibolehkan menebusnya dengan fidyah (memberi makan
satu orang miskin) dan siapa yang mampu memberikan yang lebih dari satu orang,
maka hal itu lebih baik baginya. Sebenarnya ayat tersebut tidaklah dimansuhkkan oleh
ayat sesudahnya, tetapi tidaklah diberi keringanan dalam ayat tersebut (untuk
membayar fidyah), kecuali untuk orang yang tidak mampu berpuasa atau sakit yang
sulit diharapkan kesembuhannya”.
Bagi orang yang memiliki penyakit yang tidak ada harapan untuk sembuh, atau jika
melakukan puasa maka penyakitnya bertambah parah, dan tidak mampu membayar
51 TM. Hasbi Ash-Shiddieqy, Pedoman Puasa, (Semarang: PT. Pustaka Rizki Putra, cet. ke-11, edisi
ke-2, 2007), hlm. 106.
52Imam al-Kabir Ali bin Umar ad-Daru Quthni, op. cit., No. Hadits 2353 dan 2354, hlm. 165. Juga
terdapat dalam Abi Ja`far Muhammad bin Jarir ath-Thabari (wafat 310 H), Tafsir ath-Thabari-Jami` al-Bayan fi
Ta`wil al-Qur`an, Tentang Tafsir QS. al-Baqarah (2) juz ke-2 ayat 142-252, No. 2784 dan 2785, (Beirut: Dar al-
Kutub al-Ilmiah, cet. ke-3, jilid II, 1420 H/ 1999 M), hlm. 144.
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fidyah, maka ia tidak berdosa dan tidak ada kewajiban berpuasa lagi serta Allah akan
mema`afkannya. 53 Karena Islam pada hakikatnya tidak menghendaki suatu
kesusahan terhadap umatnya. Firman Allah SWT:


Artinya: “Dia sekali-kali tidak menjadikan untuk kamu dalam agama suatu
kesempitan.” 54
Bahkan sebagian fuqaha` berpendapat jika puasa akan menyebabkan seorang yang
sakit dalam bahaya, maka puasa itu menjadi haram.55 Orang yang sakit itu wajib
berbuka untuk menjaga keselamatan dirinya, karena Allah berfirman:


Artinya: “Dan janganlah kamu menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam kebinasaan”
3. لامعأ نم نولازيامريغ قزرلا نم اعستم نودجيلا نيذلا ةقاشلا لامعلأا باحصأ
(Pekerja berat yang tidak mempunyai sumber rizki lain kecuali dari pekerjaan itu)
Menurut DR. Sumamur, pekerjaan berat adalah pekerjaan yang memiliki kegiatan-
kegiatan yang memerlukan upaya dengan beban fisik tinggi selama bekerja. Sedangkan
menurut DR. Malayu Hasibuan, pekerjaan berat adalah sejumlah aktivitas fisik dan mental
yang berat dilakukan oleh seseorang untuk mengerjakan sesuatu pekerjaan. Pekerjaan berat
53 Ahmad asy-Syurbashi, Yas`alunaka (Tanya Jawab Lengkap Tentang Agama dan Kehidupan)
terjemahan, (Jakarta: Lentera, cet. ke-6, 2007), hlm. 150.
54 Departemen Agama RI, op. cit., QS. al-Hajj (22): 78, juz ke-17, hlm. 523.
55 Ahmad asy-Syurbashi, op. cit., hlm. 149.
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dapat juga dikatakan sebagai setiap pekerjaan yang dilakukan oleh seorang pekerja berat,
baik harian maupun honorer yang bekerja di bawah perintah orang lain dan menerima balas
jasa yang besarnya tertentu. Dalam Kamus Bahasa Indonesia Kontemporer, pekerja berat
(pekerja kasar) ialah buruh yang bekerja dengan tenaga fisik; kuli.56
Dari pengertian di atas, dapat disimpulkan, bahwa yang dimaksud dengan pekerja
berat adalah setiap pekerjaan yang memerlukan upaya dengan beban fisik tinggi selama
bekerja, untuk menghasilkan suatu bentuk, baik berupa barang maupun jasa.
Rasyid Ridha dalam kitabnya Tafsir al-Manar menyatakan: “Disamakan dengan orang
yang sangat tua, perempuan hamil dan orang yang sakit bertahun-tahun, yang tidak ada
harapan sembuh lagi, ialah orang yang mencari penghidupan dengan bekerja berat, seperti
orang yang bekerja di pertambangan.” Muhammad Abduh berkata: “Dikehendaki dengan
orang-orang yang sangat berat berpuasa dalam QS. al-Baqarah (2) ayat 184 ialah orang yang
sudah tua dan kondisinya lemah, orang-orang sakit yang tidak ada harapan sembuh dan yang
seumpamanya, seperti buruh-buruh yang mencari penghidupan dengan bekerja berat lagi sulit,
seperti mengeluarkan orang atau batu dari tambang, termasuk juga nara pidana yang
mendapatkan hukuman dengan kerja berat dan terus-menerus. Apabila mereka tidak sanggup
berpuasa, maka wajib memberi fidyah. Walhasil, orang yang berpuasa yang menanggung
kesukaran lebih daripada biasa, boleh berbuka dan wajib memberi fidyah kepada orang miskin.
Tetapi jumhur fuqaha` menetapkan bagi pekerja berat untuk melaksanakan sahur dan berniat
56 Peter Salim & Yenny Salim, Kamus Bahasa Indonesia Kontemporer, (Jakarta: Modern English Press,
edisi pertama, 1991) hlm. 722.
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untuk berpuasa, bahkan ada yang berpendapat wajib berniat puasa, 57 kemudian jika
merasakan sangat haus dan lapar yang mengkhuwatirkan timbulnya mudharat, maka harus
berbuka.58 Firman Allah:



Artinya: “Dan janganlah kamu membunuh dirimu. Sesungguhnya Allah adalah Maha
Penyayang kepadamu.”59
Menurut al-Ustadz Muhammad al-`Adawi dalam Da`watur Rasul; “Disamakan dengan
pekerja berat adalah masinis kereta api yang terpaksa berdiri sepanjang hari dan tak sanggup
menahan lapar dan haus di musim panas yang bersangatan. Jika menyuruh mereka
meninggalkan pekerjaan berat tersebut dan memutuskannya berpuasa, tiadalah sepadan
dengan kemudahan agama. Karena itu Allah menerima dari orang yang sedemikian berat
pekerjaannya, fidyah saja, tidak dibebani dengan puasa (qadha). Dalam hal ini jika orang
tersebut bersikeras untuk berpuasa, agama tidak juga melarang. Agama tidak mengharuskan
untuk berpuasa, hanya membolehkan saja. Allah Maha Mengetahui, apakah orang tersebut
meninggalkan puasa dan memberikan fidyah, karena hendak melepaskan diri dari beban
kewajiban puasa, ataukah karena mencari ridha Allah dan karena hendak memelihara hidup
dan kemaslahatan.60
Menurut penulis yang termasuk pekerja berat, tidak hanya terbatas pada yang telah
disebutkan diatas, namun masih banyak jenis pekerjaan yang lainnya termasuk pekerjaan
57 Muhammad Hasan Hito, op. cit., hlm. 125.
58 Wahbah al-Zuhaili, op. cit., hlm. 648.
59 Departemen Agama, op. cit., QS. al-Nisa (4): 29, juz 5, hlm. 122.
60 TM. Hasbi Ash-Shiddieqy, op. cit., hlm. 107.
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berat, seperti pekerjaan buruh penggali tanah, buruh pembuat jalan, tukang becak dan lain-
lain. Dengan demikian yang dijadikan tolok ukur suatu pekerjaan berat adalah dilihat dari
seberapa besar tenaga fisik yang dibutuhkan untuk mengerjakannya.
Pekerja berat (pekerja kasar) menurut sifatnya diklasifikasikan menjadi dua golongan:
1. Pekerja berat yang kontinyu (terus menerus), yaitu para pekerja berat yang sehari-
harinya hanya kerja dan kerja keras, sehingga mereka tidak memiliki waktu luang
untuk melakukan qadha`, sebagai gantinya mereka wajib membayar fidyah. Mereka
disamakan dengan orang yang dibolehkan meninggalkan puasa karena usia lanjut.
2. Pekerja berat yang sifatnya temporer (sewaktu-waktu), yaitu golongan masyarakat
yang masih memiliki kesempatan atau waktu luang untuk melaksanakan qadha`,
sesuai dengan masa kerjanya. Oleh sebab itu, mereka diwajibkan qadha`
sebagaimana penderita sakit yang dapat diharapkan kesembuhannya.61
Dengan demikian dapat disimpulkan, bahwa pekerja berat termasuk orang-orang yang
memperoleh rukhshah atau keringanan untuk berbuka puasa (ifthar) dan baginya wajib untuk
membayar fidyah, jika pekerja berat tersebut yang bersifat kontinyu, sehingga tidak ada waktu
luang untuk mengqadha` puasanya di luar Ramadhan. Tetapi jika tergolong pekerja berat yang
bersifat temporer, maka wajib baginya untuk mengqadha` puasa, karena mempunyai
kesempatan dan waktu luang di luar Ramadhan.
61 Huzaimah Tahido Yanggo, Masail Fiqhiyah Kajian Hukum Islam Kontemporer, (Bandung: Angkasa,
cet. ke-1, 2005), hlm. 40.
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4. عضرملاو لماحلا (Wanita Hamil dan Menyusui)
Para ulama sepakat bahwa wanita hamil dan menyusui diperbolehkan baginya untuk
tidak berpuasa di bulan Ramadhan jika ia tidak mampu untuk berpuasa, baik
ketidakmampuan itu karena faktor dirinya sendiri atau karena kekhuatiran terhadap
janin atau anaknya. Hal tersebut atas pertimbangan dokter, jika ia tetap berpuasa
akan menimbulkan bahaya bagi diri atau jiwanya dan akan mengancam keselamatan
janin serta jiwa anaknya. Namun apabila ia mampu untuk berpuasa, maka tetap
baginya memenuhi kewajiban puasa karena puasa lebih baik. Sebagaimana firman
Allah:


Artinya: “Dan berpuasa lebih baik bagimu jika kamu mengetahui.”
Sedangkan pada permasalahan hukum yang berlaku bagi wanita hamil dan menyusui
jika tidak berpuasa di bulan Ramadhan, maka terjadi perbedaan pandangan dikalangan para
ulama dalam beberapa pendapat. Secara rinci permasalahan tersebut terangkum dalam
pembahasan berikutnya yang menjadi topik utama.
F. Jenis dan Kadar Fidyah
Dalam menentukan ukuran fidyah terdapat perbedaan para ulama. Imam Syafi`i dan
Imam Malik menetapkan bahwa ukuran fidyah yang harus dibayar kepada setiap satu orang
miskin sesuai dengan hari yang ia tidak berpuasa adalah satu mud gandum sesuai dengan
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ukuran mud Nabi Muhammad SAW,62 yaitu telapak tangan yang ditengadahkan ke atas untuk
menampung makanan, mirip dengan orang yang berdo`a. Pendapat tentang kadar fidyah
tersebut satu mud gandum, berdasarkan sabda Rasulullah SAW:
 ََةيِواَعُم ْنَع ٍحِلاَص ُنْب ِهَّللا ُدْبَع اَنَـث َّدَح ٍدوُعْسَم ُوبَأ اَنَـث َّدَح ُّىِناَهَـبْصَلأا ٍحِلاَص ُوبَأ اَنَـث َّدَح َّنَأ ٍحِلاَص ِنْب
ا ُهََكرْدَأ ْنَم َلَاق َةَرْـيَرُه ىِبَأ ْنَع ٍءَاطَع ْنَع ىَسوُم ِنْب َناَمْيَلُس ْنَع َُهث َّدَح َةَزْمَح َابَأ ْعِطَتْسَي ْمَلَـف ُرَـبِكْل
 ٍحْمَق ْنِم ٌّدُم ٍمْوَـي ِّلُكِل ِهْيَلَعَـف َناَضَمَر َموُصَي ْنَأ.63
Artinya: “Barang siapa telah sangat tua dan tidak sanggup berpuasa Ramadhan, hendaklah
memberi makanan satu mud gandum untuk satu hari.”
Menurut Abu Hanifah, ukuran fidyah adalah satu sha` kurma atau ½ sha` tepung.64
Pendapat tersebut, sesuai dengan sabda Rasulullah SAW:
 َرَـبْخَأ ِقاَّزَّرلا ُدْبَع اَنَـث َّدَح ِفْيَّضلا ُنْب ُقاَحْسِإ اَنَـث َّدَح ُليَِكوْلا ِهَّللا ِدْبَع ُنْب ُدَمْحَأ اَنَـث َّدَح َع ُّىِرْوـَّثلا َان ْن
 َّبَع ِنْبا ِنَع ٍدِهاَجُم ْنَع ٍروُصْنَم َأَر َـق ٍسا) ُي َنيِذَّلا ىَلَعَو َط َّو ْوُـق َُهن ( َلا ىِذَّلا ُريِبَكْلا ُخْيَّشلا َوُه ُلوُقَـي َُّمث
ةَطْنِح ْنِم ٍعاَص َفْصِن اًنيِكْسِم ٍمْوَـي ِّلُك ْنَع ُمِعُْطيَو ُرِطْفُـيَـف َماَيِّصلا ُعيِطَتْسَي65  ٍ◌
Artinya: “Ketika Ibnu Abbas menbaca ) ُي َنيِذَّلا ىَلَعَو َط َّو ْوُـق َُهن( kemudian ia mengatakan:
“Maksud ayat tersebut ialah orang yang tua rentah dan tidak sanggup melakukan
puasa Ramadhan, maka hendaklah ia berbuka dan memberi makanan setiap hari
yang ia tidak puasa kepada seorang miskin sebanyak ½ sha` tepung.”
62 Abi Abdillah Muhammad bin Ahmad al-Anshari al-Qurthubi, al-Jami` li Ahkam al-Qur`an, (Bierut: Dar
al-Kutub al-Ilmiah, jilid ke-1, tt) hlm. 194.
63 Al-Imam al-Qadhi Abu al-Walid Muhammad bin Ahmad bin Muhammad bin Ahmad bin Rusyd al-
Qurthubi al-Andalusi, masyhur dengan Ibnu Rusyd (wafat 595 H), op. cit., hlm. 167.
64 Abi Abdillah Muhammad bin Ahmad al-Anshari al-Qurthubi, op. cit., hlm. 194.
65 Al-Imam al-Qadhi Abu al-Walid Muhammad bin Ahmad bin Muhammad bin Ahmad bin Rusyd al-
Qurthubi al-Andalusi, masyhur dengan Ibnu Rusyd (wafat 595 H), op. cit., No. Hadits 2361, hlm. 166.
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Menurut Imam Ahmad, bahwa ukuran fidyah yang wajib dikeluarkan pada setiap hari
yang ditinggalkan karena tidak berpuasa adalah satu mud tepung atau dua mud kurma dan
gandum.66 Dalam al-Qamus al-Fiqh, yang dimaksud dengan mud adalah “sukatan/ukuran
masa lalu, yaitu satu kati sepertiga atau ¼ sha` menurut ahl Hijaz, sedangkan menurut ahl
`Iraq ialah dua kati.”67 Demikian pula dengan adanya perbedaan pada ukuran, maka terdapat
perbedaan juga pada ukuran jenis makanan tertentu yang diberikan kepada orang miskin
sebagai fidyah. Menurut ahl `Iraq, diantaranya Imam Abu Hanifah, mengatakan ukuran ½ sha`
pada jenis gandum atau 1 (satu) sha`) bagi jenis makanan lainya. Sedangkan menurut ahl
Hijaz, diantaranya Imam al-Syafi`i, mengatakan ukuran fidyah adalah 1 (satu) mud68 berupa
makanan pokok yang biasa dikonsumsi penduduk negeri tersebut.69 Pendapat Imam al-Syafi`i
ini merupakan pendapat jumhur ulama.70
Satu mud ialah ukuran berat 625 gram, sebagai ketentuan syara` untuk fidyah yang
harus dibayarkan/diberikan kepada fakir miskin atau orang-orang yang berhak menerimanya.71
Sedangkan sha` ialah sejenis sukatan/ukuran yang digunakan oleh orang Arab sejak zaman
dahulu, yaitu: 3 1/3 liter = 2,15 kg atau 3,15 kati. Zakat fitrah yang harus dibayar ialah 1 sha`
bagi jenis makanan pokok yang mengenyangkan, dikeluarkan sejak malam 1 Ramadhan
66 Muhammad Hasan Hito, op. cit., hlm. 124.
67 Sa`di Abu Jaib, op. cit., hlm. 337.
68 al-Qadhi Abi al- Su`ud Muhammad bin Muhammad bin Mustafa al-`Amadi al-Hanafi (wafat 982 H),
Tafsir Abi al-Su`ud au Irsyad al-`Aql al-Salim ila Mazaya al-Kitab al-Karim, (Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiah, cet. ke-
1, jilid ke-1, 1419 H/1999 M), hlm. 241.
69 al-`Allamah Nizham al-Din al-Hasan bin Muhammad bin Husen al-Qammi al-Nisaburi, Tafsir Ghara`ib
al-Qur`an wa Ghara`ib al-Furqan, (Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiah, jilid ke-1, cet. ke-1, 1416 H/ 1996 M), hlm. 497-
498.
70 Wahbah al-Zuhaili, op. cit., hlm. 687.
71 Abdul Mujid dkk, Kamus Istilah Fiqih, (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1994), hlm. 213-214.
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hingga malam 1 Syawal (sebelum shalat `Ied di mulai).72 Demikian pula dalam al-Qamus al-
Fiqh dijelaskan, sha` merupakan sukatan yang dipergunakan untuk menyukat biji-bijian dan
sebagainya. Menurut ijma` ulama 1(satu) sha` itu adalah 4 (empat) mud. Pendapat ini juga
menurut Imam Nawawi. Menurut ulama Malikiyah, Mayoritas ulama Hanafiyah, ulama
Syafi`iyah, Hanabilah, dan Zaidiyah, satu sha` adalah 5 (lima) kati`Iraqiyah dan 1/3 kati.
Menurut pendapat Abu Hanifah satu sha` adalah 8 (delapan) kati. Sedangkan Ahl bait dan
ulama Ja`fariyah satu sha` adalah 9 (sembilan) kati.73
Imam Ibnu Jarir dalam kitab tafsirnya “Tafsir al-Thabari” menyatakan: para ulama juga
berbeda pendapat tentang ukuran makanan yang diberikan kepada orang miskin sebagai
fidyah. Jika tidak berpuasa sehari; pertama, sebagian mengatakan wajib memberi makan
orang miskin setengah sho` dari qumh;74 kedua, sebagian mengatakan satu mud dari qumh
bagi seluruh jenis bahan makanan pokok; 75 ketiga, sebagian lagi ada yang mengatakan
setengah sho` jika dari qumh dan satu sho` ( kurang lebih 3 kg) bila dari kurma atau anggur
kering; keempat, sebagian ada pula yang berpendapat sesuai dengan makanannya ketika dia
tidak berpuasa ; kelima, sebagian yang lain juga berpendapat memberikan makanan sesuai
dengan apa yang dimakan pada waktu sahur dan berbuka. 76 Menurut fatwa Ibn Abbas
r.a.ukuran fidyah ialah setengah sho` atau kurang lebih 15 kg, jika tidak berpuasa selama satu
72 Ibid, hlm. 310.
73 Sa`di Abu Jaib, op. cit., hlm. 218.
74 Setengah sha` (gantang) sama dengan 3,125 gram gandum atau kurma (makanan pokok), lihat M.
Quraish Shihab, Wawasan al-Qur`an Tafsir Maudhu`i atas Pelbagai Persoalan Umat, (Bandung: Mizan, cet. ke-6,
1997), hlm. 528.
75 Satu mud yakni sekitar 5/6 liter, Ibid., hlm. 528
76 Abi Ja`far Muhammad bin Jarir ath-Thabari (wafat 310 H), op. cit., hlm. 148.
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bulan penuh. Pendapat ini yang dipilih oleh Syekh Abdul Aziz bin Abdullah bin Bazz
rahimahullah dan Lajnah Fatwa Saudi Arabia.
Terdapat pula beberapa pendapat tentang besarnya kadar fidyah. Dalam hadits
riwayat Dar al-Quthni dari Ali bin Abi Thalib dan Ayub bin  Suwaid, menyatakan:
 َّمَحُم ُنْب ُرِذْنُمْلا اَنَـث َّدَح َلاَاق ٍّىِلَع ِنْب ِنَسَحْلا ُنْب ُرَمُعَو ٍديِعَس ِنْب ِدَّمَحُم ُنْب ُدَمْحَأ اَنَـث َّدَح ِنْب ِد
 َسُحْلا ِنْب ُدَّمَحُم ىَِنث َّدَح ىِبَأ ىَِنث َّدَح ىِبَأ ىَِنث َّدَح ِرِذْنُمْلا ىِبَأ ىَِنث َّدَح َلَاق ِنْيَسُحْلا ِنْب ِّىِلَع ِنْب ِنْي
 ِهَّللا َلوُسَر ىَتَأ ًلاَُجر َّنَأ هنع اللها ىضر ٍبِلَاط ىِبَأ ِنْب ِّىِلَع ْنَع ِه ِّدَج ْنَع ِهِيبَأ ْنَع- هيلع اللها ىلص
ملسو- ُتْكَلَه ِهَّللا َلوُسَر َاي َلاَقَـف . َلَاق » َكَكَلْهَأ اَمَو« .َاق َناَضَمَر ِرْهَش ىِف ىِلْهَأ ُتْيَـتَأ َل .
 َلَاق » ًةَبَـَقر ُدِجَت ْلَه« . َلا َلاَق. َلَاق » ِنْيَِعباَتَتُم ِنْيَرْهَش ْمُصَف« . َماَيِّصلا ُقيِطُأ َلا َلَاق . َلَاق »
«. ُهُدِجَأ اَم َلَاق . َل َرَمََأف ِهَّللا ُلوُسَر ُه- هيلع اللها ىلص
ملسو-اًعاَص َرَشَع َةَسْمَخِب . َلَاق » اًنيِكْسِم َنيِّتِس ُهْمِعْطَأ« . ِةَنيِدَمْلِاب اَم ِّقَحْلِاب َكَثَعَـب ىِذَّلاَو َلَاق
 اَّنِم َجَوْحَأ ٍتْيَـب ُلْهَأ . َلَاق » َرَّفَك ْدَقَـف َكُلاَيِعَو َتْنَأ ُهْلُكَف ْقَِلطْنا َكْنَع ُهَّللا«.77
Artinya: “Sesungguhnya seorang laki-laki menemui Rasulullah SAW dan berkata: “Ya
Rasulullah! Celakalah aku.” Rasulullah bertanya: “Apa yang telah mencelakakan
engkau?”. Laki-laki itu berkata: “Aku telah melakukan jima` (hubungan badan) dengan
isteriku siang hari di bulan Ramadhan padahal aku berpuasa.” Rasulullah SAW
kembali bertanya: “Apakah engkau memiliki seorang hambah?”. Laki-laki itu
menjawab: “Tidak”. Maka puasalah dua bulan berturut-turut. Laki-laki tersebut
menjawab: “Aku tidak sanggup ya Rasul?”. Rasulullah berkata: “Maka engkau harus
memberi makan enam puluh orang miskin, setiap satu orang miskin mendapat 1 (satu)
mud. Laki-laki tersebut berkata: “ Aku tidak memiliki sebanyak itu?”. Maka Rasulullah
memerintahkan kepada laki-laki tersebut untuk membayar denda 1 araq (sekeranjang)
berisi 15 sha’ kurma. Kemudian Rasulullah menyuruhnya untuk memberikan 15 sha`
tersebut kepada 60 orang miskin.” Laki-laki itu berkata: “Demi Allah yang telah
mengutus engkau, tidak ada di kota ini orang yang lebih membutuhkannya selain dari
77 Imam al-Kabir Ali bin Umar ad-Daru Quthni, op. cit., Kitab ash-Shiyam Bab Thulu` al-Syams Ba`da al-
Ifthar, No. Hadits 2370, 2371, (Beirut – Libanon: Dar al-Fikr, jilid I, juz II, 1426 H/ 2005 M), hlm. 167-168. Juga
terdapat dalam al-Hafizh Abi Abdillah Muhammad bin Yazid al-Qazwaini (207-275 H), Sunan Ibnu Majah, Kitab
ash-Shiyam Bab Ma Ja`a fi Kaffarat Man Afthara Yauman min Ramadhan, No. Hadits. 1671, (Beirut: Dar al-Fikr,
Juz I, 1428-1429 H/ 2008 M), hlm. 523-524.
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keluarga kami”. Rasulullah SAW bersabda: “Pulanglah engkau dan makanlah
bersama keluargamu, sesungguhnya Allah telah menghapuskan kesalahanmu”.
Dengan demikian 1 mud sama dengan 0,6 kg atau 3/4 liter. Oleh sebab itu, besarnya
fidyah yang biasa diberikan kepada fakir miskin sekarang ini adalah 1 mud = 0,6 kg atau 3/4
liter beras untuk satu hari puasa.
Berbagai pendapat lain yang juga menyatakan besarya fidyah dengan  mengunakan
sebuah nash hadits sebagai rujukan, sekalipun dalil tersebut dianggap lemah. Karena hadits
yang digunakan menurut penilaian muhadditsin sebagai hadits dha`if. Sedangkan yang
menggunakan dasar qiyas (analogi) pun, dianggap lemah lantaran bertentangan dengan nash
hadits. Pendapat-pendapat tersebut ialah:
Pertama, pendapat yang menyatakan besarnya fidyah itu sebesar 2,8 Kg bahan
makanan pokok. Pendapat ini didasarkan pada hadits riwayat Abi Daud dari Salmah bin
Shakhr, yang menyatakan bahwa dalam peristiwa seorang laki-laki berbuat jima` pada siang
hari di bulan Ramadhan, Rasulullah SAW menyuruh laki-laki tersebut untuk memberikan 1
wasaq kurma. 78 1 (satu) wasaq terdiri dari 60 sha`, sehingga setiap orang miskin akan
mendapatkan kurma sebanyak 1 sha`.
Kedua, pendapat yang menyatakan bahwa besarnya fidyah tersebut sebanyak ½ sha`
bahan makanan pokok. Dengan menggunakan dalil hadits riwayat Ahmad dari Abu Zaid al-
Madani, yang menyatakan bahwa Rasulullah SAW memerintahkan kepada seorang laki-laki
78 Wasaq ialah suatu ukuran yang berjumlah 60 sha`. Lihat Sa`di Abu Jaib, al-Qamus al-Fiqhi, (Dimsyiq:
Dar al-Fikr, 1419 H/ 1998 M), hlm. 379. Jumlah ukuran wasaq tersebut tidak ada perselisihan diantara para ulama.
1 wasaq Sama dengan 1.600 kati Baghdad, 342 5/6 kati Damaskus dan 1/7 Uqiyah. Lihat Abdul Mujid dkk,
Kamus Istilah Fiqih, (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1994), hlm. 420.
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yang berbuat zhihar (menyerupakan isteri dengan ibunya) untuk memberikan ½ wasaq kurma
kepada 60 orang miskin.
Ketiga, pendapat yang menyatakan bahwa besarnya fidyah itu sama dengan fidyah
atas orang yang bercukur ketika sedang ihram, yakni sebesar ½ sha` atau 2 mud.
Dalam Fiqih as-Sunnah juga disebutkan bahwa boleh membayar fidyah itu dengan
ukuran satu sha`, atau setengah sha`, atau satu mud. Sebab tidak terdapat keterangan melalui
sunnah secara rinci dan jelas tentang ukuran fidyah, makanya banyak perbedaan tentang hal
itu.79 Namun dari beberapa pendapat diatas, dalil yang dianggap kuat adalah pendapat yang
menggunakan dalil hadits riwayat Dar al-Quthni, yang menyatakan besarnya ukuran fidyah
adalah 1 mud atau 0,6 Kg atau ¾ liter. Dalam kaidah fikih, permasalahan fidyah maka
dikembalikan pada `urf (kebiasaan yang lazim)80. Sehingga dianggap telah sah membayar
fidyah jika telah memberi makan kepada satu orang miskin untuk satu hari yang ditinggalkan.
Kemudian jika ingin membayar fidyah yang melebihi dari ketentuannya, dengan memberi
makanan tidak hanya satu orang miskin bahkan lebih dari itu, hal tersebut diperbolehkan dan
dianggap lebih.81 Sebagaimana firman Allah SWT:


79 Sayyid Sabiq, Fiqih al-Sunnah,op. cit., hlm. 551.
80 Urf merupakan salah satu sumber hukum yang dipergunakan Mazhab Hanafi dan Maliki, yang berada
di luar nash. Urf adalah bentuk mu`amalah (hubungan kepentingan) yang telah menjadi adat kebiasaan dan telah
berlansung konstan di tengah masyarakat. Sumber dalil yang diambil sebagai dalil `urf ialah intisari sabda
Rasulullah SAW: نسح اللها دنع وهف انسح نوملسلما هار ام `Urf terbagi dua macam; `urf fasid, yaitu `urf yang bertentangan
dengan nash al-Qath`i, kedua, `urf shahi, yaitu `urf yang benar yang tidak bertentangan dengan salah satu
sumber pokok hukum Islam. Bahkan dalam kitab “al-Asybah wa an-Nazhair” disebutkan: يعرش ليلدب تباث فرعلاب تباثلا
“Ketetapan hukum yang ditetapkan berdasarkan `urf sama dengan dictum hukum yang ditetapkan berdasarkan
dalil syar`i”. Lihat Muhammad Abu Zahrah, Ushul al-Fiqh, (Beirut: Dar al-Fikr al-`Arabi, tt), hlm. 273.
81 Sayyid Qutub, Fi Zhilal al-Qur`an, (Beirut: Dar al-Syuruq, cet. ke-21, jilid I juz 1-4, 1414 H/ 1993 M)
hlm. 171.
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Artinya: “Barangsiapa yang dengan kerelaan hati mengerjakan kebajikan, maka itulah yang
lebih baik baginya.”
G.  Waktu dan Cara Pembayaran Fidyah
Bagi orang yang wajib untuk membayar fidyah karena uzur syar`i, dapat
membayarnya pada hari ketika ia tidak melaksanakan puasa, setelah terbit fajar dan tidak
dianjurkan selain waktu tersebut.82 Hal ini berarti pembayaran fidyah tersebut dibayar secara
langsung. Juga diperbolehkan pembayaran fidyah dilakukan pada akhir bulan Ramadhan,
sebagaimana yang pernah dilakukan oleh sahabat Rasulullah SAW Anas bin Malik ketika
beliau telah tua dan tidak mampu lagi untuk berpuasa.
اَرْمِع اَنَـث َّدَح ٌحْوَر اَنَـث َّدَح َةَفَرَع ُنْبا اَنَـث َّدَح َةَرْخَص ىِبَأ ُليَِكو ِهَّللا ِدْبَع ُنْب ُدَمْحَأ اَنَـث َّدَح ْنَع ٍرْيَدُح ُنْب ُن
اَع ِمْوَّصلا ِنَع َفُعَض ُهَّنَأ ٍكِلاَم ِنْب ِسَنَأ ْنَع َبوُّيَأ اًنيِكْسِم َنِيَثلاَث اَعَدَو ٍدِيَرث ْنِم ًةَنْفَج َعَنَصَف اًم
 ْمُهَعَـبْشََأف.83
Artinya: “Dari Anas bin Malik r.a. ia mengatakan, bahwa ia tidak mampu berpuasa paada suatu
tahun (selama satu bulan), lalu ia membuat satu bejana tsarid (roti yang diremuk dan
direndam dalam kuah). Kemudian ia mengundang sebanyak 30 orang miskin,
sehingga roti tersebut mengenyangkan mereka.”
Adapun yang tidak diperbolehkan adalah pembayaran fidyah yang dilakukan sebelum
bulan Ramadhan. Sebagai contoh: ada orang sakit yang tidak dapat diharapkan
kesembuhannya, kemudian ketika bulan Sya`ban tiba, dia sudah terlebih dahulu membayar
fidyah, maka hal seperti itu tidak diperbolehkan. Seharusnya menunggu sampai bulan
82 Muhammad Hasan Hito, op. cit., hlm. 124.
83 Imam al-Kabir Ali bin Umar ad-Daru Quthni, op. cit., Bab al-Ifthor fi Ramadhan lil Kibari au Radhao`
au `uzr ua ghair zalik, No. Hadits 2365, hlm. 166.
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Ramadhan benar-benar telah masuk, barulah diperbolehkan untuk membayar fidyah. Inti
pembayaran fidyah adalah menggantikan puasa yang ditinggalkan karena udzur syar`i dengan
memberi makan satu orang miskin. Tata cara pembayarannya dapat diterapkan dengan dua
cara:
1. Memasak atau membuat makanan, kemudian memanggil orang miskin sejumlah hari-
hari yang ditinggalkan selama bulan Ramadhan.
2. Memberikan kepada orang miskin berupa makanan yang belum dimasak, lebih
sempurna jika diberikan sesuatu yang dapat dijadikan lauk-pauk.
Pemberian fidyah dapat dilakukan secara sekaligus, misalnya membayar fidyah untuk
30 hari disalurkan kepada 30 orang miskin. Juga dapat pula diberikan hanya kepada 1 (satu)
orang miskin saja.
H. Hikmah Fidyah
Syariat yang Allah berikan kepada hambah-hambah-Nya, membawa hikmah yang
besar untuk mewujudkan kebahagian di dunia dan akhirat. Fidyah merupakan bagian dari
rukhshah mengandung beberapa hikmah, diantaranya: pertama, keberadaan fidyah
menunjukkan bahwa dalam keadaan bagaimanapun seorang muslim hendaklah tetap
mengerjakan sebuah perintah dari Allah. Dengan demikian berarti tidak tergolong kepada
orang yang melalaikan perintah agama walaupun dalam situasi dan kondisi bagaimanapun
Karena tujuan utama Allah menciptakan manusia untuk mengabdi kepada-Nya. Firman Allah:


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Artinya: “Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka mengabdi
kepada-Ku.” 84
Kedua, fidyah menunjukkan bahwa ajaran agama Islam yang dibebankan kepada
manusia selalu disesuaikan dengan keadaan dan kesanggupan orang yang mengerjakannya
dengan tidak membebaninya pada sesuatu yang diluar kemampuannya. 85 Hal ini sesuai
dengan firman Allah SWT:


Artinya: “Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya.” 86
Ketiga, fidyah merupakan sebuah alternatif yang berbentuk kasih sayang Allah kepada
manusia dalam ranah pengabdian kepada-Nya. Allah SWT Yang Maha Bijaksana sebagai
syari` tidaklah menjadikan suatu al-harj (kesukaran) terhadap hambah-hambah-Nya dalam
agama melainkan sebagai rasa kasih sayang dan rahmat-Nya.87 Dengan demikian syari`at
yang diturunkan Allah menjadi sempurna, sehingga kehidupan beragama bermutu dan teratur.
Kempat, keberadaan fidyah merupakan salah satu cara untuk menghilangkan
kesulitan dalam menjalankan kewajiban berpuasa. Allah sebagai syari`, senantiasa
memperhatikan aspek kemampuan manusia dan memberikan kemudahan ketika berada
dalam kondisi kesulitan serta memperhatikan sisi kemanusiannya manusia dalam menjalankan
suatu kewajiban.88
84 Departemen Agama RI, op. cit., QS. al- Zariyat (51): 56, juz ke-27, hlm. 862.
85 Ensiklopedi Hukum Islam, op. cit., hlm. 329.
86 Departemen Agama RI, op. cit., QS. al-Baqarah (2): 286, juz ke-3, hlm. 72.
87 Syekh `Ali Ahmad al-Jurjawi, Hikmatu al-Tasyri` wa Falsafatuhu, (Beirut: Dar al-Fikr, juz ke-1, 1414 H/
1994 M), hlm. 148.
88 Muhammad Ali al-Shabuni, loc. cit., hlm. 198.
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BAB IV
ANALISIS FATWA YUSUF AL-QARADHAWI TENTANG FIDYAH WANITA HAMIL DAN
MENYUSUI DALAM KITAB MIN HADY AL-ISLAM FATAWA MU`ASHIRAH
A. Fatwa Yusuf al-Qaradhawi Tentang Fidyah Wanita Hamil dan Menyusui Dalam Kitab
Min Hady al-Islam Fatawa Mu`ashirah
Hukum yang terkait dengan wanita hamil meliputi permasalahan ibadah, perkawinan,
talak, iddah, dan waris. Permasalahan wanita hamil dalam ibadah hanya terdapat dalam
pelaksanaan puasa. Adapun dalam masalah ibadah lainnya, seperti shalat, zakat, dan haji,
status mereka sama dengan wanita lainnya yang tidak mempunyai halangan apa pun.1
Uzur-uzur dalam pelaksanaan ibadah puasa bermacam-macam; ada yang termasuk
kategori uzur yang wajib untuk berbuka (ifthar) dan haram jika berpuasa. Bahkan jika tetap
berpuasa, maka puasa tersebut tidak sah. Berdasarkan ijma` ulama kewajiban bagi orang
tersebut hanya mengqadha` puasanya pada hari lain. Hal ini adalah uzur yang berhubungan
dengan wanita dalam keadaan haid dan nifas. Ada pula yang termasuk kategori uzur yang
dibolehkan untuk berbuka (ifthar) dalam hal tertentu terkadang wajib untuk berbuka, yakni uzur
bagi musafir dan orang sakit. Permasalah musafir dan orang sakit tersebut terdapat dalam
nash al-Qur`an. Demikian juga yang termasuk kategori uzur yang dibolehkan untuk berbuka
(ifthar), dalam hal tertentu terkadang menjadi wajib, tidak wajib untuk mengqadha` puasanya
tetapi wajib untuk membayar fidyah dengan memberi makanan kepada orang miskin. Uzur ini
1 Ensiklopedi Hukum Islam, (Jakarta: PT. Ichtiar Baru Van Hoeve, jilid I, 2006), hlm. 508.
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hanya diperuntukkan bagi orang yang sudah tua renta (ةزوجعلا ةأرملاو ريبكلا خيشلا ) baik laki-laki
maupun perempuan dan setiap orang sakit yang tidak ada harapan untuk sembuh.
Kemudian terdapat uzur yang dibolehkan untuk berbuka (ifthar), tetapi fuqaha (ulama
fiqih) berbeda pendapat dalam menentukan status hukumnya, apakah keadaan hukumnya
sama dengan hukum orang sakit, atau orang yang lanjut usia, atau bahkan memiliki hukum
yang khas (tertentu)? Uzur tersebut merupakan uzur yang bagi wanita hamil dan menyusui.2
Wanita hamil dan menyusui, keduanya mempunyai perbedaan hukum sesuai dengan
tingkatan kekhuwatiran mereka terhadap penyebab berbukanya (ifthar). Ada yang tidak
berpuasa karena khuwatir terhadap diri keduanya, juga ada yang khuwatir terhadap diri
keduanya dan anaknya, bahkan ada pula yang ifthar karena khuwatir terhadap anaknya, tidak
khuwatir terhadap diri keduanya.3
Kondisi pada wanita hamil terkadang muncul keinginan ( محولا ) terhadap sesuatu yang
bersangatan (ngidam), adanya rasa mual ( نايثغلا ) bahkan sampai muntah dan sakit. Sehingga
menurut al-Qur`an kondisi wanita hamil itu berada pada posisi lemah yang bertambah-tambah
dan susah payah. Firman Allah:



2 Yusuf al-Qaradhawi, Taisir al-Fiqh fi Dhau`i al-Qur`an wa al-Sunnah (Fiqh al-Shiyam), (Beirut:
Muassasah al-Risalah, cet. ke-3, 1414 H/1993 M), hlm. 51.
3 Muhammad Hasan Hito, Fiqh al-Shiyam, (Beirut: Dar Basya`ir al-Islamiyah, cet. Ke-1, 1408 H/1988 M),
hlm. 133.
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Artinya: “Dan Kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik) kepada dua orang ibu-
bapanya; ibunya telah mengandungnya dalam Keadaan lemah yang bertambah-
tambah.”4




Artinya: “Kami perintahkan kepada manusia supaya berbuat baik kepada dua orang ibu
bapaknya, ibunya mengandung dengan susah payah, dan melahirkannya dengan
susah payah (pula).”5
Kemudian setelah melahirkan, seorang wanita (ibu) tidaklah terhenti tugasnya sampaii
disana, tetapi memulai tahapan baru, yakni menyusui dan menyapih selama dua tahun.
Firman Allah:




Artinya: “Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selama dua tahun penuh, yaitu bagi
yang ingin menyempurnakan penyusuan.”6

Artinya: “Dan menyapihnya dalam dua tahun.”
4 Departemen Agama RI, al-Qur`an dan Terjemahannya, QS. Luqman (31): 14, juz ke-21, (Semarang:
CV. al-Syifa`,1999), hlm. 654.
5 Ibid, QS. al-Ahqaf (46): 15, juz ke-26, hlm. 824.
6 Ibid, QS. al-Baqarah (2): 233, juz ke-2, hlm. 57.
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Wanita dalam kondisi hamil terkadang timbul rasa khuwatir terhadap dirinya jika
berpuasa karena merasakan masyaqqah,7 juga terkadang timbul kekhuwatiran terhadap janin
dalam perutnya yang telah menjadi bagian dari jiwanya, karena ia makan dari apa yang
dimakan ibunya. Demikian pula timbul kekhuwatiran secara bersamaan, baik terhadap dirinya
atau janin dalam kandungannya.8 Hal ini yang menyebabkan perbedaan dalam menetapkan
hukum dan apakah harus qadha` atau cukup dengan fidyah.
Dalam permasalahan hukum yang berlaku bagi wanita hamil dan menyusui jika tidak
berpuasa di bulan Ramadhan, maka terjadi perbedaan pandangan dikalangan para ulama
dalam beberapa pendapat:
Pendapat pertama, menyatakan bahwa tidak ada kewajiban atas wanita hamil dan
menyusui jika dia tidak berpuasa di bulan Ramadhan kecuali mengqadha` secara muthlak
(tidak ada kewajiban untuk membayar fidyah), baik disebabkan ketidakmampuan atau
kekhuwatiran terhadap dirinya dan anaknya secara bersamaan, terhadap dirinya sendiri saja,
maupun disebabkan kekhuatiran terhadap janin atau anak susuannya.9 Hal ini sesuai dengan
pendapat yang dikemukakan oleh Imam Abu Hanifah beserta para pengikutnya, Abu Ubaid
dan Abu Tsaur.10 Dalil pendapat pertama ialah:
7 Masyaqqah secara bahasa berarti memecahkan, membelah, kesulitan, kesukaran, kepayahan.
Maksudnya kesukaran yang menimpa mukallaf dalam melaksanakan taklif Ilahi. Taklif sendiri sebenarnya
termasuk bagian dari masyaqqah, karena pengertian taklif adalah beban berat yang dipikulkan Tuhan kepada
hambah-Nya. Akan tetapi, ulama Ushul Fikih memandang bahwa masyaqqah yang terdapat di dalam taklif tidak
sama dengan masyaqqah di luar taklif. Karenanya mereka membagi masyaqqah menjadi dua bentuk, yaitu
masyaqqah al-mu`tadah (masyaqqah  biasa) dan masyaqqah ghair mu`tadah (masyaqqah yang tidak biasa).
Lihat, Ensiklopedi Hukum Islam, (Jakarta: PT. Ichtiar Baru van Hoeve, jilid ke-4, 1996), hlm. 1149.
8 Yusuf al-Qaradhawi, Taisir al-Fiqh fi Dhau`i al-Qur`an wa al-Sunnah (Fiqh al-Shiyam), op. cit., hlm. 72.
9 Abdur Rahman al-Jaziri, Kitab al-Fiqh `ala  al-Mazahib al-Arba`ah, (Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyah, jilid
I, Bagian Ibadat, 1406 H/1986 M), hlm. 573.
10 Sayyid Sabiq, Fiqih al-Sunnah, (Kairo: Dar al-Fath li al-I`lam al-`Arabi, 1418 H/1998 M), hlm. 553.
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a. Firman Allah QS. al-Baqarah (2) ayat 184:



Artinya: “Maka Barangsiapa diantara kamu ada yang sakit atau dalam perjalanan (lalu
ia berbuka), maka (wajiblah baginya berpuasa) sebanyak hari yang
ditinggalkan itu pada hari-hari yang lain.”11
Berdasarkan dalil dari ayat ini, bahwa hukum wanita hamil dan menyusui sama
dengan orang yang sakit. Sebagaimana diketahui bahwa hukum yang berlaku bagi orang yang
tidak mampu berpuasa Ramadhan disebabkan sakit adalah mengqadha`. Maka atas dasar itu
berlaku juga hukum ini bagi wanita hamil dan menyusui.
b. Hadits Rasulullah yang diriwayatkan dari sahabat Anas bin Malik r.a.:
 َنَأ ْنَع ُّىِرْيَشُقْلا َةَداَوَس ُنْبا اَنَـث َّدَح ُّىِبِساَّرلا ٍلَلاِه ُوبَأ اَنَـث َّدَح َخوُّرَـف ُنْب ُناَبْيَش اَنَـث َّدَح ِنْب ِس
 ٍكِلاَم- ٍرْيَشُق ىَِنب ِةَوْخِإ ٍبْعَك ِنْب ِهَّللا ِدْبَع ىَِنب ْنِم ٍلَُجر- ْتَراَغَأ َلَاق ٌلْيَخ اَن ْـيَلَع
 ِهَّللا ِلوُسَرِل -ملسو هيلع اللها ىلص- ُتْيَهَـتْـنَاف- ُتْقََلطْنَاف َلَاق ْوَأ- ِهَّللا ِلوُسَر ىَلِإ-
ملسو هيلع اللها ىلص - َلاَقَـف ُلُكَْأي َوُهَو » اَذَه اَنِماََعط ْنِم ْبِصََأف ْسِلْجا« . ىِّنِإ ُتْلُقَـف
 ٌمِئاَص . َلَاق » ِّدَحُأ ْسِلْجا ِةَلاَّصلا َرْطَش َعَضَو ىَلاَعَـت َهَّللا َّنِإ ِماَيِّصلا ِنَعَو ِةَلاَّصلا ِنَع َكْث
 ىَل ْـبُحْلا ِوَأ ِعِضْرُمْلا ِنَعَو ِرِفاَسُمْلا ِنَع َمْوَّصلاَو ِةَلاَّصلا َفْصِن ْوَأ« . اَمُهَلَاق ْدَقَل ِهَّللاَو
 ـَن ْتَفَّهَلَـتَـف َلَاق اَمُهَدَحَأ ْوَأ اًعيِمَج ِهَّللا ِلوُسَر ِماََعط ْنِم ُتْلَكَأ َنوُكَأ َلا ْنَأ ىِسْف- ىلص
ملسو هيلع اللها-.12
11 Departemen Agama RI, al-Qur`an dan Terjemahannya, op. cit., QS. al-Baqarah (2) ayat 184 juz ke-2,
hlm. 44.
12 Al-Hafizh Abi Daud Sulaiman bin al-Asy`ats al-Sajistani (wafat 275 H), Sunan Abi Daud, Kitab al-
Shaum, Bab Ikhtiyar al-Fithr, (Kairo: Dar al-Hadits, 1408 H/1988 M), juz ke-2, No. Hadits 2408, hlm. 796-797, Abi
Isa Muhammad bin Isa bin Saurah (wafat 279 H), Sunan at-Tirmidzi, Kitab al-Shiyam Bab Ma ja`a fi al-Rukhshah
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Artinya: “Seorang laki-laki dari Bani Abdullah bin Ka`ab berkata: “Kuda Rasulullah
SAW lari lantas saya datang menemui Rasulullah SAW dan saya
mendapatkan beliau sedang sarapan pagi, kemudian beliau bersabda: “Mari
kesini dan makanlah”. Saya menjawab: “Saya sedang berpuasa”. Kemudian
beliau bersabda: “Mari kesini saya akan menceritakan kepadamu mengenai
puasa”. Sesungguhnya Allah memberikan keringanan setengah dari
kewajiban sholat (yakni dengan mengqashar) bagi orang yang musafir dan
kewajiban berpuasa kepada orang yang musafir serta wanita hamil dan
menyusui.” Demi Allah, Nabi SAW benar-benar telah bersabda dua kalimat itu
atau salah satu dari keduanya. Sayang sekali pada waktu itu saya tidak ikut
makan makanan Nabi SAW.”
Berdasarkan dalil yang kedua ini, bahwa Allah SWT mengaitkan hukum bagi musafir
sama dengan wanita hamil dan menyusui. Hukum bagi musafir yang berifthar (tidak berpuasa)
di bulan Ramadhan, diwajibkan baginya qadha`, maka wanita hamil dan menyusui yang tidak
puasa Ramadhan keduanya berkewajiban untuk melaksanakan qadha` tanpa membayar
fidyah sebagaimana musafir. Disamping itu pula yang menjadi alasan Imam Abi Hanifah,
bahwa wanita hamil dan menyusui termasuk min ashhab al-a`zar al-thairah al-muntazhirah lil
zawal (orang yang beruzur sementara). Oleh karena itu wajiblah bagi mereka hanya
mengqadha` saja tanpa membayar fidyah. Seandainya diwajibkan pula untuk membayar
fidyah berarti sekaligus melaksanakan dua pengganti, qadha` sebagai salah satu pengganti
dan fidyah pun demikian, yang demikian itu tidaklah benar dan tidak boleh menghimpun
keduanya, karena dalam melaksanakan yang wajib itu hendaklah salah satu diantara
fi al-Ifthar lil Hubla wal Murdhi`, juz ke-2, No. Hadits 715, (Beirut: Dar al-Fikr, 1414 H/ 1994 M), hlm. 170-171, al-
Imam al-Hafizh Abdur Rahman Ahmad bin Syu`aib bin `Ali al-Khurasani an-Nasa`i (wafat 303 H), Sunan an-
Nasa`i, Kitab ash-Shiyam Bab Dzikr Ikhtilaf Mu`awiyah bin Salam wa `Ali bin al-Mubarak fi Hadza al-Hadits, No.
Hadits 2274 dan 2275, (Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiah, juz ke-3, cet. ke-1, 1416 H/ 1995 M), hlm. 134-135, al-
Hafizh Abi Abdillah Muhammad bin Yazid al-Qazwaini (wafat 275 H), Sunan Ibn Majah, Kitab as-Shiyam bab Ma
ja`a fi al-Ifthar lil Hamil wa al-Murdhi`. No. Hadits 1667, (Beirut: Dar al-Fikr, juz I, 1428-1429 M/ 2008 M), hlm. 522.
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keduanya saja. 13 Selain dari pada itu dengan diwajibkan pula fidyah berarti adanya
penambahan nash. Hal itu tidak dibolehkan kecuali adanya dalil. Kemudian maksud kata ضرملا
(sakit) itu bukanlah yang dimaksud dengan ضرملا ةروص (bentuk penyakit) tetapi merupakan
kinayah yang berarti  هرضي ىذلا ضيرملاموصلا (penyakit yang dapat membawa mudharat jika tetap
berpuasa).14
Pendapat kedua, bahwa wanita hamil dan menyusui yang tidak puasa Ramadhan
karena kekhuwatiran terhadap janin atau anak susuannya, wajib atasnya untuk membayar
fidyah sebagai rukhshah,15 tanpa harus mengqadha` puasanya. Pendapat ini diriwayatkan
dari Ibnu Abbas r.a. dan Ibnu Umar r.a. Dalil pendapat kedua ini ialah:
a. Atsar Ibnu Abbas r.a.:
 ََةرْزَع ْنَع َةَداَتَـق ْنَع ٍديِعَس ْنَع ٍّىِدَع ىِبَأ ُنْبا اَنَـث َّدَح ىَّنَـثُمْلا ُنْبا اَنَـث َّدَح ٍرْيَـبُج ِنْب ِديِعَس ْنَع
 ٍساَّبَع ِنْبا ِنَع) ٍنيِكْسِم ُماََعط ٌَةيْدِف َُهنوُقيُِطي َنيِذَّلا ىَلَعَو ( ِريِبَكْلا ِخْيَّشلِل ًةَصُْخر ْتَناَك َلَاق
13 Muhammad Ali al-Shabuni, op. cit., hlm. 210.
14 Al-Imam `Ala` al-Din Abi Bakr bin Mas`ud al-Kasani al-Hanafi (w. 587 H), Badai` al-Shanai` fi Tartib
al-Syarai`, (Beirut: Dar al-Fikr, juz ke-2, 1987), hlm. 146.
15 Rukhshah ialah hukum keringanan, kemudahan, kelonggaran yang disyari`atkan Allah SWT terhadap
orang mukallaf dalam kondisi-kondisi tertentu, atau membolehkan yang dilarang karena adanya dalil, sekalipun
dalil larangan itu tetap berlaku. Diantara hukum rukhshah, ialah: pertama, kebolehan bagi orang mukallaf
meninggalkan kewajiban karena ada uzur atau kesulitan menuanikannya. Misalnya: sedang dalam kondisi sakit
atau sedang dalam perjalanan jauh (lebih kurang 81 km) disiang hari bulan Ramadhan, orang tersebut boleh
berbuka puasa dan mengqashar serta menjama` shalatnya; kedua, membenarkan sebagian akad yang bersifat
pengecualian yang di dalamnya tidak terpenuhi syarat-syarat umum tentang jadi dan sahnya akad, tetapi hal
tersebut berlaku bagi hubungan mu`amalah manusia dan menjadi sebagian dari kebutuhan mereka, seperti akad
salam (pesan). Sebenarnya akad salam ini adalah menjual benda yang tidak ada (ma`dum) di waktu akad, tetapi
hal tersebut telah menjadi kebiasaan (`urf) manusia yang termasuk kebutuhan mereka; ketiga, orang yang
dipaksa mengucapkan kata-kata kufur, sedangkan ia tidak dapat melepaskan diri dari paksaan itu, maka ia boleh
mengucapkannya. Demikian juga orang yang kelaparan dan tidak menemukan bahan makanan selain bangkai
binatang, ia boleh memakanya sekadar untuk menyelamatkan jiwanya dari kematian; keempat, orang yang
hendak melakukan shalat dan tidak mendapatkan air, dengan syarat-syarat tertentu ia boleh bertayammum. Lihat
M. Abdul Mujieb, Mabruri Tholhah, & Syafi`ah AM, Kamus Istilah Fiqih, (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1994), hlm.
299-300.
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 ٍمْوَـي ِّلُك َناَكَم اَمِعْطُيَو اَرِطْفُـي ْنَأ َماَيِّصلا ِناَقيُِطي اَمُهَو ِةَريِبَكْلا ِةَأْرَمْلاَو ىَل ْـبُحْلاَو اًنيِكْسِم
 اَتَـفاَخ اَذِإ ُعِضْرُمْلاَو - اَمِهِدَلاْوَأ ىَلَع ىِنْعَـي َدُواَد ُوبَأ َلَاق-اَتَمَعْطَأَو َاتَرَطْفَأ.
Artinya: “Dari Ibn Abbas bahwa firman Allah ) ٍنيِكْسِم ُماََعط ٌَةيْدِف َُهنوُقيِطُي َنيِذَّلا ىَلَعَو (
merupakan dalil tentang rukhshah bagi kakek dan nenek yang telah lanjut usia dimana
kedua mampu untuk berpuasa tapi penuh dengan keletihan. Oleh karena itu keduanya
hendaklah berbuka (tidak berpuasa) dan hanya diwajibkan member makan orang
miskin sebagai fidyah. Demikian pula bagi wanita hamil dan menyusui jika keduanya
takut terhadap anaknya boleh bagi keduanya untuk tidak berpuasa dan wajib
membayar fidyah.”
b. Juga Atsar Ibnu Abbas, beliau berkata:
 ديعس نع ،َةرْزَع نع ،ةداتق نع ،ةبورع يبأ نب ديعس نع ،ةدبع انثدح ،لاق دانه انثدح
لاق سابع نبا نع ،ريبج نب : ِإ َذ َفاَخ ا ِت ْحلا َا ِم َع ُل َىل ـَن ْف ِس َه َو ،ا ْا ُمل ْر ِض ُع َع َىل َو َل ِد َه ِيف ا
 َر َم َض َنا َق ، َلا : ـُي ْف ِط َر ِنا َو ُي ْط ِع َم ِنا َم َك ُك َنا ِّل ـَي ْو ٍم ِم ْس ِك ـْي ًن َو ،ا َلا ـَي ْق ِض َي ِنا َص ْواًم16
Artinya: “Ibnu Abbas berkata: “jika wanita hamil khuatir terhadap dirinya dan wanita
menyusui khuatir terhadap anaknya di bulan Ramadhan, maka keduanya
boleh ifthar (tidak berpuasa) dan wajib membayar fidyah pada setiap harinya
kepada seorang miskin, tanpa ada qadha` bagi keduanya.”
Juga masih atsar dari sahabat Ibnu Abbas r.a, beliau berkata kepada seorang wanita
hamil dan menyusui:
 سابع نبا نع ريبج نب ديعس نع ةدبع انثدح لاق دانه انثدح : َأ َّن ُه َر َأ ُأ ى َّم َو َل ٍد َل ُه َح ِما ًلا
 َأ ْو ُم ْر ِض ًع ـَف ا َق َلا : َأ ْن ِت ِب َم ْن ِز َل ِة َّلا ِذ َلا ي ُي ِط ـْي ُق ُه َع َل ْي ِك َأ ْن ُت ْط ِع ِم َم ي َك َنا ُك ِّل ـَي ْو ٍم ِم ْس ِك ـْي ًن ا
 َو َلا َق َض َءا َع َل ْي ِك17
16 Abi Ja`far Muhammad bin Jarir al-Thabari (wafat 310 H), Tafsir al-Thabari disebut juga Jami` al-
Bayan fi Ta`wil al-Qur`an, (Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyah, 1420 H/1999 M), jilid ke-2, No. 2765, 1420 H/ 1999 M),
hlm. 142.
17 Ibid., No. 2766, hlm. 142. Juga lihat HAMKA, Tafsir Al-Azhar, Jakarta: PT. Pustaka Panjimas, 1982,
juz ke-1, hal. 94
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Artinya: “Ibnu Abbas r.a. pernah melihat isterinya yang tengah hamil atau sedang
menyusui, lalu ia berkata: “Posisimu seperti orang yang tidak mampu
berpuasa Ramadhan. Maka kewajibanmu memberi makan satu orang
miskin untuk setiap hari yang engkau tinggalkan dan tidak ada kewajiban
qadha` atasmu.”
c. Atsar Ibnu Umar r.a. beliau berkata:
 ُوبَأ اَنَـث َّدَح ْنَع َبوُّيَأ ْنَع َناَيْفُس ْنَع َفُسُوي ُنْب ُدَّمَحُم اَنَـث َّدَح ٍدوُعْسَم ُوبَأ اَنَـث َّدَح ٍحِلاَص
ىِضْقَـت َلاَو ُرِطْفُـت ُعِضْرُمْلاَو ُلِماَحْلا َلَاق َرَمُع ِنْبا ِوَأ ٍساَّبَع ِنْبا ِنَع ٍرْيَـبُج ِنْب ِديِعَس . اَذَهَو
 ٌحيِحَص18
Artinya: “Dari Ibn Umar, ia berkata “wanita hamil dan menyusui boleh tidak berpuasa
Ramadhan dan tidak ada kewajiban untuk mengqadha`nya.”
Pendapat ketiga, menyatakan bahwa wajib bagi wanita hamil dan menyusui yang tidak
berpuasa Ramadhan untuk mengqadha` sekaligus membayar fidyah apabila yang menjadi
penyebabnya adalah kekhuwatiran terhadap janin atau anak susuannya.19 Pendapat ini dapat
ditemukan dalam kitab I`anah al-Thalibin:20
 َو َي ِج ُب ْا ُمل ُّد َم َع ْا َقل َض ِءا َع َىل َح ِما ٍل َو َل ْو ِم ْن ِز َن َو ا ُم ْر ِض ٍع َا ْف َط َر َت ِل ا ْل َخ ْو ِف َع َىل ْا َول َل ِد
18 Imam al-Kabir Ali bin Umar al-Daru Quthni, Sunan al-Dar Quthni, Kitab ash-Shiyam Bab Thulu` al-
Syams Ba`da al-Ifthar, No. Hadits 2360, (Beirut – Libanon: Dar al-Fikr, jilid I, juz II, 1426 H/ 2005 M), hlm. 166.
19 Maksud khuatir (فوخلا ) adalah; bagi wanita hamil, kekhuatiran gugurnya kandungannya sedangkan khuatir
bagi orang yang menyusui ia minimnya air susu sang ibu. Lihat: Al-`Allamah al-Sayyid Abi Bakr terkenal dengan
nama al-Sayyid al-Bakri Ibn al-`Arif Billah al-Sayyid Muhammad Syatha al-Dimyathi, I`anah al-Thalibin, (Beirut:
Dar Ihya al-Turats al-`Arabi, tth.), hlm. 242.
20 Ibid., hlm. 241.
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Artinya: “Wajib untuk membayar fidyah dan qadha` bagi wanita hamil, sekalipun hamilnya
dengan sebab perzinaan, juga bagi wanita yang menyusui, apabila keduanya
berbuka karena khuwatir terhadap anaknya”
Namun apabila yang menyebabkan wanita hamil dan menyusui tidak puasa
Ramadhan adalah faktor kekhuwatiran terhadap dirinya sendiri, atau khuwatir terhadap dirinya
dan anaknya, maka wajib mengqadha`nya saja tanpa membayar fidyah. Pendapat ini
dikemukakan oleh Imam al-Syafi`i dan Ahmad.21 Sedangkan menurut imam Malik, wanita
hamil dan menyusui jika tidak puasa ramadhan disebabkan khuwatir terhadap dirinya dan
anaknya, terhadap dirinya saja, atau terhadap anaknya saja, maka boleh berbuka dan wajib
qadha`. Namun bagi wanita hamil tidak wajib untuk membayar fidyah, berbeda dengan wanita
yang menyusui (murdhi`), maka wajib untuk membayar fidyah juga.22
Silang pendapat diatas disebabkan karena ketidak jelasan keduanya antara
bermiripan dengan orang yang payah berpuasa dan dengan orang yang sakit. Bagi fuqaha
yang mempersamakan keduanya dengan orang sakit, maka mereka berpendapat bahwa
keduanya hanya wajib mengqadha` saja. Sedangkan bagi fuqaha yang mempersamakan
keduanya dengan orang yang payah berpuasa, maka mereka berpendapat bahwa keduanya
hanya wajib memberi makan (fidyah) sebagaimana QS. al-Baqarah (2) ayat 184. Adapun bagi
fuqaha yang menggabungkan kedua perkara tersebut (yakni mengqadha` dan memberi
makan (fidyah) kepada orang miskin), maka agaknya mereka berpendapat bahwa pada kedua
wanita tersebut terdapat kemiripan dengan masing-masing dari orang sakit dan orang yang
21 Sayyid Sabiq, op. cit., hlm. 553.
22 Abdur Rahman al-Jaziri, loc. cit, hlm. 573.
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payah berpuasa. Olehkarena itu mereka berpendapat bahwa kedua wanita itu wajib
mengqadha` puasa, ditinjau dari segi kesamaan keduanya dengan orang sakit; dan keduanya
juga wajib memberikan makanan (fidyah), ditinjau dari segi kesamaan keduanya dengan orang
yang payah berpuasa. Dan ada juga yang mengatakan karena kemiripan keduanya dengan
orang sehat yang tidak berpuasa. Akan tetapi pendapat ini lemah, karena pada hakikatnya
orang sehat dilarang untuk tidak berpuasa.23
Dari ketiga pendapat diatas, yang lebih menyakinkan adalah pedapat yang kedua
karena lebih mendekati kebenaran. Hal ini disebabkan dua orang sahabat Rasulullah
terkemuka, yakni Abdullah bin Abbas r.a dan Abdullah bin Umar r.a. sebagai mufassir yang
terkenal dari kalangan sahabat.
Oleh karena itu dalam kitab Min Hady al-Islam Fatawa Mu`ashirah, Yusuf al-
Qaradhawi mendapatkan pertanyaan yang berbunyi:
 َو َه ْل َي ِص ُّح ِل ْل َم ْر َأ ِة ْلا َح ِما ِل َأ ْن ـُت ْف ِط َر ِف َر ى َم َض َنا َخ ْو ًف َع ا َىل ْلا َج ِن ْي َن َأ ْن َي ُم ْو َت َو ؟ َم َذا َي ا ِج ُب َع َل ـْي َه ؟ا
“Apakah boleh wanita hamil dan menyusui yang tidak berpuasa Ramadhan dengan
alasan khuwatir anak yang dikandungnya akan meninggal dunia, dan apakah yang
wajib ia lakukan?24
Menurut Yusuf al-Qaradhawi bagi wanita tersebut boleh tidak berpuasa. Bahkan jika
kekhuwatiran ini dikuatkan oleh keterangan dokter muslim terpercaya dalam keahliannya dan
23 Al-Imam al-Qadhi Abu al-Walid Muhammad bin Ahmad bin Muhammad bin Ahmad bin Rusyd al-
Qurthubi al-Andalusi, masyhur dengan Ibnu Rusyd (wafat 595 H), Bidayah al-Mujtahid wa Nihayah al-Muqtashid,
(Beirut: Dar al-Fikr, tt.), hlm. 219.
24 Yusuf al-Qaradhawi, Min Hady al-Islam Fatawa Mu`ashirah, (Kairo: Dar al-Qalam, cet. Ke-11, 1430
H/2009 M), hlm. 301.
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agamanya, bahwa anaknya anak meninggal jika ia berpuasa, wanita tersebut bukan lagi boleh
tetapi wajib untuk berbuka (tidak berpuasa).25 Firman Allah:


Artinya: “Dan janganlah kamu membunuh anak-anak kamu...” 26
Anak adalah jiwa yang harus dihormati, karena itu tidak boleh seorang pun, baik laki-
laki maupun perempuan, mengabaikannya hingga menyebabkan kematiannya. Allah SWT
sama sekali tidaklah menyengsarakan hambah-hambah-Nya selama-lamanya.
Diriwayatkan oleh Ibnu Abbas bahwa wanita hamil dan menyusui termasuk dalam
kelompok orang-orang yang difrimankan Allah:




Artinya: “Dan wajib bagi orang-orang yang berat menjalankannya (jika mereka tidak berpuasa)
membayar fidyah, (yaitu): memberi Makan seorang miskin.”
Secara kebahsaan kalimat berarti  َي ُص ْو ُم ْو َن ُه ِب َم َش َّق ٍة
 َو ُع ْس ٍر (mereka berpuasa Ramadhan dengan susah payah dan sulit). Dalam kamus Lisan al-
`Arab, kata  َا َطلإ َقا ُة artinya  َا ْل ُق ْد َر ُة َع َىل َّشلا ْي ِء (kemampuan untuk melakukan sesuatu). Dalam
25 Ibid, hlm. 302.
26 Departemen Agama, op. cit., QS. al-An`am (6): 151, juz ke-8, hlm. 214 dan QS. al-Isra` (17): 31, juz
ke-15, hlm. 428.
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kitab Tafsir al-Mizan dinyatakan bahwa  َّطلا َقا ُة adalah sebutan bagi kadar kemampuan yang
memungkinkan orang melakukan sesuatu dengan susah payah (  ِب ُج ْه ٍد َو َم َش َّق ٍة ).27
Yusuf al-Qaradhawi berpendapat bahwa wanita tersebut cukup dengan membayar
fidyah saja tanpa wajib mengqadha`. Keringanan ini lebih ditujukan kepada wanita yang subur,
setiap tahun hamil atau menyusui sehingga tidak mempunyai kesempatan untuk mengqadha`.
Misalnya, pada bulan puasa tahun ini ia dalam keadaan hamil, pada bulan puasa berikutnya
menyusui, dan tahun selanjutnya hamil lagi, dan seterusnya. wal hasil, setiap tahun wanita
tersebut selalu berada dalam siklus antara hamil dan menyusui. Jika wanita seperti itu
dikenakan beban wajib mengqadha puasa yang ditinggalkannya karena hamil dan menyusui,
berarti ia harus berpuasa secara terus menerus. Hal ini tentu saja merupakan sesuatu yang
sangat menyulitkan, pada hal Allah tidak menghendaki kesulitan bagi hamba-hamba-Nya.28
Dengan demikian prinsip syari` dalam memerintahkan untuk melaksanakan syari`at kepada
manusia melalui jalan taisir (kemudahan). Firman Allah:



27 Al-`Allamah al-Sayyid Muhammad Husen al-Thabathaba`I, Al-Mizan fi Tafsir al-Qur`an, (Beirut: Al-
Mu`assasah al-A`lamiy li al-Mathbu`at, cet. ke-5, 1403 H/1983 M), jilid ke-2, hlm. 11
28 Yusuf al-Qaradhawi, Min Hady al-Islam Fatawa Mu`ashirah, loc. cit., hlm. 302.
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Artinya: “Allah menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak menghendaki kesukaran
bagimu.”29
Walaupun demikian tidaklah berarti bahwa bagi wanita hamil dan menyusui dengan
tidak berpuasa Ramadhan, lalu meninggalkan perintah ibadah kepada Allah. tentu tidak!
Sebagai solusinya diberikan keringanan (rukhshah) dengan membayar fidyah saja. Hal ini
sesuai dengan metode fatwa Yusuf al-Qaradhawi:
 َي ِّس ُر ْو َو ا َلا ـُت َع ِّس ُر ْوا
Artinya: “Permudahlah jangan mempersulit.”30
Maka dari itu dalam berfatwa langkah awal yang ditempuh Yusuf al-Qaradhawi adalah
melepaskan diri dan tidak fanatik terhadap salah satu mazhab. Disamping itu juga dalam
berfatwa sesuai dengan ijtihad intiqa`i (ijtihad sektif) Yusuf al-Qaradhawi menyerukan untuk
mengadakan studi komparatif diantara pendapat-pendapat ulama, kemudian meneliti kembali
dalil-dalil nash atau dalil-dalil ijtihad yang dijadikan sandaran pendapat tersebut. Pada
akhirnya dapat memilih pendapat yang dipandang kuat dalil dan hujjahnya, memiliki
kemaslahatan bagi kehidupan manusia, dan sesuai dengan tujuan-tujuan syari`at (maqashid
al-syari`ah). 31 Juga sesuai dengan alat pengukur yang digunakan dalam mentarjih. Alat
pengukur dalam tarjih itu antara lain:
a. Hendaklah pendapat itu lebih cocok dengan kondisi orang hidup zaman sekarang
29 Departemen Agama RI, al-Qur`an dan Terjemahannya, op. cit., QS. al-Baqarah (2) ayat 185, juz ke-2,
hlm. 4.
30 Yusuf al-Qaradhawi, Min Hady al-Islam Fatawa Mu`ashirah, op. cit., hlm. 11
31 Yusuf al-Qaradhawi, Maqashid al-Syari`ah inda al-Syekh al-Qaradhawi, (Dauhah-Qatar: 1428 H/2007
M), hlm. 118.
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b. Hendaklah pendapat tersebut lebih banyak mencerminkan rahmat kepada
manusia
c. Hendaklah pendapat tersebut lebih mendekati dengan “kemudahan” yang
diberikan oleh syara`
d. Hendaklah pendapat tersebut lebih utama dalam merealisir maksud-maksud
syara`, mashlahat makhluk dan berusaha untuk menghindari kerusakan dari
manusia.32
Dengan demikian berdasarkan metode ijtihad intiqa`i (ijtihad selektif)nya Yusuf al-
Qaradhawi dan alat ukur dalam tarjihnya, maka diperbolehkan tidak berpuasa cukup dengan
membayar fidyah saja.
Dalam dinamika pemikiran hukum kontemporer ditemukan beberapa madrasah yang
memiliki karakteristik sendiri dalam interaksi dengan teks-teks agama dalam memformulasikan
sebuah ijtihad yang memiliki orientasi berbeda pula. Orientasi tersebut terbagi menjadi tiga,33
yaitu:
1. Al-Tadhyiq dan al-Tasydid (aliran yang mempersempit dan mempersulit)
Menurut Yusuf al-Qaradawi orientasi ini direfresentasikan oleh dua madrasah, yakni:
a. al-Madrasah al-Mazhabiyah (kelompok sekterianistik)
Madrasah ini masih mengimami wajibnya mengikuti salah satu mazhab yang masih
eksis sampai sekarang dan tidak boleh keluar dari mazhab yang telah diikuti, kalau memang
32 Yusuf al-Qaradhawi, Al-ijtihad fi al-Syariah al-Islamiyah ma`a Nazharat Tahliliyah fi al-Ijtihad al-
Mu`ashir, (Kuwait: Dar al-Qalam, 1417 H/1996 M), hlm. 115.
33 Ibid, hlm. 174.
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kondisinya mengharuskan keluar dari mazhab, maka mesti dalam formulasi taqlid.34 Menurut
kelompok ini, ijtihad-ijtihad baru tidak boleh keluar dari pendapat para imam mazhab akan
tetapi cukup hanya dengan cara melakukan eksplapasi pendapat-pendapat ulama mazhab.
Fenomena semacam ini melahirkan produk-produk hukum yang agak stagnan, ragid, eksklusif
dan terkadang jauh dari hadits-hadits yang shahih. Dengan demikian apabila mereka ditanya
masalah-masalah mu`amalah baru, mereka harus mencari yang sepadan dalam kitab mazhab
atau kitab-kitab beberapa mazhab yang diikutinya. Jika tidak ditemukan yang sepadan
dengannya, mereka berfatwa dengan melarangnya seakan-akan asal hukum dari mu`amalah
adalah haram kecuali apa yang telah dibolehkan oleh ulama-ulama terdahulu.35
b. al-Zhariyah al-Haditsah
Madrasah tektualis ini dapat disebut dengan nama ) َّظلا ِها ِر َّي ْلا ة َج ِد ْي َدة( Mayoritas
komunitas madrasah ini lebih disibukkan dengan mendalami hadits-hadits sehingga belum
memiliki kepekaan fiqih dan ushul fiqih. Kelompok ini juga tidak mengkaji perbedaan fuqaha,
instrumen deduksi hukum, disamping itu pula mereka kurang peduli dengan maqashid al-
Syari`ah, perubahan fatwa yang disebabkan perubahan waktu, tempat, dan keadaan. Dengan
tipologi pemikiran semacam ini, lahirlah hukum-hukum yang literal, seperti diharamkannya
gambar sampai kepada gambar fotografi, bioskop dan TV.36 Bahkan menurut kelompok al-
Zhariyah al-Haditsah, bahwa mata uang menurut syara` adalah emas dan perak,
34 Yusuf al-Qaradhawi, al-Ijtihad al-Ma`ashir Baina al-Indhibath wa al-Infirath, (Mesir: Dar al-Taiji, 1414
H/1994 M), hlm. 79.
35 Yusuf al-Qaradhawi, Al-ijtihad fi al-Syariah al-Islamiyah ma`a Nazharat Tahliliyah fi al-Ijtihad al-
Mu`ashir, op. cit., hlm. 175.
36 Yusuf al-Qaradhawi, al-Ijtihad al-Ma`ashir Baina al-Indhibath wa al-Infirath, op. cit., hlm. 80.
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sebagaimana yang dijelaskan hadits. Adapun mata uang yang terbuat dari kertas tidaklah
dianggap sebagai mata uang menurut syara` sehingga tidak berlaku padanya masalah riba
dan tidak wajib baginya zakat.37
2. Al-Ghuluw fi al-Tawassu` (orientasi ekstrim dalam memperluas ijtihad)
Menurut Yusuf al-Qaradhawi aliran ini juga terbagi dua bagian:
a. Al-Madrasah al-Thufiiyah ( dinisbahkan kepada Najmuddin al-Thaufi w. 716 H).
Madrasah ini sangat populer dengan teorii “Taqdim al-Mashlahat `ala al-Nash
`inda Ta`arudihima” (mementingkan maslahat dari pada nash apabila keduanya
bertentangan)
b. Al-Madrasah Tabrir al-Waqi` (madrasah pemberi legitimasi terhadap setiap
masalah yang terjadi)
Motivasi lahirnya madrasah ini dipengaruhi sebuah fenomena ril, baik dalam tatanan
masyarakat kecil atau dalam tatanan global. Dalam menghadapi realita ini lahirlah usaha-
usaha untuk menjustivikasikan nash-nash agama sesuai dengan realita dengan mengatas
namakan mashlahat. Diantara golongan tabrir ini berbuat demikian karena ingin mendapat
keuntungan duniawi dari penguasa. Menurut Yusuf al-Qaradhawi, diantara kelompok ini
adalah kalangan intelektual yang terbuai dengan peradaban Barat sehingga terkadang teori
hukum yang ditampilkan hanya sekedar mencari populeritas “  َخ ِلا ْف ـَت َع َّر ْف ” “nyelenehlah anda,
maka anda akan terkenal.”38 Tipologi madrasah ini melahirkan tokoh-tokoh kebablasan dalam
37 Yusuf al-Qaradhawi, Al-ijtihad fi al-Syariah al-Islamiyah ma`a Nazharat Tahliliyah fi al-Ijtihad al-
Mu`ashir, op. cit., hlm. 176.
38 Ibid, hlm. 177.
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interpretasi teks dengan ijtihad-ijtihad tanggungnya, seperti yang dipaparkan Ahmad al-
Rasyuni; 39 “Dengan tekad gila seorang insinyur bernama Muhammad Syahrur kebablasan
dalam menerapkan kebebasan interpretasi dan ijtihad dengan mengatakan: “Ijtihad tidak
mungkin dilakukan jika tidak membongkar kerangka ini, yakni aturan-aturan dasar yang
berlaku dan kembali melakukan pembacaan wahyu dengan landasan kekinian, serta
berdasarkan pada konsep baru dari fikih Islam.”40
3. Al-madrasah al-Wasth (golongan yang mengambil jalan tengah/aliran moderat)
Aliran ketiga ini merupakan aliran yang mengambil jalan tengah dengan menyatukan
antara sikap untuk mengikuti nash dan memperhatikan maksud-maksud syari`at, tidak
mempertentangkan antara kalimat kulli dengan kalimat juz`i juga antara dalil qath`i dengan
dalil zhanni, memperhatikan kepentingan-kepentingan manusia dengan syarat kepentingan
tersebut tidak bertentangan dengan nash yang benar konstansinya dan jelas indikasi
hukumnya dan tidak bertentangan pula dengan kaidah-kaidah hukum yang telah disepakati.
Aliran ini menghimpun kejelasan hukum syara` dengan tuntutan zaman. Inilah golongan ahli
ilmu, ahli wara`, dan orang modern yang lurus. Dimana ketiga hal (ilmu, wara`, dan bersikap
lurus) merupakan sikap yang harus dimiliki mufti dengan mengatas namakan Islam, terutama
di zaman sekarang ini.
Fungsi ilmu sebagai penjaga agar jangan sampai menetapkan hukum atas dasar
kebodohan, wara` (kesalehan) sebagai penjaga agar jangan sampai menetapkan hukum atas
39 Ahmad al-Rasyuni, Al-Ijtihad, al-Nash, al-Waqa`i, (Damaskus, Suria: Dar al-Fikr, 2000),
diterjemahkan oleh Ibnu Rusydi dan Hayyin Muhdzar dengan judul Ijtihad Antara Teks, Realita dan Kemaslahatan
Sosial, (Jakarta: Erlangga, 2000), hlm. 13.
40 Muhammad Syahrur, Dirasat Islamiyah Mu`ashir fi al-Daulah wa al-Mujtama, (Damaskus: al-Ahali al-
Taa`ah, 1994), hlm. 218. Lihat juga dalam Nashrullah `Atha (Alumni Mesir & Dosen STIQ Amuntai), Prototipe
Teori Hukum Prof. DR. Yusuf al-Qaradhawi, (Banjarmasin: Al-Banjari vol. 5, No. 9, 2007), hlm. 7.
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dasar hawa nafsu, dan i`tidal (bersikap lurus) sebagai penjaga yang melindunginya dari sikap
ekstrim atau apatis.
Aliran moderat inilah yang seharusnya berjalan karena inilah ijtihad syara` yang benar,
yang telah diserukan dan terus akan diserukan oleh reformer yang memiliki ghirah terhadap
agamanya.41
Sebagai ulama moderat, al-Qaradhawi memiliki karakteristik tersendiri dalam
memformulasikan sebuah hukum dalam perkembangan kekinian. Sebagaimana Yusuf al-
Qaradhawi tulis dala bukunya yang berjudul “al-Ijtihad al-Ma`ashir baina al-Indhibath wa al-
Infirath”. Al-Qaradhawi membagi ijtihad kedalam dua bagian:42 pertama, ijtihad selektif dan
kedua, ijtihad kreasi. Yusuf al-Qaradhawi berpendapat: “diera kontemporer sekarang ini ijtihad
bukan hanya berada dalam koridor boleh akan tetapi sudah berstatus fardhu kifayah”.43
1. Ijtihad Selektif  ) ىئاقتنلإا داهتجلإا (
Ijtihad selektif44 ialah:
 ِا ْخ ِت َي ُرا َأ َح ِد ْا َلأ َر ِءا ْا َمل ـْن ُق ْو َل ِة ِف ـُت ى َر ِثا َن ْا ا ِفل ْق ِه ْا ى َعل ِر ْي ِض ِل ْل َف ـْت َو َأ ى ِو ْا َقل َض ِءا ِب ِه ـَت ْر ِج ْي ًح َل ا ُه َع َىل َغ ْي ِر ِه ِم َن
 ْا َلأ َر ِءا َو ْا َلأ ـْق َو ِلا ْا ُلأ ْخ َرى
41 Yusuf al-Qaradhawi, Al-ijtihad fi al-Syariah al-Islamiyah ma`a Nazharat Tahliliyah fi al-Ijtihad al-
Mu`ashir, op. cit., hlm. 178.
42 Yusuf al-Qaradhawi, al-Ijtihad al-Ma`ashir baina al-Indhibath wa al-Infirath, op. cit., hlm. 19.
43 Yusuf al-Qaradhawi, Al-ijtihad fi al-Syariah al-Islamiyah ma`a Nazharat Tahliliyah fi al-Ijtihad al-
Mu`ashir, op. cit., hlm. 114.
44 Diera sekarang ini seorang ulama harus mampu merekonstruksi kembali kajian fiqihnya dalam
perspektif hadits yang memiliki korelasi dengan fiqih dan ushul fiqih melalui penalaran netral. Hendaknya ulama
dewasa ini benar-benar sensitif dengan hukum-hukum yang didesain dari hadits-hadits lemah yang secara
aklamasi tidak bisa dijadikan sebagai dasar hukum. Lihat, Yusuf al-Qaradhawi, Kaifa Nata`amal ma`a al-Burhan,
(Mesir: Dar al-Syuruq, 1426 H/2005 M), hlm. 76.
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“Memprioritaskan salah satu dari beberapa pendapat yang ditemukan dari beberapa
kitab fiqih klasik baik dalam formulasi fatwa atau keputusan seorang hakim dengan
menggunakan instrument eksplanasi untuk mengambil beberapa pendapat tersebut”45
Yusuf al-Qaradhawi kurang sependapat dengan asumsi sebagian orang yang
mengatakan bahwa boleh saja memegang pendapat para fuqaha klasik secara valid tanpa
harus melakukan koreksi dalil, lebih spesifik lagi pendapat para imam mazhab yang menjadi
ikutan umat Islam dewasa ini. 46 Menurut al-Qaradhawi, “ulama sekarang ini hendaknya
memiliki neraca yang mampu untuk menseleksi pendapat-pendapat tersebut, apakah
formulasi dalil yang digunakan berasal dari interprestasi nash? atau dalam formulasi ijtihad
kemudian untuk selanjutnya dilakukan tarjih dengan mengambil pendapat yang terkuat sesuai
dengan realita masyarakat yang sedang berkembang melalui medium maqashid al-syari`ah
dengan memperhatikan kepentingan public dan menghindari mafsadah”. 47
Menurut Yusuf al-Qaradhawi, tidak ada larangan dalam proses ijtihad keluar dari
pendapat empat imam mazhab dengan memegang pendapat ulama lain, seperti pendapat
fuqaha dikalangan sahabat, tabi`in, dan orang-orang sesudah tabi`in dari golongan ulama
salaf. Dalam hal ini sebagai reaktualisasinya Yusuf al-Qaradhawi, dapat dilihat salah satu hasil
ijtihadnya tentang fidyah wanita hamil dan menyusui yang tidak berpuasa di bulan Ramadhan.
Permasalahan inilah yang menjadi obyek pembahasan penulis secara mendetail.
45 Yusuf al-Qaradhawi, al-Ijtihad al-Ma`ashir baina al-Indhibath wa al-Infirath, op. cit., hlm. 20. Lihat juga
dalam Kitabnya Yusuf al-Qardhawi, ijtihad fi al-Syariah al-Islamiyah ma`a Nazharat Tahliliyah fi al-Ijtihad al-
Mu`ashir, hlm. 115.
46 Yusuf al-Qaradhawi, Al-ijtihad fi al-Syariah al-Islamiyah ma`a Nazharat Tahliliyah fi al-Ijtihad al-
Mu`ashir, op. cit., hlm. 115.
47 Yusuf al-Qaradhawi, al-Ijtihad al-Ma`ashir baina al-Indhibath wa al-Infirath, op. cit., hlm. 20.
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2. Ijtihad Kreasi )ىئاشنلإا داهتجلإا(
Ijtihad kreasi adalah:
 ِا ْس ِت ْن َب ُطا ُح ْك ٍم َج ِد ْي ٍد ِف َم ى ْس َأ َل ٍة ِم َن ْا َمل َس ِئا ِل َل ْم ـَي ُق ْل ِب ِه َأ َح ٌد ِم َن َّسلا ِبا ِق ْي َن َس َو ٌءا َك َنا ِت ْا َمل ْس َأ َل ُة
 َق ِد ْي َم ًة َأ ْم َج ِد ْي َد ًة
“Penalaran deduksi hukum untuk mengungkap satu masalah yang belum pernah
terakomodasi oleh para fuqaha terdahulu, sama ada permasalahan tersebut sudah
lama tau masih baru”.48
Menurut Yusuf al-Qaradhawi, permasalahan ijtihadiyah diantara para fuqaha terdahulu
yang menimbulkan dua pendapat ijtihadiyah berbeda bukanlah suatu hal yang dilarang bagi
fuqaha berikutnya untuk melahirkan ijtihad ketiga atau keempat dan seterusnya. 49
Reaktualisasinya seperti fatwa al-Qaradhawi tentang wajibnya memberikan hak suara dalam
Pemilu dan Pilkada untuk memilih pemimpin yang memiliki kapabilitas dan mampu
memperjuangkan hak rakyat. Berdasarkan tujuannya yang luhur tersebut maka al-Qaradhawi
melarang adanya golongan putih (golput).50
48 Yusuf al-Qaradhawi, ijtihad fi al-Syariah al-Islamiyah ma`a Nazharat Tahliliyah fi al-Ijtihad al-Mu`ashir,
op. cit., hlm. 126.
49 Yusuf al-Qaradhawi, Min Hady al-Islam Fatawa Mu`ashirah, op. cit., hlm. 33.
50 Ibid, juz ke-3, hlm. 644.
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B. Metode Fatwa Yusuf al-Qaradhawi dalam kitab Min Hady al-Islam Fatawa Mu`ashirah
Metode yang dipergunakan Yusuf al-Qaradhawi dalam memberikan fatwa bertumpu
pada beberapa qawa’id (pedoman),51 antara lain:
1. Tidak Fanatik dan Tidak Taqlid
Hal yang pertama beliau lakukan ialah melepaskan diri dari fanatik mazhab dan taqlid
buta, baik dari kalangan ulama terdahulu maupun ulama belakangan. Dalam sebuah
ungkapan dikatakan:
 َلا ـُي َق ِّل ُد ِإ َّلا َع َص ِب ُّي َأ ْو َغ ٌّيب
Artinya: “Tidaklah berbuat taqlid kecuali orang fanatik atau orang tolol.”
Yusuf al-Qaradhawi sangat tidak meyukai kedua sifat tersebut. Meskipun demikian,
beliau tetap menghormati sepenuhnya kepada para imam dan fuqaha. Jadi, tidak taqlid
kepada mereka bukan berarti menodai mereka, tetapi sebaliknya justru mengikuti metode dan
cara mereka. Juga melaksanakan pesan mereka agar tidak taqlid kepada mereka atau kepada
orang lain dan mengambil sesuatu dari sumber tempat mereka mengambil.
Sikap ini tidak muthlak dimiliki seorang alim yang telah mencapai derajat mujtahid
seperti imam-imam terdahulu. Namun, meskipun bebas atau tidak terlarang menurut syara`
dan adab, ada beberapa hal yang perlu diperhatikan, yaitu:
a. Janganlah mengemukakan suatu pendapat atau keputusan tanpa menggunakan dalil
yang kuat atau dalil yang tidak kontradiktif. Jangan seperti sikap sebagian orang
yang mendukung pendapat tertentu karena hal itu merupakan pendapat si Fulan
51 Yusuf al-Qaradhawi, Min Hady al-Islam Fatawa Mu`ashirah, op. cit., hlm. 10.
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atau mazhab si Fulan tanpa memperhatikan dalil atau argumentasinya. Allah
berfirman:


Artinya: “Katakanlah: "Tunjukkanlah bukti kebenaranmu jika kamu adalah orang
yang benar”.52
Imam Ali karramallahu wajhah berkata:53
 َلا ـَت َع َّر ِف ْا َحل َّق ِب ِّرلا َج ِلا , َب ْل َأ ْع ِر ِف ْا َحل َّق ـُت ْع ِر ُف
 َأ ْه َل ُه
“Janganlah engkau mengenal kebenaran itu karena tokohnya, tetapi kenalilah
kebenaran itu sendiri niscaya engkau akan tahu siapa ahlinya”
b. Mampu mentarjih (memilih yang terkuat) diantara pendapat-pendapat yang berbeda
atau bertentangan dengan mempertimbangkan dalil dan argumentasi masing-masing
serta memperhatikan sandaran mereka, baik dari dali naqli maupun aqli. Dengan
demikian dapat memilih mana yang lebih sesuai dengan naash-nash syara`, lebih
mendekati tujuannya, dan lebih mendatangkan kemashlahatan bagi makhluk, yang
berarti sesuai dengan tujuan diturunkannya syari`at al-Khalik ini.
52 Departemen Agama RI, al-Qur`an dan Terjemahannya, op. cit., QS. al-Baqarah (2): 111, juz ke-1,
hlm. 30.
53 Yusuf al-Qaradhawi, Fatawa al-Mu`ashirah, op. cit., hlm. 11.
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c. Mempunyai keahlian untuk melakukan ijtihad juz`i (parsial), yaitu ijtihad untuk
menentukan masalah-masalah tertentu, terlebih masalah yang belum diputuskan oleh
para ulama terdahulu. Juga mampu menetapkan hukum dengan cara menggalinya
dari nash umum yang shahih atau mengqiyaskannya kepada masalah serupa yang
ada nash hukumnya. Bisa pula dengan melakukan istihsan, maslahah mursalah
(mengerjakan setiap yang dianggap baik atau memberi kemashlahatan) atau cara-
cara lain yang merupakan jalan berijtihad untuk menggali hukum syara`.54
Pendapat yang membolehkan ijtihad parsial ini merupakan pendapat yang benar yang
telah disepakati oleh para muhaqqiq. Diantara ungkapan yang paling jelas mengenai
hal ini adalah apa yang dikatakan oleh Ibnu Qayyim:
 َا ِلإ ْج ِت َه ُدا َح َلا ٌة
Artinya: “Ijtihad itu kondisional.”
2. Permudahlah, Jangan Mempersulit
Pedoman kedua ini ialah mempermudah atau memperingan dan tidak mempersulit.
Hal ini berdasarkan pada dua alasan:
a. Bahwa syari`at dibangun atas dasar mempermudah dan menghilangkan kesukaran
bagi hamba. Hal ini telah dinyatakan secara jelas dan tegas oleh al-Qur`an dan as-
Sunnah. Sebagai buktinya, pada akhir ayat yang membicarakan masalah thaharah
dan tayammum, dalam surat al-Maidah, Allah berfirman:


54 Ibid, hlm. 10-11.
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


Artinya: “Allah tidak hendak menyulitkan kamu, tetapi Dia hendak membersihkan
kamu dan menyempurnakan nikmat-Nya bagimu, supaya kamu
bersyukur.”55
Pada akhir ayat tentang puasa dalam surat al-Baqarah, yang juga membicarakan
tentang pemberian dispensasi kepada orang sakit dan musafir untuk berbuka, Allah berfirman:



Artinya: “Allah menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak menghendaki kesukaran
bagimu.” 56
Masalah keringanan juga ditegaskan Allah pada akhir ayat yang membicarakan
wanita-wanita yang haram dinikahi, yakni Allah memberikan kemurahan untuk mengawini
budak-budak wanita beriman bagi orang-orang yang tidak mampu menikah dengan wanita
merdeka. Allah berfirman:



55 Departemen Agama RI, op. cit., QS. al-Maidah (5): 6, juz ke-6, hlm. 159.
56 Ibid., QS. al-Baqarah (2): 185, juz ke-2, hlm. 45.
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Artinya: “Allah hendak memberikan keringanan kepadamu dan manusia dijadikan
bersifat lemah.” 57
Hal serupa juga ditegaskan Allah pada penghujung surat al-Hajj ayat 78, Allah
berfirman:


Artinya: “Dan Dia sekali-kali tidak menjadikan untuk kamu dalam agama suatu
kesempitan.” 58
Demikianlah beberapa ayat yang membicarakan masalah kemudahan dalam
beragama. Selain  ayat diatas, juga terdapat ayat-ayat lain yang mengharamkan perbuatan
dan sikap berlebih-lebihan. Disamping ayat-ayat tersebut, juga terdapat hadits-hadits
Rasulullah SAW. Diantaranya:
 َّـتلا ُوبَأ ىَِنث َّدَح َلَاق ُةَبْعُش اَنَـث َّدَح َلَاق ٍديِعَس ُنْب ىَيْحَي اَنَـث َّدَح َلَاق ٍراَّشَب ُنْب ُدَّمَحُم اَنَـث َّدَح ْنَع ِحاَّي
 ِّىِبَّنلا ِنَع ٍسَنَأ- ملسو هيلع اللها ىلص-اوُرِّفَـنُـت َلاَو اوُرِّشَبَو ، اوُرِّسَعُـت َلاَو اوُرِّسَي َلَاق
Artinya: “Permudahlah dan jangan kamu mempersulit”
 َع َةَن ْـيَـيُع ُنْب ُناَيْفُس اَنَـث َّدَح َلاَاق ُّىِموُزْخَمْلا ِنَمْحَّرلا ِدْبَع ُنْب ُديِعَسَو َرَمُع ىِبَأ ُنْبا اَنَـث َّدَح ِّىِرْهُّزلا ِن
 َأ َلَخَد َلَاق َةَرْـيَرُه ىِبَأ ْنَع ِبَّيَسُمْلا ِنْب ِديِعَس ْنَع ُّىِبَّنلاَو َدِجْسَمْلا ٌّىِباَرْع-ملسو هيلع اللها ىلص-
اًدَحَأ اَنَعَم ْمَحْرَـت َلاَو اًدَّمَحُمَو ىِنْمَحْرا َّمُهَّللا َلاَق َغَرَـف اَّمَلَـف ىَّلَصَف ٌسِلاَج . ُّىِبَّنلا ِهَْيلِإ َتَفَـتْلَاف -
ملسو هيلع اللها ىلص- َلاَقَـف » اًعِساَو َتْرَّجَحَت ْدَقَل« . َعَرْسََأف ِدِجْسَمْلا ىِف َلَاب ْنَأ ْثَبْلَـي ْمَلَـف
57 Ibid., QS. al-Nisa (4): 28, juz ke-5, hlm. 122.
58 Ibid., QS. al-Hajj (22): 78, juz ke-17, hlm. 523.
121
 ُّىِبَّنلا َلاَقَـف ُساَّنلا ِهَْيلِإ-ملسو هيلع اللها ىلص- » ٍءاَم ْنِم اًوْلَد ْوَأ ٍءاَم ْنِم ًلاْجَس ِهْيَلَع اوُقِيرْهَأ« .
 َلَاق َُّمث » ِرِّسَعُم اوُثَع ْـبُـت ْمَلَو َنِيرِّسَيُم ْمُتْثُِعب اَمَّنِإ َني«.59
Artinya: “Dari Abu Hurairah, ia berkata: pada saat nabi SAW sedang duduk di mesjid, tiba-
tiba datang seorang laki-laki kemudian ia shalat, selesai shalat laki-laki itu berdo`a:
“Ya Allah kasihanilah aku dan nabi Muhammad, tetapi janganlah engkau kasihani
seorangpun diantara kami”. Kemudian laki-laki tersebut keluar dan tidak ada
seorangpun yang mencegahnya. Setelah itu laki-laki itu melepaskan pakaiannya dan
kencing di mesjid, maka bergegaslah orang-orang untuk memarahinya. Kemudian
nabi SAW berkata: “ambil air kemudian siramlah bekas kencing itu (dibersihkan).
Selanjutnya nabi SAW juga berkata: “Sesungguhnya kamu diutus untuk memberikan
kemudahan, bukan diutus untuk memberikan kesulitan”
 ىِبَأ ْنَع ِدَانِّزلا ىِبَأ ُنْبا َانَرَـبْخَأ َدُواَد ُنْب ُناَمْيَلُس اَنَـث َّدَح ىِبَأ ىَِنث َّدَح ِهَّللا ُدْبَع اَنَـث َّدَح َلَاق َلَاق ِدَانِّزلا
 ِهَّللا ُلوُسَر َلَاق ْتَلَاق َةَشِئاَع َّنِإ ُةَوْرُع ىِل-ملسو هيلع اللها ىلص - ٍذِئَمْوَـي » ُهَـي َمَلْعَـِتل ىِف َّنَأ ُدو
 ٍةَحْمَس ٍةَّيِفيِنَحِب ُتْلِسْرُأ ىِّنِإ ًةَحْسُف اَنِنيِد60
Artinya: “Suatu hari Aisyah berkata: rasulullah SAW bersabda: “Hendaklah orang-orang
Yahudi memahami bahwa agama kita (Islam) adalah agama yang fleksibel dan tidak
kaku. Sesungguhnya aku diutus dengan membawa agama yang toleran (fleksibel).”
Rasulullah SAW juga membenci orang yang berlebihan dalam beribadah atau orang
yang mengharamkan hal-hal yang baik. Orang yang berbuat demikian bukan termasuk
golongan beliau karena dianggap telah membenci sunnahnya, sebagaimana sabda Rasulullah
SAW:
59 Abi Isa Muhammad bin Isa bin Saurah (wafat 279 H), Sunan at-Tirmidzi, Kitab ath-Thaharah Bab Ma
ja`a fi al-Baul Yushib al-Ardh, juz ke-1, No. Hadits 147, (Beirut: Dar al-Fikr, 1414 H/ 1994 M), hlm. 198, Al-Imam
Abi Abdillah Muhammad bin Ismail bin Ibrahim bin al-Mughirah bin Bardazbah al-Bukhori al-Ju`fi (wafat 256 H),
Shahih al-Bukhari, Bab Shab al-Ma` `ala al-Baul fi al-Masjid, No. Hadits 220, (Beirut-Libanon: Dar al-fikr, jilid ke-1,
1415 H/ 1995 M), hlm. 62.
60 Imam Ahmad bin Muhammad bin Hanbal (164-241 H), al-Musnad, Hadits Sayyidah `Aisyah radiyallah
`anha, No. Hadits 24736, (Kairo: Dar al-Hadits, juz ke-17, cet. ke-1, 1416 H/ 1995 M), hlm. 447.
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 ُليِوَّطلا ٍدْيَمُح ىِبَأ ُنْب ُدْيَمُح َانَرَـبْخَأ ٍرَفْعَج ُنْب ُدَّمَحُم َانَرَـبْخَأ َمَيْرَم ىِبَأ ُنْب ُديِعَس اَنَـث َّدَح َعِمَس ُهَّنَأ
 ٍكِلاَم َنْب َسَنَأ- هنع اللها ىضر- ِّىِبَّنلا ِجاَوْزَأ ِتوُيُـب ىَلِإ ٍطْهَر َُةَثلاَث َءاَج ُلوُقَـي- اللها ىلص هيلع
 ملسو- ِّىِبَّنلا ِةَداَبِع ْنَع َنوَُلأْسَي- ملسو هيلع اللها ىلص- اوُلاَقَـف اَهوُّلاَقَـت ْمُهـََّنأَك اوُرِبْخُأ ا َّمَلَـف
 ِّىِبَّنلا َنِم ُنْحَن َنْيَأَو- ملسو هيلع اللها ىلص- َرَّخََأت اَمَو ِهِْبنَذ ْنِم َم َّدَقَـت اَم ُهَل َرِفُغ ْدَق . َلَاق
 َحَأ اًدَبَأ َلْيَّللا ىِّلَصُأ ىِّنَِإف َانَأ اَّمَأ ْمُهُد . ُرِطُْفأ َلاَو َرْه َّدلا ُموُصَأ َانَأ ُرَخآ َلَاقَو . ُلِزَتْعَأ َانَأ ُرَخآ َلَاقَو
 اًدَبَأ ُجَّوَزَـتَأ َلاَف َءاَسِّنلا . ِهَّللا ُلوُسَر َءاَجَف - ملسو هيلع اللها ىلص- َلاَقَـف »يِذَّلا ُمُتْـنَأ اَذَك ْمُتْلُـق َن
 ُدُقْرَأَو ىِّلَصُأَو ، ُرِطُْفأَو ُموُصَأ ىِّنِكَل ، ُهَل ْمُكاَق ْـتَأَو ِهَِّلل ْمُكاَشْخَلأ ىِّنِإ ِهَّللاَو اَمَأ اَذََكو ، َءاَسِّنلا ُجَّوَزَـتَأَو
 ىِّنِم َسْيَلَـف ىِتَّنُس ْنَع َبِغَر ْنَمَف«61
Artinya: “Dari Anas bin Malik, ia berkata: “Ada tiga orang mendatangi isteri-isteri rasulullah
SAW untuk menanyakan tentang ibadah nabi SAW. Ketika disampaikan perihal
ibadahnya nabi SAW, mereka berkata: “sesungguhnya nabi itu telah diampuni dosa-
dosanya yang telah lalu dan yang akan datang” lalu bagaimana dengan kita? Salah
satu dari tiga orang tersebut berkata: “kalau saya sepanjnag malam melaksanakan
shalat; kemudian yang satu lagi berkata: “kalau saya sepanjang tahun berpuasa dan
tidak pernah berbuka; lalu yang ketiga juga berkata: “kalau saya selalu menghindari
wanita dan saya tidak akan pernah menikah selama-lamanya”. Kemudian setelah
berjumpa dengan nabi SAW, beliau berkata: “apa yang kalian katakana begini dan
begitu, demi Allah sesungguhnya aku lebih takut dan lebih takwa di antara kamu,
tetapi aku berpuasa dan aku juga berbuka, aku juga shalat tetapi aku juga tidur, dan
aku juga menikah” Barangsiapa yang membenci sunnahku, bukanlah ia dari
golonganku.”
Rasulullah SAW memberikan pengarahan kepada orang-orang seperti itu agar berlaku
seimbang, sehingga tidak ada hak yang dilebih-lebihkan dan disia-siakan. Rasulullah
bersabda:
 ـْيَحُج ىِبَأ ِنْب ِنْوَع ْنَع ِسْيَمُعْلا ُوبَأ اَنَـث َّدَح ٍنْوَع ُنْب ُرَفْعَج اَنَـث َّدَح ٍراَّشَب ُنْب ُدَّمَحُم اَنَـث َّدَح ِهِيبَأ ْنَع َةَف
 ُّىِبَّنلا ىَخآ َلَاق- ملسو هيلع اللها ىلص - َكِّبَرِل َّنِإ ُناَمْلَس ُهَل َلاَقَـف ِءاَدْر َّدلا ىِبَأَو َناَمْلَس َنْيَـب
61 Al-Imam Abi Abdillah Muhammad bin Ismail bin Ibrahim bin al-Mughirah bin Bardazbah al-Bukhori al-
Ju`fi (wafat 256 H), Shahih al-Bukhari, Kitab an-Nikah, Bab al-Taghrib fi an-Nikah, No. Hadits 5063 (Beirut-
Libanon: Dar al-fikr, jilid ke-3, 1415 H/ 1995 M), hlm, 251.
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 . َّىِبَّنلا ىََتَأف -
 ملسو هيلع اللها ىلص- ُهَل َكِلَذ َرَكَذَف . ُّىِبَّنلا َلاَقَـف- ملسو هيلع اللها ىلص- » ُناَمْلَس َقَدَص
«62
Artinya: “Sesungguhnya Tuhanmu mempunyai hak yang harus engkau tunaikan,
dirimu mempunyai hak yang harus engkau tunaikan, keluargamu juga punya
hak yang sama atas dirimu yang harus engkau tunaikan, karena itu berikanlah
kepada tiap-tiap yang punya hak akan haknya.”
b. Karakteristik Zaman yang Terus Berubah
Pada zaman sekarang ini sikap hidup materialisme (madiyyah) lebih dominan dari
pada spiritualisme (ruhiyyah), individualisme (ananiyyah) lebih dominan dari pada
kebersamaan (ijtima`iyyah), pragmatisme atau nafiyyah (pandangan hidup yang mengacu
pada hasil dan keuntungan material) lebih dominan dari pada akhlak. Betapa banyak rayuan
dan promosi untuk berbuat kejahatan serta betapa banyak kendala untuk berbuat kebaikan.
Sehingga orang yang berpegang teguh pada agamanya bagaikan memegang bara api.
Gelombang kekafiran selalu menerjang dan menggoda dari arah kanan dan kiri, depan da
belakang, serta berusaha untuk mencabut agama dan keimanan dari akarnya dan
membuangnya ke suatu tempat yang sekiranya tidak dapat kembali lagi.63
Gelombang dan arus tersebut digerakkan oleh kekuatan besar, terencana dan
terprogram secara rapi yang memudahkan orang untuk mengikuti jejaknya. Seorang muslim
yang hidup dalam masyarakat yang kondisinya seperti itu, berarti ia hidup dalam ujian yang
keras, bahkan dalam perang yang berkepanjangan. Ia jarang menemukan orang yang mau
62 Ibid, No. Hadits 4507, hlm, 103.
63 Yusuf al-Qaradhawi, Fatawa al-Mu`ashirah, op. cit., hlm. 12.
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membantunya, tetapi lebih sering menemukan orang yang menghalanginya. Karena itu, sudah
seharusnya bagi ahli fatwa untuk memberikan kemudahan sesuai dengan kemampuan.
Hendaklah lebih banyak memberikan rukhshah (sesuatu yang meringankan) daripada
`azimah 64 (kemauan yang keras), agar manusia makin gemar dalam beragama dan
mengkokohkan kakinya di jalan yang lurus. Imam Nawawi dalam mukadimah al-Majmu`
mengutip perkataan bijak dari Imam besar Sufyan ats-Tsauri (ahli fiqih dan hadits) yang wara`:
 ِإ َّن َم ْاا ِعل ْل ُم ُّرلا ْخ َص ُة ِم ْن ِث َق ٍة , َأ َّم َّتلاا ْش ِد ْي ُد ـَف ُي ْح ِس ُن ُه ُك ُّل َأ َح ٍد
Artinya: “Sesungguhnya ilmu adalah rukhshah dari orang kepercayaan, sedangkan
kesungguhan akan dilakukan sendiri dengan baik oleh setiap orang.”
Jadi yang disebut orang alim menurut pandangan Imam ats-Tsauri rahimahullah ialah
orang yang menjaga rukhshah dan kemudahan kepada hambah-hambah Allah, selain itu juga
terdapat syarat-syarat bahwa orang tersebut dapat dipercaya dalam bidang ilmu dan
agamanya.65
Demikian pula sikap ulama salaf, apabila mereka memperberat amal, maka hal itu
hanya untuk diri mereka sendiri, sedangkan terhadap orang lain mereka memberikan yang
mudah dan ringan. Imam al-Mazni, murid Imam Syafi`i, disebut orang:
 َك َنا َأ َش ُّد َّنلا ِسا َت ْض ِي ـْي ًق َع ا َىل ـَن ْف ِس ِه ِىف ْا َول َر ِع َو َأ ْو َس ُع ُه ِىف َذ ِل َك َع َىل َّنلا ِسا
64 `Azimah secara bahasa artinya دكؤملا ةدارلإاوأ ةيقرلاة (kemauan yang kuat). Menurut istilah artinya
adalah: لاوحلأا عيجم في ينفلكلما لكل اماع انوناق نوكتل ءادتبإ ةيلكلا ماكحلأا نم عرشام ,ةيلكلا ةيملاسلإا رئاعشلا رئاسلو ةاكزلاو ةلاصلاك (hukum
asli yang disyari`atkan oleh Allah SWT untuk dilakukan karena ada aturan umum yang berlaku bagi setiap
mukallaf dalam keadaan apa pun, seperti shalat, zakat, dan seluruh syari`at Islam yang umum). Adapun rujukan
`azimah adalah keadaan normal yang menjadi sebab berlakunya hukum asal secara umum. Lihat: Wahbah al-
Zuhaili, al-Fiqh al-Islami wa Ushuluhu, (Dimsyiq: Dar al-Fikr, juz 1, 1427 H/2006 M), hlm. 113.
65 Yusuf al-Qaradhawi, Fatawa al-Mu`ashirah, op. cit., hlm. 13.
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Artinya: “Sebagai orang yang sangat mempersempit dirinya sendiri dalam kewara`an,
sedangkan terhadap orang lain beliau memberikan kelonggaran yang seluas-
luasnya.”
Demikian pula halnya apa yang dikatakan `Aun, murid Muhammad Ibnu Sirin (salah
seorang tabi`in agung). Ia berkata:
 َك َنا ُم َح َّم ٌد َأ ْر َج َّنلا ى ِسا ِل َه ِذ ِه ْا ُلأ َّم ِة َو َأ َش َّد ُه ْم َأ ْز ًر َع ا َىل ـَن ْف ِس ِه
Artinya: “Muhammad bin Sirin adalah orang yang paling suka memberikan kemudahan
kepada umat, tetapi paling ketat terhadap dirinya sendiri.”
Begitulah, pada zaman sahabat dan generasi sesudahnya, orang-orang begitu
antusias terhadap agama. Lantas, bagaimana dengan zaman sekarang justru orang banyak
cenderung menjahui agama? Jawabnya metode “kelonggaran” memang sudah saatnya
diterapkan kembali.
Demikianlah metode yang dipilih Yusuf al-Qaradhawi, yaitu mempermudah dalam
bidang furu`, tetapi sangat ketat dalam bidang ushul (masalah prinsip). Namun, hal ini tidak
berarti bahwa beliau bebas dalam mempermainkan nash demi mencari makna dan hukum-
hukum yang mudah dan ringan bagi manusia. Maksud beliau, mempermudah (taisir) ialah
tidak bertentangan dengan nash yang sah dan muhkam (jelas hukum dan ketetapannya) dan
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tidak pula berbenturan dengan kaidah syar`iyyah yang qath`i. Sebaliknya, sikap ini berjalan
menurut petunjuk sinar nash dan qawa`id serta ruh (semangat) Islam secara umum.66
Secara umum, apabila ada dua macam pendapat dalam satu masalah, yang satu
lebih berhati-hati (memberatkan) dan yang satu lagi mempermudah, sedangkan bagi kedua-
duanya tidak terdapat nash yang jelas, maka beliau memilih berfatwa dengan yang bersifat
memudahkan, asalkan bukan merupakan perbuatan dosa. Adapun sikap hati-hati boleh saja
diambil oleh mufti, baik untuk dirinya maupun orang lain yang memiliki kemauan kuat dalam
sikap demikian. Yang terpenting, sikap tersebut tidak menjurus kepada ghuluw (berlebih-
lebihan).
3. Berbicara Kepada Manusia Dengan Bahasa Zamannya
Kaidah ketiga yang dipergunakan Yusuf al-Qaradhawi adalah berbicara kepada
manusia dengan bahasa yang sesuai dengan zamanya atau bahasa yang mudah dimengerti
oleh masyarakat penerima fatwa. beliau berusaha menjahui istilah-istilah yang sulit dimengerti
atau ungkapan-ungkapan aneh, dan sebaliknya sebaliknya mencari kata-kata yang lebih
mudah dimengerti serta gampang dicerna. Imam Ali r.a. pernah mengatakan:
 َح ِّد ُث َّنلااو َسا ِب َم ـَي ا ْع ِر ـُف ْو َن َو َد َع ْو َم ا ـُيا ْن ِك ُر ْو َن , َأ ُت ِر ْي ُد ْو َن َأ ْن ُي َك ِّذ َب َاللها َو َر ُس ْو َل ُه؟!
Artinya: “Berbicaralah kepada manusia dengan apa yang mereka mengerti dan tinggalkanlah
apa-apa yang tidak mereka mengerti. Apakah kalian menginginkan Allah dan Rasul-
Nya didustakan?”
Allah berfirman:
66 Ibid, hlm. 14.
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


Artinya: “Kami tidak mengutus seorang rasulpun, melainkan dengan bahasa
kaumnya, supaya ia dapat memberi penjelasan dengan terang kepada
mereka.” 67
Yusuf al-Qaradhawi mengatakan yang dimaksud dengan bahasa disini, buka semata-
mata lafal yang digunakan oleh suatu kaum untuk mengungkapkan maksud dan kehendak,
tetapi memiliki makna lebih dalam yang berhubungan dengan tata berfikir dan cara-cara
memahami serta memberikan pengertian kepada orang lain.
Jelasnya, terdapat beberapa hal yang perlu diketahui seorang mufti sehubungan
dengan masalah penguasaan bahasa, diantaranya:
a. Berbicara secara rasional dan tidak berlebihan
Mukjizat Islam yang terbesar adalah mukjizat aqliyah, yaitu al-Qur`an, yang
diunggulkan Allah. Tidak ada mukjizat Nabi SAW yang lebih diunggulkan Allah kecuali
al-Qur`an. Manusia tidak akan mengenal agama yang menghormati akal dan ilmu
sedemikian rupa seperti yang dilakukan Islam.
b. Tidak menggunakan istilah-istilah yang sulit dipahami
Yusuf al-Qaradhawi ketika berfatwa di radio dan televisi selalu menggunakan bahasa
yang mudah tapi tetap sasaran. Terkadang beliau menggunakan ungkapan umum
(orang awam) untuk memperjelas maksudnya, karena beliau yakin bahwa para
pemirsa dan pendengar tidak sama status sosial maupun daya nalarnya. Diantara
67 Departemen Agama RI, op. cit., QS. Ibrahim (14): 4, juz ke-13, hlm. 379.
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mereka ada guru besar, mahasiswa, pelajar, pedagang, dan karyawan, yang
semuanya perlu mengerti dan memahami.
Memberikan pengertian kepada masyarakat yang status sosialnya sangat beragam
merupakan pekerjaan yang tidak gampang. Namun, Yusuf al-Qaradhawi tetap
berkeinginan memberikan pengertian kepada mereka sesuai dengan kemampuannya.
Akhirnya beliau memilih jalan tengah, dengan mempergunakan bahasa yang tidak
terlalu tinggi juga tidak terlalu rendah. Sehingga dapat dipahami oleh tingkatan
manapun, baik kalngan awam maupun kaum intelektual.
c. Mengemukakan hukum disertai hikmah dan illat (alasan hukum) yang sesuai dengan
falsafah umum din al-Islam.
Ada dua alasan Yusuf al-Qaradhawi menggunakan metode di atas; pertama, metode
tersebut merupakan metode al-Qur`an dan as-Sunnah. Allah (dalam al-Qur`an) ketika
menjelaskan masalah hukum haidh, ketika orang-orang menanyakannya kepada Nabi
SAW, firman Allah:





Artinya: “Mereka bertanya kepadamu tentang haidh. Katakanlah: "Haidh itu adalah
suatu kotoran". Oleh sebab itu hendaklah kamu menjauhkan diri dari wanita di
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waktu haidh; dan janganlah kamu mendekati mereka, sebelum mereka
suci.”68
Allah menyuruh Nabi SAW menjelaskan illat hukumnya, yaitu kotor. Sebagai
mukaddimah bagi ketetapan hukum itu sendiri, yakni keharusan menjauhi isteri (tidak
mencampurinya).
Dalam hal ibadah al-Qur`an juga menyertakan illat dan hukum yang dapat diterima
akal sehat dan fitrah yang lurus. Firman Allah:




Artinya: “Dan dirikanlah shalat. Sesungguhnya shalat itu mencegah dari (perbuatan-
perbuatan) keji dan mungkar.”
Dalam al-Sunnah pun terdapat illat yang disampaikan Nabi. Diantaranya:
 َلا ـُت ْن ِك ُح ْا َمل ْر َأ ُة َع َىل َع َّم ِت َه َو ا َلا َع َىل َخ َلا ِت َه َو ا َلا َع َىل ـْبا َن ِة َا ِخ ـْي َه َو ا َلا َع َىل ـْبا َن ِة ُا ْخ ِت َها, َف ِإ َّن ُك ْم ِإ ْن ـَف َع ْل ُت ْم
 َذ ِل َك َق َط ْع ُت ْم َأ ْر َح َما ُك ْم69
Artinya: “Tidak boleh seorang wanita dimadu dengan saudara perempuan ayahnya,
dengan saudara perempuan ibunya, dengan anak perempuan saudara
lelakinya, atau dengan anak perempuan saudara perempuannya, karena
kalau kamu lakukan hal itu berarti kamu memutuskan kekeluargaanmu.”
68 Ibid., QS. al-Baqarah (2): 222, juz ke-2, hlm. 54.
69 Al-Imam Abi Abdillah Muhammad bin Ismail bin Ibrahim bin al-Mughirah bin Bardazbah al-Bukhori al-
Ju`fi (wafat 256 H), Shahih al-Bukhari, Kitab al-Nikah Bab La Tunkihu al-Mar`ah `ala `Ammatiha, No. Hadits 5108,
hlm. 259.
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Dalam hadits tersebut beliau menyebutkan hukum dan hikmah diharamkannya
perkawinan yang memadukan perempuan yang senasab. Illat hukumnya yaitu terputusnya tali
kekeluargaan. Pada hal Allah senantiasa memerintahkan manusia agar menyambung tali
kekeluargaan itu.
Kedua, bahwa zaman sekarang banyak orang yang ragu menerima hukum. Umumnya
manusia tidak begitu saja mau menerima hukum tentang sesuatu tanah  mengetahui sumber
pengambilan dan alasannya, hikmah dan tujuannya, terlebih mengenai masalah-masalah yang
tidak termasuk ibadah mahdhah (pokok).
Dengan mengetahui watak dan karakter manusia dewasa ini, Yusuf al-Qaradhawi
ingin menghilangkan perasaan sempit dan berat dari dada mereka dengan menjelaskan
hikmah Allah dalam mensyari`atkan sesuatu. Dengan demikian mereka dapat menerima
hukum tersebut dengan senang dan lapang dada. Orang yang ragu akan hilang keragu-
raguannya dan orang yang beriman akan semakin bertambah kuat keimanannya.
4. Berpaling Dari Sesuatu yang Tidak Bermanfaat
Kaidah keempat yang dipergunakan Yusuf al-Qaradhawi ialah tidak menyibukkan diri
dalam masyarakat kecuali dengan sesuatu yang bermanfaat. Seorang mufti sering
mendapatkan pertanyaan-pertanyaan yang tidak serius, bahkan cenderung berupa ejekan.
Sehingga tujuannya hanya ingin mengajak mufti berdebat, menguji mufti atau menjatuhkannya.
Mereka ingin membawa mufti tengelam pada sesuatu yang tidak ada kebaikkannya untuk
mereka, atau hanya untuk menyebarkan dendam dan fitnah di antara manusia.70
70 Yusuf al-Qaradhawi, Fatawa al-Mu`ashirah, op. cit., hlm. 18.
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Jika Yusuf al-Qaradhawi menghadapi  pertanyaan-pertanyaan seperti itu, beliau akan
mengesampingkannya bahkan sama sekali tidak menghiraukannya. Sebab, menurutnya, hal
itu dapat menimbulkan bahaya dan tidak membawa manfaat, meruntuhkan dan tidak
membangun, memecah belah dan tidak mempersatukan umat.
Ada orang yang mengajukan pertanyaan berbelit-belit dengan maksud melecehkan
syariat, seperti: bagaimana hukum orang yang hanya berniat tetapi tidak shalat, dan orang
yang shalat tetapi tidak berniat? Bagaimana orang yang berdusta bisa masuk surga dan orang
yang jujur bisa masuk neraka? Ada pula pertanyaan yang berhubungan dengan hal yang gaib
yang tidak ada batasan dan keterangannya dalam nash secara akurat. seperti pertanyaan
mengenai ketuhanan yang di luar batas kemampuan akal manusia biasa, yang jika dijawab
akan menimbulkan kekacauan di kalangan orang banyak.
Dalam menghadapi masalah seperti ini, Imam Syihabuddin al-Qarafi pernah
mengatakan:
“Bagi seorang mufti, apabila menghadapi pertanyaan-pertanyaan mengenai hal ihwal
Rasulullah SAW, mengenai sesuatu yang berhubungan dengan masalah ketuhanan
(rububiyah), mengenai perkara-perkara yang tidak layak bagi orang yang bertanya
sendiri karena ia masih awam, atau hal-hal yang rumit, mengenai ayat-ayat
mutasyabihat dan perkara-perkara yang tidak pantas dibahas dan dikaji melainkan
oleh ulama-ulama besar- serta diketahui bahwa yang mendorong orang tersebut
bertanya hanya mengada-ada, sengaja berlebih-lebihan, atau bermaksud untuk
merintangi saja, maka seorang mufti tidak perlu memberikan jawaban. Sebaliknya,
hendaklah menyatakan keingkaran terhadap pertanyaan dan perilaku itu dengan
mengatakan kepada orang yang bertanya: “Tanyakanlah hal-hal yang berguna bagi
dirimu, misalnya mengenai shalatmu dan urusan muamalahmu, janganlah kamu
tenggelam dalam persoalan-persoalan yang dapat membinasakanmu karena engkau
tidak mampu menghadapinya.”71
71 Ibid, hlm. 19.
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Juga pertanyaan yang tidak perlu dihiraukan, antara lain mengenai mana yang lebih
utama antara Ahl Bait (keluarga Rasulullah SAW) dengan para sahabat r.a., pertentangan
yang terjadi diantara mereka, dan persoalan-persoalan lain yang tak ada ujung pangkalnya.
Padahal, mereka telah kembali kepada Rabb mereka dan Allah telah memutuskannya.
Khalifah Umar bin Abdul Aziz pernah ditanya tentang perang Shiffin, lalu beliau
menjawab:  ِت ْل َك ِد َم ٌءا َّفَك ُاللها َع ـْن َه َي ا ِد َف ى َلا ُأ ِح ُّب َأ ْن ـَي ْل َط َخ ِب َه ِل ا َس ِناى
“Itu adalah urusan darah, sedangkan Allah telah melindungi tanganku untuk tidak
berlumuran darah dengannya, aku tidak senang jika mulutku berlumuran dengannya.”
Dengan demikian Yusuf al-Qaradhawi menganggap bahwa hal tersebut tidak akan
menambah kuatnya agama. Orang yang tidak mengetahui jawabannya tidaklah berdosa,
sedangkan orang yang menjawab dengan menggunakan pendapat akalnya sendiri tidak
mungkin menemukan jawaban yang tepat. Sebab himmah (tujuan) Yusuf al-Qaradhawi dalam
berfatwa adalah menjelaskan hukum. Hanya hukum yang memiliki sandaran dan rujukan.
5. Bersikap Pertengahan
Kaidah kelima yang saya pergunakan ialah bersikap pertengahan, yakni antara tafrith
(memperingan) dengan ifrath (memperberat). Yusuf al-Qaradhawi pada prinsipnya tidak
menghendaki seperti orang yang hendak melepaskan ikatan-ikatan hukum yang telah tetap
dengan alasan menyesuaikan diri dengan perkembangan zaman seperti yang dilakukan
orang-orang yang mengabdikan diri pada modernisasi. Beliau juga tidak menghendaki seperti
orang-orang yang yang hendak membakukan dan membekukan fatwa-fatwa, perkataan-
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perkataan, dan ungkapan-ungkapan terdahulu karena menganggap suci segala sesuatu yang
terdahulu.72
a. Ubaid al-Tathawwur (Budak-budak Perubahan Zaman)
Kelompok ini tidak menginginkan segala sesuatu tetap dalam keadaannnya seperti
semula. Mereka menghendaki perubahan-perubahan dengan alasan bahwa dunia itu selalu
berkembang dan kehidupan selalu berubah. Contohnya, masalah riba. Mereka yang
menghendaki perubahan hukum riba, mengatakan diharamkannya riba pada zaman dahulu
karena yang memungut riba adalah orang kuat dan kaya, sedangkan yang memberi adalah
orang yang lemah dan miskin. Adapun sekarang zaman telah berubah, yang memungut riba
atau bunga adalah kelompok lemah yakni kelas pekerja atau buruh yang menyimpan
beberapa dirham uang hasil usahanya di bank guna mendapatkan bunga yang terbatas.
Sedangkan yang memberi riba atau bunga adalah pihak yang kaya dan kuat, yakni pihak bank
yang memperoleh keuntungan di balik tabungan tersebut.
Dengan demikian menurut kelompok ini perkembangan zaman menghendaki
perubahan hukum riba. Pada hal, al-Qur`an dan as-Sunnah secara tegas menyatakan bahwa
perbuatan riba tergolong dosa besar dan membahayakan, bahkan dalam al-Qur`an dikatakan
bahwa pelakunya diperangi oleh Allah dan rasul-Nya. Pendapat mengenai bolenya riba
merupakan hal yang tidak dapat ditolerir oleh akal sehat dan tidak didukung oleh satu pun dalil
naqli, karena perbuatan tersebut mengada-ada, yaitu mengubah sesuatu yang telah
diharamkan nash menjadi sesuatu yang halal dan disyari`atkan.
b. Al-Mutazammitun fi al-Fatwa (orang-orang yang jumud dan kaku dalam berfatwa)
72 Ibid, hlm. 21.
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Kebalikan dari “orang-orang modern” atau “orang-orang yang berpikir maju” yang
hendak melepas dan mengubah ketetapan segala sesuatu dengan alasan perkembangan dan
perubahan zaman serta fleksibilitas syariat adalah orang-orang yang hendak mengharamkan
segala sesuatu atas manusia. Dari lisan dan tulisan mereka sering terlontar kata-kata “haram”
tanpa memperhatikan bahaya perkataan tersebut dan tanpa mengemukakan dalil-dalil yang
memadaii dari nash-nash atau kaidah syar‘i.
Menurut mereka, bekerja bagi wanita hukumnya haram, nyanyian haram, musik
haram, patung dan boneka adalah haram, televisi haram, bioskop haram, fotografi haram
perseroan haram, dan koperasi haram. Pokoknya, semua aktivitas kehidupan sekarang adalah
haram dan haram. Padahal al-Qur’an, al-Sunah, dan ulama-ulama salafus saleh berpesan
agar seseorang tidak mudah mengucapkan “haram” mengenai sesuatu kecuali apabila sudah
diketahui dalilnya secara pasti dari al-Qur’an dan sunah Rasulullah saw.73 Allah berfirman:





Artinya: “Katakanlah: "Terangkanlah kepadaku tentang rezki yang diturunkan Allah kepadamu,
lalu kamu jadikan sebagiannya haram dan (sebagiannya) halal". Katakanlah: "Apakah
Allah telah memberikan izin kepadamu (tentang ini) atau kamu mengada-adakan saja
terhadap Allah ?” 74
Berdasarkan ayat diatas, bukan hak seseorang dan bukan pula hak orang-orang salaf
yang menjadi panutan serta tokoh Islam untuk mengatakan, “Ini halal dan ini haram”, tetapi
73 Ibid, hlm. 24.
74 Departemen Agama, op. cit., QS. Yunus (10): 59, juz ke-11, hlm. 315.
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hendaklah ia mengatakan, “Saya tidak menyukai hal ini, saya menyukai hal ini.” Sebab yang
halal itu ialah yang apa yang telah dihalalkan Allah dan Rasul-Nya, dan yang haram itu ialah
apa yang diharamkan Allah dan Rasul-Nya.
6. Memberikan Hak Fatwa Berupa Keterangan dan Penjelasan
Yusuf al-Qaradhawi tidak menyukai metode sebagian ulama terdahulu atau ulama
sekarang yang dalam menjawab pertanyaan hanya mengatakan, ini boleh dan ini tidak, ini
halal dan ini haram, ini benar dan ini batil, dan lain-lain. Jawaban yang singkat tanpa
memberikan penjelasan dan uraian yang memadai. Hal ini, meskipun diperbolehkan untuk
orang-orang tertentu dan pada kondisi tertentu, namun tidak boleh dijadikan kaidah yang
diberlakukan kepada manusia secara umum.
Yusuf al-Qaradhawi dalam menghadapi setiap penanya dan menjawab pertanyaan,
selalu memposisikan dirinya sebagai mufti, guru, mushlih, dokter, dan pembimbing. Hal ini
menurutnya dapat memberikan jawaban secara luas dan jelas, sehingga orang yang bodoh
menjadi mengerti, orang yang lupa menjadi sadar, orang yang ragu merasa puas, orang yang
bimbang menjadi mantap, orang yang sombong lantas merendahkan diri, orang yang pandai
menjadi bertambah ilmunya, dan orang yang beriman makin bertambah keimanannya.75
Yusuf al-Qaradhawi menempuh langkah-langkah dalam memberikan keterangan dan
penjelasan, diantaranya:
a. Fatwa tidak mempunyai arti jika tidak disertai dalil
b. Menyebutkan hikmah dan illat hukum
c. Membandingkan sikap dan pandangan Islam dengan sesuatu di luar Islam
75 Yusuf al-Qaradhawi, Fatawa al-Mu`ashirah, op. cit., hlm. 25.
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d. Memberikan pengantar atau pendahuluan ketika hendak menjelaskan hukum
Sesuatu yang dirasa janggal
e. Menunjukkan sesuatu yang dihalalkan sebagai pengganti dari yang diharamkan
f. Menghubungkan suatu ketentuan dengan ketentuan lain dalam hukum Islam
g. Seorang mufti tidak harus menjawab pertanyaan yang dianggap tidak urgen.76
C. Analisis Fatwa Yusuf Al-Qaradhawi Tentang Fidyah Wanita Hamil Dan Menyusui
Dalam Kitab Min Hady Al-Islam Fatawa Mu`ashirah
Firman Allah dalam QS. al-Baqarah (2) ayat 184:


Artinya: “Dan wajib bagi orang-orang yang berat menjalankannya (jika mereka tidak berpuasa)
membayar fidyah, (yaitu): memberi makan seorang miskin.”
Ayat di atas merupakan dalil tentang kewajiban membayar fidyah. Adapun kondisi
para sahabat rasulullah SAW ketika ayat tersebut turun, sebagaimana diriwayatkan dari
Salmah bin Akwa` bahwa ia berkata:77
 َمل َّا ـَن َز َل ْت َه ِذ ِه ْا َلأ َي ُة) َو َع َىل َّلا ِذ ْي َن ُي ِط ـْي ُق ْو َن ُه ِف ْد َي ٌة َط َع ُما ِم ْس ِك ْي ٍن ( َك َنا َم ْن َش َءا ِم َّن َص ا َما َو َم ْن َش َءا َأ ْن
 ـُي ْف ِط َر َو ـَي ْف َت ِد ـَف ى َع َل َذ ِل َك َح َّت ـَن ى َز َل ِت ْا َلأ َي ُة َّلا ِت ـَب ى ْع َد َه ـَف ا َن َس َخ ـْت َه ا) َف َم ْن َش ِه َد ِم ْن ُك ُم َّشلا ْه َر
 ـَف ْل َي ُص ْم ُه (
“Ketika turun ayat: “dan wajib bagi mereka yang berat menjalankannya (jika mereka
tidak berpuasa) membayar fidyah, (yaitu) member makan seorang miskin”, maka siapa
di antara kita menghendaki puasa, ia pun berpuasa, dan siapa yang berkenan berbuka
76 Ibid, hlm. 26-27.
77 Muhammad Ali al-Shabuni, op. cit., hlm. 194.
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ia pun berbuka dan membayar fidyah sebagai gantinya, sehingga turunlah ayat
berikutnya yang menasakhkannya “Maka siapa di antara kamu melihat bulan,
hendaklah ia berpuasa”.
Menurut Ibnu Numair bahwa ketika nabi SAW sampai di Madinah, saat itu belum ada
perintah tentang kewajiban puasa Ramadhan, tetapi kebiasaan para sahabat selalu berpuasa
tiga hari pada setiap bulan hingga turun ayat:






Setelah turunnya ayat tersebut, sebagian besar para sahabat merasa berat untuk
melakukan puasa selama sebulan penuh. Oleh karena itu bagi mereka yang memberi makan
orang miskin setiap harinya, maka mereka tidak melakukan puasa pada hal mereka mampu
untuk berpuasa. Hal itu merupakan rukhshah bagi mereka. Kemudian ayat tersebut
dinasakhkan oleh ayat:


Dengan turunnya ayat tersebut, maka diperintahkanlah untuk mengerjakan puasa.
Konteks ayat di atas menurut al-Karamaniy menjelaskan bahwa puasa itu lebih baik dari fidyah.
Juga menurutnya kewajiban puasa dalam ayat tersebut hukumnya adalah wajib mukhayyar,
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siapa yang mau, boleh berpuasa dan siapa yang berbuka, boleh meninggalkan puasa, tetapi
harus membayar fidyah, yaitu memberi makan seorang miskin setiap hari yang ia tinggalkan.78
Namun menurut Ibnu Abbas ayat tersebut ghair mansukhah, tetapi muhkamah dan
dikhususkan bagi al-syekh al-kabir (orang tua renta) dan orang yang sama dengannya,79
sehingga makna potongan QS. al-Baqarah (2) ayat 184 (
) ialah:
 َو َع َىل َّلا ِذ ْي َن ـَي ْق ِد ُر ْو َن َع َىل َّصلا ْو ِم َم َع ِّشلا َّد ِة َو ْا َمل َش َّق ِة (orang-orang yang mampu melaksanakan
puasa tetapi dalam keadaan berat dan masyaqqah).80 Hal ini sesuai dengan arti al-thaqah;
 َا َّطل َقا ُة ِإ ْس ٌم َ◌ِمل ْن َك َنا َق ِدا ًر َع ا َىل َّشلا ْي ِئ َم َع ِّشلا َّد ِة َو ْا َمل َش َّق ِة
“Keadaan bagi orang yang mampu menjalankan sesuatu dengan berat dan sulit”
Dengan demikian wanita hamil dan menyusui termasuk kategori tersebut. Khusus
pada permasalahan wanita hamil dan menyusui yang tidak berpuasa di bulan Ramadhan
karena khuwatir terhadap anaknya, penulis sependapat dengan Syekh al-Qaradhawi yang
mengatakan bahwa kewajiban atas wanita tersebut cukup dengan membayar fidyah tanpa
mengqadha` puasanya. Kewajiban membayar fidyah tersebut dikhususkan pada wanita yang
masih produktif, dimana siklusnya pada tahun ini ia hamil kemudian menyusui, kemudian
hamil lagi, atau belum habis masa menyusui sudah hamil lagi.
78 Al-Imam al-Hafizh Ahmad bin `Ali bin Hajar al-Asqalani (773-852), Fath al-Bari Syarh Shahih al-
Bukhari, juz  ke-4, (Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyah, 1421 H/2000 M), hlm. 235.
79 Ibid, hlm. 236.
80 Muhammad Ali al-Shabuni, op. cit., hlm. 209.
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Alasan penulis sependapat dengan fatwanya Yusuf al-Qaradhawi, karena pendapat
al-Qaradhawi ini sangat relevan dengan zaman sekarang, dimana sikap hidup materialisme
(madiyyah) lebih dominan daripada spiritualisme (ruhiyyah), pragmatism atau naf`iyyah
(pandangan hidup yang mengacu kepada hasil dan keuntungan material) lebih dominan
daripada akhlak. Sehingga banyak rayuan dan promosi untuk berbuat kejahatan (mengerjakan
larangan) serta betapa banyak kendala dalam berbuat kebaikan, sehingga orang yang
berpegang teguh dengan agamanya bagaikan memegang bara api.
Menyikapi hal itu Yusuf al-Qaradhawi dalam berfatwa selalu menekankan dan
mengedepankan sisi praktis dan kemudahan (taisir)81 sesuai dengan kemampuan. Fatwa al-
Qaradhawi lebih banyak memberikan rukhshah (sesuatu yang meringankan) daripada `azimah
(kemauan yang keras), agar umat Islam semakin gemar dalam menjalankan misi agama.
Disamping itu juga dalam berfatwa syekh Yusuf al-Qaradhawi selalu mengadakan seleksi dalil
melalui metode ijtihad intiqa`i. Dengan demikian pemecahan masalah fiqih yang terbaik dalam
pandangan syekh Yusuf al-Qaradhawi ialah yang paling jelas nash sebagai landasannya, yang
terbaik dasar pemikirannya, yang termudah pengamalannya dan yang dekat relevansinya
dengan kondisi zaman. Khusus pada masalah fidyah bagi wanita hamil dan menyusui terdapat
81 Makna taisir secara bahasa berarti ةنويللاو ةلوهسلا (kemudahan dan kemurahan/luwes). Lihat: Abdul
`Aziz Muhammad `Azam, Qawa`id al-Fiqh al-Islamy, Maktabah al-Risalah al-Dauliyah, 1998-1999, hlm. 133.
Taisir juga dapat berarti ليهستلاو فيفختلا (keringanan dan kemudahan). Kemudahan dan keringanan tersebut pada
hakikatnya tidak boleh keluar dari koredor hukum syara`. Lihat: Nur al-Din Mukhtar al-Khadimi, al-Muyassar fi
`Ilmi al-Qawaid al-Fiqhiyyah, (Dimsyiq: al-Yamamah, cet. Ke-1 1428 H/2007 M), hlm. 58.
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nash yang jelas dibandingkan dengan hukum mengqadha` puasanya, yakni atsar82 dari Ibnu
Umar r.a. dan Ibnu Abbas ra:83
 َح َّد ـَث َن َأ ا ـُب ْو َصا ِل ـَث ح َن َأ ا ـُب ْو َم ْس ُع ْو ٍد ـَث َن ُم ا َح َّم ُد ْب ِن ـُي ْو ُس َع ف ْن ُس ْف َي َع نا ْن َأ ـُّي ْو ٍب َع ْن َس ِع ْي ِد ْب ِن ُج ـَب ْي ر
 َع ِن ْبا ِن َع َّب ٍسا َأ ِو ْبا ِن ُع َم ْر َق َلا:ىِضْقَـت َلاَو ُرِطْفُـت ُعِضْرُمْلاَو ُلِماَحْلا . ٌحيِحَص اَذَهَو
Artinya: “Diriwayatkan dari Ibnu abbas dan Ibnu Umar, ia berkata: “wanita hamil dan
menyusui boleh berbuka (tidak berpuasa) dengan membayar fidyah dan tidak wajib
qadha`”
Untuk memperkuat pendapat syekh Yusuf al-Qaradhawi, maka penulis berpendapat
tentang keumuman al-`am 84 pada lafaz 
 pada potongan QS. al-Baqarah (2) ayat 184. Oleh karena itu wanita
hamil dan menyusui termasuk pada keumuman lafaz
  “orang-
orang yang berat menjalankan puasa.”85 Lafaz al-`Am dalam ayat tersebut terdapat pada lafaz
82 Atsar menurut pendekatan bahasa sama artinya dengan hadits, sunnah, dan khabar. (Lihat:
Muhammad Mahfuz bin Abdillah al-Tirmisi, Manhaj Dzai al-Nazhar, (Jeddah: al-Haramain, 1974), cet. Ke-3, hlm.
8. Atsar menurut istilah muhadditsun:  َم َرا َو َع ى ِن َّصلا َح َبا ِة َو َُيج ْو ُز ِا ْط َلا ُق ُه َع َىل َك َلا ِمَّنلا ِبى َا م ص ْي ًضا “yaitu segala sesuatu yang
diriwayatkan dari sahabat dan boleh juga disandarkan kepada perkataan nabi SAW”. (Lihat: Muhammad Jamal
al-Din al-Qasimi, Qawaid al-hadits min Funun Mushthalahah al-Hadits, (Beirut: Dar al-Kutub al-Islamiyah, 1979),
hlm. 62.
83 Al-Imam al-Kabir Ali bin Umar al-Daruquthni, Sunan al-Daruquthni, Bab al-Ifthar fi Ramadhan likibr au
Radha`, no. hadits 2360, (Beirut: Dar al-Fikr, jilid ke-1, 1425 H/2005 M), hlm. 166.
84 Al-`Am ialah:
اهنم ةنيعم  فى رصح يرغ نم هانعم اهيلع قدصي تىلا دارفلاا عيملج هقارغتساو هلوشم ىلع ىوغللا هعضو بسبح لدي ىذلا ظفللا
“Lafaz yang menurut arti bahasanya menunjukkan atas mencakupi dan menghabiskan semua satuan-satuan
yang ada di dalam lafaz itu tanpa menghitung ukuran tertentu dari satuan-satuan itu.” Adapun lafaz-lafaz yang
termasuk kategori al-`am, ialah: (1) Lafaz  )لك( dan  )عيجم( ; (2) Lafaz mufrad (tunggal) yang dima`rifatkan dengan
سنلجا فيرعت لا; (3) Jama` (plural) yang dima`rifatkan dengan لجا فيرعت لاسن ; (4) Isim-isim maushul; (5) Isim-isim
syarath; (6) Isim nakirah yang dinafikan. (Lihat, Abdul Wahhab Khallaf, Ilmu Ushul al-Fiqh, (Kairo: Maktab al-
Dakwah al-Islamiyah, 1947), hlm. 181-183.
85 Faihan bin Syali bin `Atain al-Muthairi, Al-Shaum wa al-Ifthar li Ashhabi al-A`zar, (Al-Riyadh: Dar al-
`Ashimah, 1410 H), hlm. 156.
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““ yang merupakan bentuk isim maushul. Dalam kaidah ushuliyah
dinyatakan:  ُع ُم ْو ُم ْا َعل ِما ُش ُم ْو ِل َو ى ُع ُم ْو ُم ْا ُمل ْط َل ِق َب َد ِلى
Artinya: “keumuman lafaz `am itu meratai seluruh satuannya, sedangkan keumuman
lafaz mutlak itu terbatas pada satuan bagiannya.”86
Kemudian berdasarkan pendapat ahli kesehatan menyatakan, pada umumnya masa
kehamilan bagi wanita baru dapat dipastikan dengan peralatan medis setelah lima belas hari
dilakukannya hubungan seksual, ditandai dengan terhentinya sirkulasi haid (menstruasi).
Masa kehamilan mulai dapat dihitung sejak terjadinya pembuahan (inseminasi) dalam rahim.
Dalam kitab-kitab fiqih belum dijumpai secara pasti jangka waktu tanda kehamilan
seorang wanita. Hanya disebutkan jangka waktu minimal dan maksimal. Ulama fiqih,
sebagaimana dikemukakan Ibn Rusyd, sepakat mengatakan bahwa jangka waktu minimal
kehamilan adalah enam bulan, dihitung sejak terjadinya hubungan seksual. Namun Imam Abu
Hanifah berpendapat bahwa kehamilan dihitung sejak berlansungnya akad nikah. Berdasarkan
al-Qur`an masa kehamilan dan menyusui berlansung selama 30 bulan, yaitu 6 bulan masa
kehamilan dan 24 bulan masa menyusui. Sebagaimana firman Allah Alah QS. al-Ahqaf (46)
ayat 15:


Artinya: “Mengandungnya sampai menyapihnya adalah tiga puluh bulan.” 87
86 Muchtar Yahya & Fathurrahman, Dasar-dasar Pembinaan Hukum Islam, (Bandung: PT. Al-Ma`arif,
1986), hlm. 219.
87 Departemen Agama RI, op. cit., QS. QS. al-Ahqaf (46) ayat 15, juz 26, hlm. 824.
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Juga firman Allah dalam QS. Luqman (31) ayat 14:






Artinya: “Dan Kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik) kepada dua orang ibu-
bapanya; ibunya telah mengandungnya dalam Keadaan lemah yang bertambah-
tambah, dan menyapihnya dalam dua tahun.” 88
Namun ulama fikih berbeda pendapat dalam menentukan jangka waktu maksimal
kehamilan. Ulama mazhab Hanafi berpendapat bahwa masa kehamilan maksimal seorang
wanita adalah 2 tahun, berdasarkan hadits riwayat Aisyah binti Abu Bakar r.a. yang
menyatakan bahwa seorang bayi akan berada dalam kandungan ibunya paling lama dua
tahun. (HR. Abu Daud). Sementara kalangan mazhab Syafi`i dan Hanbali mengatakan 4 tahun.
Alasan mereka adalah tidak adanya nash yang pasti tentang masa maksimal ini dan ada
kasus seorang wanita Bani Ijlan (salah satu suku Arab) yang hamil sampai 4 tahun. Kalangan
mazhab Maliki umumnya mengatakan bahwa jangka waktu maksimal kehamilan 5 tahun.
Tetapi ada sebagian kecil dari mereka, seperti Muhammad bin Abdul Hakim (ahli fiqih mazhab
Maliki), mengatakan bahwa jangka waktu maksimum adalah satu tahun Qamariyah. Ibnu
Hazm dari mazhab az-Zahiri dan Umar bin Khattab berpendapat, 9 bulan Qamariyah.89
88 Ibid, QS. Luqman (31) ayat 14, juz 21, hlm. 654.
89 Ensiklopedi Hukum Islam, op. cit., hlm. 507-508.
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Terjadinya perbedaan pendapat tentang masa maksimal kehamilan tidak terlepas dari
kondisi sosial yang dialami ulama di masa mereka masing-masing. Oleh karena itu, Ibnu
Rusyd mengemukakan bahwa masa kehamilan itu disesuaikan dengan tradisi dan kondisi di
mana wanita itu berada. Menurut Muhammad bin Abdul Hakim dan kalangan mazahb az-Zahiri,
penetapan hukumnya didasarkan pada kebiasaan setempat, bukan pada kejadian yang jarang
terjadi atau pada kasus tertentu.
Berdasar fakta diatas, jika dikaitkan dengan kewajiban berpuasa Ramadhan atau
mengqadha` puasa bagi wanita hamil dan menyusui ditinjau dari aspek maqashid syari`ah,90
maka tentunya akan sangat menyusahkan mereka dalam hal tersebut. Pada prinsipnya wanita
hamil dan termasuk dalam kategori masyaqqah ghair al-mu`tadah,91 yakni:
 َا ْل َم َش َّق ُة َّلا ِت َلا ى َي ْس َت ِط ْي ُع ْا ِلا ْن َس ُنا َت ْح ِم َل َه َ◌ِلأ ا ـَّن َه ـَت ا َق ُع ـَف ْو َق َط َقا ِت ِه َو ْمإ َك ِنا َّي ِت ِه َأ ْو َأ ـَّن َه ـُت ا َؤ ِّد ِا ى َل ِإ ى ْل َح ِقا َّضلا َر ِر ِب ِه
90 Arti maqashid al-syari`ah: ةحلصملا ىلع ءانتبا هماكحأ عيمج ىف عرشلل ةظوحلملا فادهلأاو ىناعملا “makna dan
tujuan yang dikehendaki syara` dalam mensyari`atkan suatu hukum bagi kemaslahatan manusia”. Lihat: Wahbah
al-Zuhaili, Ushul al-Fiqh al-Islami, (Dimsyiq: Dar al-Fikr, juz ke-2, 1428 H/2006 M), hlm. 307.
91 Masyaqqah secara bahasa ialah بعتلاو دهجلا berarti berjuang, kelelahan, kesulitan, kesukaran,
kepayahan. Maksudnya ialah: ةيعرشلا تافيلكتلا اهنع كفنت ىتلا “kesukaran yang menimpa mukallaf dalam
melaksanakan taklif Ilahi”. (Lihat: Abdul `Aziz Muhammad `Azam, Qawa`id al-Fiqh al-Islamy, Maktabah al-Risalah
al-Dauliyah, 1998-1999, hlm. 133).Taklif sendiri sebenarnya termasuk bagian dari masyaqqah, karena pengertian
taklif adalah beban berat yang dipikulkan Tuhan kepada hambah-Nya. Akan tetapi, ulama Ushul Fikih
memandang bahwa masyaqqah yang terdapat di dalam taklif tidak sama dengan masyaqqah di luar taklif.
Karenanya mereka membagi masyaqqah menjadi dua bentuk, yaitu masyaqqah al-mu`tadah (masyaqqah  biasa)
dan masyaqqah ghair mu`tadah (masyaqqah yang tidak biasa). Arti Masyaqqah al-mu`tadah ialah:
 َا ْل َم َش َّق ُة َّلا ِت َي ى ْس َت ِط ْي ُع ْا ِلإ ْن َس ُنا َت ْح ِم َل َه َف ا َلا َت ْج ِل ُب َّـتلا ْي ِس ـْي ُر َو َي ِج ُب َع َىل ْا ُمل ْس ِل ِم َت ْح ِم َل َه َو ا ْا ِقل َي َما َب ْلا َع َم ِل ْا ُمل ْر ـَت َب ُط ِب َها
“Bentuk masyaqqah yang dapat dilaksanakan manusia (mukallaf) bahwa wajibb bagi setiap muslim
untuk mengerjakannya”. Lihat: Nur al-Din Mukhtar al-Khadimi, al-Muyassar fi `Ilmi al-Qawaid al-Fiqhiyyah,
(Dimsyiq: al-Yamamah, cet. Ke-1 1428 H/2007 M), hlm. 57.
Oleh karena itu merupakan masyaqqah yang menyertai setiap taklif yang dibebankan Allah SWT kepada
hambah-Nya, guna mengantisipasi gelora nafsu yang senantiasa membawa manusia kepada keburukan.
Masyaqqah dalam bentuk ini tidak berpengaruh kepada eksistensi taklif, karena dipandang oleh syara` masih
dalam batas-batas istitha`ah (kemampuan) dan wus` (kesanggupan) manusia. Masyaqqah dalam bentuk ini juga
tidak mempunyai kadar yang sama, tetapi bergantung pada jenis aktivitas, tempat, dan waktu. Umpamanya,
masyaqqah dalam shalat tidak sama dengan masyaqqah dalam ibadah puasa, atau masyaqqah dalam ibadah
haji tidak sama dengan masyaqqah dalam jihad.
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“Bentuk masyaqqah yang mengakibatkan ketidak mampuan manusia untuk
menanggungnya karena di luar batas kemampuan manusia atau mengarah kepada
kemudharatan.92
Oleh karena itu masyaqqah ghair al-mu`tadah menjadi sebab untuk mendapatkan
 ريسيتلاليهستلاو (kemudahan) sebagai rahmat dan keutamaan dari Allah SWT.93 Imam asy-
Syatibi mengatakan bahwa masyaqqah ghair mu`tadah94 bukan hanya dapat mengoncangkan
dan mengacaukan diri pelaku taklif, tetapi juga membuat kesulitan pada pelaku taklif ketika ia
melakukan taklif yang dibebankan atas dirinya. Umpamanya, seseorang yang sedang
menderita sakit di bulan Ramadhan dapat meninggalkan puasanya dan menggantikanya di
bulan lain, karena sakitnya itu dapat menimbulkan kegoncangan dan kesulitan pada dirinya.
92 Nur al-Din Mukhtar al-Khadimi, al-Muyassar fi `Ilmi al-Qawaid al-Fiqhiyyah, (Dimsyiq: al-Yamamah,
cet. Ke-1 1428 H/2007 M), hlm. 57.
93 Ibid, hlm. 58.
94 Asy-Syatibi membagi masyaqqah ghair mu`tadah menjadi dua macam; pertama, masyaqqah yang
berpengaruh terhadap perbuatan-perbuatan tertentu dari mukallaf, yang jika dilakukan akan menimbulkan
kesukaran bagi dirinya melebihi kesukaran biasa yang dapat diatasinya. Masyaqqah dalam bentuk ini bukan
hanya menimbulkan kesukaran, tetapi juga merusak jiwa, pikiran, dan jasmani mukallaf. Umpamanya,
menyempurnakan shalat bagi musafir, akan mengakibatkan kesukaran baginya, juga melaksanakan puasa bagi
orang sakit, akan mengakibatkan kesukaran dan bahkan bisa mengakibatkan bertambah parah penyakitnya.
Kedua, masyaqqah yang tidak berpengaruh terhadap perbuatan-perbuatan tertentu dari mukallaf. Tetapi  dilihat
dari perbuatan itu secara umum akan menimbulkan kesukaran-kesukaran jika dilakukan. Masyaqqah dalam bentu
ini dapat menimbulkan kebosanan dan kejemuan. Lihat: Abi Ishaq al-Syatibi, al-Muwafaqat fi Ushul al-Syari`ah,
(Beirut: Dar al-Ma`rifah, jilid ke-2, tt), hlm. 120. Contohnya puasa wasl (terus-menerus) atau hilangnya hak orang
lain, seperti yang dilakukan oleh Abu Darda (salah seorang sahabat Rasul SAW dari kaum Anshar) yaitu
berpuasa sepanjang hari dan shalat malam sepanjang malam. Aktivitas tersebut dilarang oleh Salman al-Farisi
(sahabat Rasul SAW asal Iran) karena dapat menghilangkan hak isterinya, hak mata untuk tidur, dan lain
sebagainya. Kemudian Salman melaporkan hal itu kepada Nabi SAW, dan Rasul membenarkan tindakan Salman
al-Farisi. Lihat, Ensiklopedi Hukum Islam, op. cit., hlm. 1150.
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Dalam kaidah fikih dapat ditemukan:  َ◌ ْا َمل َش َّق ُة َ◌ ْجت ِل ُب َّـتلا ْي ُر يِس95 “kesukaran itu
mendatangkan kemudahan”.96 Kaidah ini mengandung pengertian:
 َأ َّن ْا َلأ ْح َك َما َّلا ِت ـُي ى ْن َش ُأ َع ـْن َه َح ا َر ٌج َع َىل ْا ُمل َك َّل ِف َو َم َش َّق ٌة ِف ـَن ى ْف ِس ِه َأ ْو َم ِلا ِه َف َّشلا ِر ـْي َع ُة ُت َخ ِّف ُف َه ِب ا َم ا
 ـَي َق ُع َت ْح َت ُق ْد َر ِة ْا ُمل َك َّل ِف ُد ْو َن ُع ْس ٍر َأ ْو ِإ ْح َر ٍجا97
“Sesungguhnya hukum-hukum yang timbul dari kesulitan terhadap mukallaf
sehingga merasakan kesusahan dalam melaksanakannya, baik terhadap dirinya
maupun hartanya, oleh karena itu syari`at memberikan keringanan sesuai dengan
kadar kemampuan seorang mukallaf tanpa kesulitan.”
Juga dapat dikatakan bahwa kesukaran yang dihadapi oleh seseorang atau
masayarakat dapat menyebabkan kemudahan demi tercapainya kemashlahatan. Dari kaidah
ini muncul beberapa kaidah ikutannya, diantaranya:
 ِإ َذ َض ا َقا ْا َلأ ْم ُر ِإ َّت َس َع98
Artinya: “Sesuatu hal apabila ia sempit, maka akan menimbulkan kelapangan”.
Dalam menghadapi masyaqqah, jumhur ulama ushul fikih berpendapat bahwa ada
dua solusi yang diberikan agama: pertama, rukhshah99 (keringan dari taklif yang semula),
95 Al-Imam Jalal al-din Abdurrahman bin Abi Bakr al-Suyuthi al-Syafi`i (w. 911), al-Asybah wa al-Nazhair
fi al-Furu`, (Jeddah: al-Haramain, cet. Ke-2, 1380 H/1960 M), hlm. 55.
96 Beni Ahmad Saebani, Filsafat Hukum Islam, (Bandung: Pustaka Setia, 2007), hlm. 251.
97 Abdul `Aziz Muhammad `Azam, Qawa`id al-Fiqh al-Islamy, Maktabah al-Risalah al-Dauliyah, 1998-
1999, hlm. 134.
98 Al-Imam Jalal al-din Abdurrahman bin Abi Bakr al-Suyuthi al-Syafi`i (w. 911), al-Asybah wa al-Nazhair
fi al-Furu`, op. cit., hlm. 59.
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seperti shalat fardhu yang empat reka`at dijadikan dua reka`at (qashar) ketika dalam
perjalanan (safar), puasa wajib di bulan Ramadhan dapat diganti (qadha`) atau memberi
makan orang miskin (fidyah); kedua, menghentikan taklif, seperti bebas shalat wajib bagi
wanita yang sedang haidh dan nifas.100
Berdasarkan pendapat jumhur ulama ushul fikih tersebut, maka fidyah merupakan
rukhshah untuk menghilangkan masyaqqah pada wanita hamil dan menyusui. Dalam
merealisasikan rukhshah tersebut, penulis berpendapat bahwa hendaklah dengan kemudahan
yang relevan juga. Fidyah termasuk kategori takhfif al-ibdal (meringankan dengan mengganti)
sesuatu kewajiban yang tidak membebani pelaku taklif, dibandingkan dengan qadha`.
Oleh karena itu Yusuf al-Qaradhawi mengatakan bahwa pada dasarnya syari`ah itu
dibangun dengan sistem mempermudah (taisir) dan menghilangkan kesulitan (jarh).101 Para
fuqaha menentukan orang-orang yang wajib mendapatkan keringanan (takhfif) 102 dan
99 Rukhsah menurut bahasa adalah: ةلوهسلا رسيلا نع ةرابع (kemudahan dan keringanan), menurut syara`
هنع زجعو رذعل هلعف ىف فلكملل عسو امع ةرابع (Lihat: al-Imam Abu Hamid Muhammad bin Muhammad al-Ghazali, (445-
505 H), al-Mustashfa fi `Ilm al-Ushul, (Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyyah, 1413 H/1996 M), hlm. 329-330. Menurut
Wahbah al-Zuhaili, rukhshah secara bahasa artinya ليهستلاو ريسيتلا (kemudahan atau keringan). Menurut istilah
ulama ushul artinya تجاحل ةياعر دابعلا راذعأ ىلع ءانب ىلاعت اللها اهعرش ىتلا ماكحلأا ىلصلأا مكحلل بجوملا ببسلا ءاقب عم مه (hukum-
hukum pengecualian yang disyari`atkan oleh Allah SWT sebagai keringanan kepada manusia karena keadaan
dan kebutuhan tertentu). ((Lihat: Wahbah al-Zuhaili, al-Fiqh al-Islami wa Ushuluhu, op. cit., hlm. 114-115).
Rukhshah dapat berlaku dalam keadaan yang tidak normal yang menjadi penyebab diberikannya keringanan
kepada manusia. (Lihat: Ensiklopedi Hukum Islam, op. cit., hlm. 157.)
100 Ibid, Ensiklopedi Hukum Islam, hlm. 1151.
101 Yusuf al-Qaradhawi, Madkhal li Dirasat al-Syari`ah al-Islamiyah, (Kairo: Maktabah Wahbah, 1421
H/2001 M), hlm. 125.
102 Para fuqaha juga membagi keringanan (takhfif) dalam syari`ah menjadi beberapa bagian,
diantaranya: 1) Takhfif Isqath (meringankan dengan menggugurkan kewajiban), seperti gugurnya kewajiban
ibadah ketika terdapat uzurnya; 2) Takhfif Tanqis (meringankan dengan mengurangi kadar kewajiban), seperti
qashar shalat bagi musafir; 3) Takhfif Ibdal (meringankan dengan mengganti suatu kewajiban), seperti
menggantikan kewajiban wudhu` dan mandi dengan tayammum, shalat dalam keadaan berdiri dapat diganti
dengan duduk atau berbaring, dan kewajiban puasa diganti dengan fidyah; 4) Takhfif Taqdim (meringankan
dengan mendahulukan waktu), seperti berkumpulnya jama`ah haji di padang Arafah menurut ulama Hanafiah,
juga mendahulukan mengeluarkan zakat mal sebelum sampai haul; 5) Takhfif Ta`khir (meringankan dengan
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kemudahan (taisir) dalam syari`ah, diantaranya: orang sakit, musafir, orang yang dipaksa,
tersalah, lupa, dan orang yang ditimpah segala macam bentuk musibah.
Berdasarkan hal itu, maka dalam berfatwa Yusuf al-Qardhawi memiliki metode
tersendiri, salah satunya yang sesuai dengan permasalahan wanita hamil dan menyusui yang
tidak berpuasa ramadhan karena khuwatir terhadap anaknya ialah metode  َي ِّس ُر ْو َو ا َلا ـُت َع ِّس ُر ْوا
“permudahlah dan jangan mempersulit”. Walaupun demikian, bukan berarti Yusuf al-
Qaradhawi bebas mempermainkan nash untuk mencari makna dan hukum-hukum yang
mudah bagi manusia. Tetapi maksud “ريسيت” (mempermudah) ialah tidak bertentangan dengan
nash yang sah dan muhkam (jelas hukum dan ketetapannya) dan tidak pula berbenturan
dengan kaidah syari`ah yang qath`i. Sebaliknya, sikap ini berjalan menurut petunjuk sinar nash
dan kaidah-kaidah syari`ah serta ruh (semangat) Islam secara umum. Al-Qaradhawi juga
menegaskan “mempermudah” dalam bidang furu` saja, tetapi beliau sangat ketat dalam
bidang ushul (masalah prinsip).103
Kemudian dalam menentukan kekhuwatiran tersebut Syekh Yusuf al-Qaradhawi
menurut keterangan dokter muslim ahli kandungan dan kesehatan anak serta kuat agamanya.
mengakhirkan waktu), seperti mengakhiri pelaksanaan shalat bagi orang yang sibuk; 6) Takhfif Tarkhish
(meringankan dengan kemurahan), seperti minum khamar bagi orang yang pada saat itu tenggorokannya
tersumbat sesuatu dan tidak menemukan air; 7) Takhfif Taghyir (meringankan dengan merobah sebuah aturan
dalam kewajiban), seperti merobah tata cara shalat dalam kondisi ketakutan (shalat khauf). Lihat, Yusuf al-
Qaradhawi, Madkhal li Dirasat al-Syari`ah al-Islamiyah, (Kairo: Maktabah Wahbah, 1421 H/2001 M), hlm. 128.
103 Yusuf al-Qaradhawi, Fatawa al-Mu`ashirah, op. cit., hlm. 14.
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Hal ini menunjukkan bahwa syekh Yusuf al-Qaradhawi selalu mengedepankan sikap al-
ihthiyath (sikap berhati-hati) dalam berfatwa.104
Disamping itu juga Allah SWT sebagai Syari` dalam memberikan beban, baik bentuk
perintah maupun larangan selalu melihat situasi kondisi manusia sehingga prosesnya pun
bertahap. Sebagai contoh perintah puasa yang pada awalnya merupakan sebuah pilihan
(takhyir), bagi orang yang mau berpuasa dipersilahkan, bagi orang yang tidak mau berpuasa
juga dipersilahkan dan cukup dengan memberi makan orang miskin (fidyah).105 Namun pada
prinsipnya bagi orang yang mampu berpuasa dan tidak ada kekhuwatiran-kekhuwatiran,
termasuk juga wanita hamil dan menyusui, maka puasa itu lebih baik.
Oleh karena itu al-masyaqqah itu sendiri bersifat individual dan kondisional. Bagi
wanita hamil dan menyusui yang menurut keterangan dokter muslim jika berpuasa akan
berdampak negatif pada diri atau anaknya, maka diperbolehkan tidak berpuasa, kewajibannya
hanya cukup dengan fidyah tanpa harus mengqadha` puasanya. Lebih khusus bagi kondisi
wanita yang produktif, dimana pada tahun ini ia hamil, tahun depannya ia hamil lagi. Sehingga
berada dalam siklus antara hamil, menyusui, kemudian hamil lagi, dan tidak ada waktu
baginya untuk mengqadha` puasa. Dalam kondisi demikian wanita tersebut termasuk dalam
kategori masyaqqah ghairul mu`tadah. Hal ini senada dengan apa yang dikatakan Hasan al-
104 Yusuf al-Qaradhawi, al-Halal wa al-Haram fi al-Islam, (Beirut: al-Maktab al-islami, 1400 H/1980 M),
hlm. 52.
105 Yusuf al-Qaradhawi, Madkhal li Dirasat al-Syari`ah al-Islamiyah, op. cit., hlm. 129.
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Bishri ketika ia ditanya tentang keadaan wanita hamil dan menyusui yang mengkhuwatirkan
terhadap diri atau anaknya dibulan ramadhan, Hasan al-Bishri menjawab:106
 َأ ُّي َم َر ٍض َأ َش ُّد ِم َن ْلا َح ْم ِل؟
Artinya: “Adakah sakit yang lebih berat daripada mengandung?”
Penulis juga mengutip pendapat Abu Zahrah, bahwa masyaqqah itu juga terbagi dua;
pertama, masyaqqah yang dapat ditanggulangi dan mampu direalisasikan; kedua, masyaqqah
yang tidak mampu ditanggulangi dan tidak mampu direalisasikan.107 Berdasarkan pembagian
di atas, menurut penulis bahwa wanita hamil dan menyusui termasuk masyaqqah yang tidak
dapat ditanggulangi dan tidak mampu direalisasikan, kecuali dengan mengerahkan segala
kemampuan. Masyaqqah dalam kategori ini bila harus dikerjakan secara kontinyu akan
menimbulkan korban jiwa atau ketidak mampuan secara mutlak. Dengan demikian ukuran
masyaqqah itu adalah minimal akan mengakibatkan kesukaran dan bahkan bisa
mengakibatkan bertambah parah serta menimbulkan korban jiwa. Karena pada prinsipnya
menyiksa jasmani untuk mensucikan rohani (jiwa), bukan menjadi tujuan syari`at Islam. Oleh
karena itu syari`at Islam itu dibangun semata-mata untuk menolak bahaya yang lebih besar
dan memperoleh manfaat yang lebih agung.108
Selanjutnya menurut Muhammad Abu Zahrah, bahwa terkadang masyaqqah yang
masih dalam batas-batas kemampuan, tiba-tiba menjadi masyaqqah yang di luar kemampuan
seseorang. Seperti orang yang sedang menderita sakit yang jika mengerjakan ibadah puasa
106 Muhammad Ali al-Shabuni, Rawai`u al-Bayan Tafsir Ayat al-Ahkam, (Dimsyiq: Maktabah al-Ghazali,
juz ke-1, 1400 H/1980 M), hlm. 209.
107 Muhammad Abu Zahrah, Ushul al-Fiqh, (Beirut: Dar al-Fikr al-`Arabi, 1377 H/1958), hlm. 318
108 Ibid, 319.
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justru memperberat bebannya (masyaqqah) atau menghambat kesembuhannya, maka
baginya diperbolehkan untuk tidak berpuasa (ifthar).109 Dalam konteks ini bagi wanita hamil
dan menyusui yang merasa khuwatir terhadap anaknya, juga bagi seorang wanita yang
berada dalam siklus antara hamil, melahirkan, dan menyusui kemudian hamil lagi sehingga
tidak memiliki jeda waktu untuk mengqadha` puasanya, maka fidyah adalah solusinya.
Walaupun demikian, bagi wanita hamil dan menyusui yang sehat berdasarkan
keterangan dokter muslim ahli kandungan dan spesialis anak, puasa itu lebih baik karena
sebagai ibadah yang bersifat tahunan puasa memiliki rahasia-rahasia tersendiri, diantaranya:
pertama, dapat menguatkan ruh, dalam tubuh manusia terdapat dua unsur, yakni ruh dan
jasad. Ruh menempati posisi tinggi dan jasad menempati posisi rendah. Jasad bagaikan
rumah sementara ruh adalah penghuninya; kedua, menyehatkan badan; ketiga, mendidik
kemauan; keempat, perwujudan syukur; kelima, dan melatih berjiwa sosial.110
Selanjutnya tentang kadar fidyah yang harus dibayar bagi wanita hamil dan menyusui,
terdapat perbedaan para ulama. Dalam Fiqih as-Sunnah juga disebutkan bahwa boleh
membayar fidyah itu dengan ukuran satu sha`, atau setengah sha`, atau satu mud. Sebab
tidak terdapat keterangan melalui sunnah secara rinci dan jelas tentang ukuran fidyah,
makanya banyak perbedaan tentang hal itu.111 Menurut Yusuf al-Qardhawi, ukuran satu mud
kira-kira sama dengan setengah kilo lebih sedikit dari bahan makanan pokok dalam suatu
negeri. 112 Namun penulis lebih cenderung kepada pendapat yang mengatakan bahwa
109 Ibid, hlm. 321.
110 Yusuf al-Qaradhawi, Al-Ibadah fi al-Islam, (Kairo: Maktabah Wahbah, 1416 H/1995 M), hlm. 288-293.
111 Sayyid Sabiq, Fiqih al-Sunnah,op. cit., hlm. 551.
112 Yusuf al-Qaradhawi, Min Hady al-Islam Fatawa al-Mu`ashirah, op. cit., hlm. 339.
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permasalahan fidyah adalah kondisional sehingga dikembalikan pada `urf (kebiasaan yang
lazim)113. `Urf dengan adat menurut fuqaha maknanya adalah sama.114 Sehingga dianggap
telah sah membayar fidyah jika telah memberi makan kepada satu orang miskin untuk satu
hari yang ditinggalkan. Kemudian jika ingin membayar fidyah yang melebihi dari ketentuannya
diperbolehkan dan dianggap lebih baik.115 Sebagaimana firman Allah SWT:


Artinya: “Barangsiapa yang dengan kerelaan hati mengerjakan kebajikan, maka itulah
yang lebih baik baginya.”
113 Urf merupakan salah satu sumber hukum yang dipergunakan Mazhab Hanafi dan Maliki, yang
berada di luar nash. Urf adalah bentuk mu`amalah (hubungan kepentingan) yang telah menjadi adat kebiasaan
dan telah berlansung konstan di tengah masyarakat. Sumber dalil yang diambil sebagai dalil `urf ialah intisari
sabda Rasulullah SAW: سح نوملسملا هار امنسح اللها دنع وهف ان `Urf artinya: كرتوأ لعف وأ لوق نم هيلع اوراسو سانلا فراعتام
“sesuatu yang telah dikenal manusia dan telah menjadi tradisi mereka, baik dalam bentuk ucapan, perbuatan,
atau meninggalkannya.” `Urf terbagi dua macam; `urf shahih, yaitu: يعرش لايلد فلاخيلاو سانلا هفراعتام لطبيلاو امرحم لحيلاو ا
ابجاو “sesuatu yang telah dikenal manusia dan tidak bertentangan dengan dalil syara, juga tidak menghalalkan
yang haram, dan juga tidak membatalkan yang wajib.” Kedua, `urf fasid, yaitu: لا هفراعتامسان هنكلويعرش لايلد فلاخي لحيوا ا
 وا امرحمابجاو لطبي “sesuatu yang telah dikenal manusia tetapi hal tersebut bertentangan dengan dalil syara`, atau
menghalalkan yang haram, dan membatalkan yang wajib.” Lihat: Abdul Wahhab Khallaf, Ilmu Ushul al-Fiqh,
(Kairo: Maktab al-Dakwah al-Islamiyah, 1947), hlm. 89. `Urf shahih terbagi menjadi dua macam, (1) `urf `am, yaitu:
راصملأا لك ىف سانلا هيلع قفتا ىذلاوه “kebiasaan yang telah disepakati setiap negeri”; (2) `Urf khas, yaitu:
نادلبلا نم دلب لك فى دوسي ىذلاوه “kebiasaan yang berlaku (mendominasi) pada masyarakat atau negeri tertentu”. Lihat
Muhammad Abu Zahrah, Ushul al-Fiqh, (Beirut: Dar al-Fikr al-`Arabi, tt), hlm. 274.
114 Muhammad Utsman Syabir, al-Qawaid al-Kuliyyah wa al-Dhawabith al-Fiqhiyyah, (Dar al-Nafais, cet.
Ke-1, 1426 H/2006 M), hlm. 231.
115 Sayyid Qutub, Fi Zhilal al-Qur`an, (Beirut: Dar al-Syuruq, cet. ke-21, jilid I juz 1-4, 1414 H/ 1993 M)
hlm. 171.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. KESIMPULAN
Dalam kitab Min Hady al-Islam Fatawa Mu`ashirah, Yusuf al-Qaradhawi menetapkan
hukum wanita hamil dan menyusui yang tidak berpuasa Ramadhan cukup dengan fidyah saja
tanpa harus mengqadha puasanya. Keadaan wanita hamil dan menyusui termasuk kategori
kelompok   (orang yang susah
melakukan puasa). Pendapat ini sesuai dengan atsar Ibu Abbas dan Ibnu Umar. Kemudian
alasan mendasar yang disampaikan Yusuf al-Qaradhawi adalah lebih khusus kepada wanita
yang produktif (subur) pada setiap tahun selalu hamil dan menyusui. Jika wanita dalam kondisi
tersebut diperintahkan untuk mengqadha` puasanya semasa hamil dan menyusui, berarti
mereka diwajibkan berpuasa tiap tahun berturut-turut. Hal itu tentu sangat memberatkan
(masyaqqah). Allah sebagai Syari` tidak menghendaki kesusahan bagi hambah-Nya dalam
menjalankan syari`at. Pendapat Yusuf al-Qaradhawi tersebut sesuai dengan kaidah fikih
 ْيَّـتلا ُبِلْجت َُةَّقَشَملْا ُريِس1 (kesusahan itu mendatangkan kemudahan). Fidyah bagi wanita hamil
dan menyusui pada prinsipnya merupakan sebuah rukhshah.
Khusus pada permasalahan wanita hamil dan menyusui, Yusuf al-Qaradhawi
menggunakan metode ijtihad al-Intiqa (selektif), yakni mengadakan penelitian dan
penyeleksian dari beragam pendapat ulama klasik kemudian mengambil salah satu pendapat
1 Al-Imam Jalal al-din Abdurrahman bin Abi Bakr al-Suyuthi al-Syafi`i (w. 911), al-Asybah wa al-Nazhair
fi al-Furu`, (Jeddah: al-Haramain, cet. Ke-2, 1380 H/1960 M), hlm. 55.
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yang terkuat. Kemudian Yusuf al-Qaradhawi selalu melepaskan diri dari fanatik terhadap
mazhab dan menggunakan metode  َي ِّس ُر ْو َو ا َلا ـُت َع ِّس ُر ْوا “permudahlah dan jangan mempersulit”.
Keberadaan fidyah merupakan solusi untuk mempermudah wanita hamil dan menyusui dalam
hal menggantikan kewajiban puasa yang ditinggalkannya.
Di samping itu, setiap bentuk ibadah yang jika tidak mampu dikerjakan sebagaimana
adanya, maka hukum Islam senantiasa memberikan solusi, seperti dam, diyat, kafarat,
termasuk juga fidyah. Hal ini menunjukkan bahwa seorang muslim sejati itu selain soleh
secara spriritual juga hendaklah soleh secara sosial.
B. SARAN
Hukum bagi wanita hamil dan menyusui yang menurut keterangan dokter apa bila
berpuasa akan berdampak negatif baik terhadap dirinya maupun anaknya diperbolehkan untuk
tidak berpuasa. Bahkan wajib hukumnya meninggalkan puasa jika kekhuwatiran tersebut akan
mengancam jiwa sang ibu hamil dan menyusui atau mengancam keselamatan anak. Tetapi
jika menurut keterangan dokter dalam kondisi sehat sehingga mampu untuk melakukan puasa
Ramadhan, puasa baginya lebih utama. Karena Ibadah puasa merupakan ibadah tahunan
tentu memiliki rahasia yang mendalam, diantaranya: menguatkan ruh (taqwiyah li al-ruh),
menyehatkan badan, mendidik dan mengatur kemauan diri dengan memiliki sifat sabar,
pernyataan syukur terhadap nikmat Allah, dan melatih diri untuk memiliki rasa keprihatian yang
menimbulkan sikap sosial. Pendidikan lansung seperti ini hanya dapat dirasakan bagi orang
yang berpuasa, maka pada hakikatnya rugi jika tidak berpuasa.
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